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Nama : Shofiah Nurul Huda 

NIM 0301172363 

Prodi : Pendidikan Agama Islam 

Fakultas : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Judul  : Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Menurut 

Syekh Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir 

Al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah wa 

al-Manhaj Pada Surah Al-Isra’ Ayat 22- 

30 

Pembimbing I : Dr. Hasan Matsum, M.A 

Pembimbing II : Zulkifli Nasution, M.A 

Tempat/ Tgl Lahir: Medan, 27 Juli 1999 

No. HP : 0856-6909-7858 

Email : shofiahnurulhuda@gmail.com 

Kata Kunci : Nilai Pendidikan Akhlak, Syekh Wahbah Az-Zuhaili, Surah 

Al-Isra’ ayat 22-30 

Dekadensi akhlak adalah masalah pendidikan yang semakin memburuk 

beberapa tahun belakangan ini,. Surah Al-Isra’ ayat 22-30 adalah beberapa ayat dari 

keseluruhan ayat Al-Qur’an yang membahas mengenai pendidikan akhlak, untuk 

memahaminya dibutuhkan penafsiran ulama. Syekh Wahbah Az-Zuhaili merupakan 

ulama kontemporer yang menulis banyak sekali karya dalam bidang ilmu keislaman. 

Salah satu karya monumental yang beliau tulis dalam kurun waktu 16 tahun yaitu 

Tafsir Al Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj. Maka sangat menarik 

untuk dilakukan pengkajian terhadap penafsiran Syekh Wahbah pada surah Al-Isra’ 

ayat 22-30 tersebut sebagai sumbangsih solusi pengetahuan untuk pemecahan  

masalah akhlak saat ini. Penelitian ini adalah jenis penelitian library research dengan 

pendekatan content analysis. Penelitian dilakukan dengan menggali tafsiran oleh 

Syekh Wahbah pada Surah Al-Isra; ayat 22-30 untuk menemukan kandungan ayat 

tersebut menjelaskan mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak, apa saja nilai-nilai 

pendidikan akhlak yang ada pada penafsiran Syekh Wahbah serta bagaimana cara 

pengimplementasiannya. 

Temuan pada penelitian ini menghasilkan penjelasan bahwa penafsiran Syekh 

Wahbah mengarah pada 6 nilai pendidikan akhlak yaitu: beribadah kepada Allah 

(tidak meyekutukannya), berbakti kepada kedua orang tua, berbuat baik kepada para 

kerabat, orang miskin dan ibnu sabil, larangan bersikap boros (tabdzir), memberi janji 

baik untuk sedekah atau perkataan menolak sedekah yang baik, dan seperlunya dalam 

penggunaan harta, semua nilai tersebut dijelaskan beserta cara 

pengimplementasiannya oleh Syekh Wahbah di dalam tafsirnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Perkembangan zaman dari tahun ke tahun semakin merubah banyak hal yang 

ada disekitar manusia. Abad ke-21 saat ini tepatnya, saat dimana kemajuan 

teknologi dan informasi berkembang semakin pesat sehingga berbagai aspek 

dalam kehidupan berubah juga karenanya. Adanya internet yang menghubungkan 

orang dari berbagai belahan dunia mengakibatkan jarak komunikasi dan 

penyebaran informasi kini tidak lagi terbatas. 

Era ini disebut dengan era ‘’Revolusi 4,0’’, era dimana terjadinya kemajuan 

bidang teknologi dan informasi dengan begitu pesat sehingga berpengaruh kepada 

sektor sosial, politik, agama dan budaya. Pada abad ini manusia harus 

mempelajari banyak hal baru yang telah ditemukan dan terus berupaya untuk 

inovasi pengembangannya, maka karena itu abad yang penuh dengan 

perkembangan dan kemudahan pertukaran informasi ini disebut sebagai abad 

kebudayaan dan pendidikan.1 

Pendidikan merupakan sektor penting yang terus berupaya mengikuti 

perkembangan zaman, orientasi pendidikan menghendaki agar generasi masa 

depan harus mampu menghadapi tantangan zaman dengan kemampuan 

penggunaan teknologi yang ada. Bersamaan dengan itu, kemampuan manusia 

menggunakan   teknologi   membuatnya   mudah   mendapatkan   berbagai macam 

1Qiqi Yuliati Zakiyah dan Rusdiana. 2017.Pendidikan Nilai. Bandung: Pustaka Setia, h. 

59. 

 
 

1 



2 
 

 
 

 

informasi. Pertukaran lintas budaya dari berbagai belahan dunia dengan sangat 

mudah dapat diakses dan diketahui oleh semua orang dari berbagai tempat. 

Pada kenyataanya sungguh sangat disayangkan, segala macam informasi 

yang didapat tidak jarang ditelan mentah-mentah sehingga pergeseran nilai dan 

kerusakan moral pun akhirnya menjadi masalah besar saat ini. Kata ‘’Degradasi 

Moral’’ dan ‘’Kemerosotan Akhlak’’ adalah dua kata yang sangat sering dibahas 

pada beberapa tahun belakangan ini di dunia pendidikan.2 Dunia pendidikan 

sepertinya sedang memiliki ‘’PR’’ besar untuk diselesaikan. 

Betapa pentingnya peningkatan kemampuan penggunaan teknologi saat ini 

yang menjadikan semua orang sudah mulai mengkonsumsi berbagai informasi 

bahkan yang negatif sekalipun, bidang pendidikan akhlak menjadi tidak 

diutamakan lagi. Padahal konsep orientasi pendidikan sedari awal adalah 

perubahan yang diusahakan untuk dicapai oleh individu pada tingkah lakunya  

baik pada kehidupan pribadinya atau pada kehidupan masyarakat dan alam  

sekitar tempat individu itu hidup.3 Maknanya bahwa dari awal mula dilakukannya 

pendidikan, sebenarnya bertujuan pada perubahan tingkah laku dan bukan hanya 

pada pengetahuan saja, serta bahwa pengetahuan yang diajarkan sebenarnya 

adalah untuk membentuk tingkah laku baik pada diri manusia dan membuatnya 

paham untuk menghindari tingkah laku yang buruk. 

Akhlak adalah perbuatan manusia yang timbul atas apa yang diyakininya, 

jika keyakinannya pada Allah kuat dan ia merupakan manusia yang berilmu dan 

 

 
h. 21. 

2 Rasyidin. 2019. Pendidikan Islami: Filosofi dan Aplikasi. Medan: Perdana Publishing, 

 
3Omar Mohammad Toumy Al-Syaibany. 1979. Falsafah Pendidikan Islam. Jakarta: 

Bulan Bintang, h. 398. 
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beramal, maka tentulah perbuatannya kepada sesama manusia maupun kepada 

makhluk lainnya akan benar-benar baik. Sebab jika manusia tidak tahu bagaimana 

ia harus berakhlak kepada Tuhannya maka apalah lagi akhlaknya kepada sesama 

manusia dan makhluk lainnya. Maka ditemui banyak orang-orang saat ini yang 

lemah sekali keimanannya sehingga banyak orang yang menyepelekan ibadah, 

terlihat banyak masjid berdiri namun sangat sedikit orang yang sholat di dalamnya 

dan dengan sangat mudah ditemui perbuatan buruk dimana-mana. 

Telah tampak nyata dihadapan bahwa anak-anak kecil di zaman ini tidak 

memiliki sopan santun bahkan kepada orang yang lebih tua darinya seperti kasus 

anak yang menganiaya gurunya di Kota Kupang hanya sebab tidak terima dirinya 

ditegur.4 Lebih buruk lagi bahkan kepada orang tuanya sendiri, jangankan 

meninggikan suara dihadapan orang tuanya, beberapa kasus seperti anak yang 

menganiaya orang tuanya hingga anak yang menggugat ibunya dapat kita temui di 

masa sekarang ini. Seperti yang telah dilansir oleh Kabar Berita Kompas 

mengenai kasus-kasus anak menggugat ibunya ke pengadilan karena sengketa 

waris5 dan kasus penganiayaan anak terhadap ibunya di Kota Kupang.6 

Banyak anak yang tidak pandai memperlakukan orang tuanya dengan baik. 

Sehingga muncullah kata-kata seperti ‘’Satu orang Ibu mampu mengurus 10 anak, 

tapi 10 orang anak belum tentu bisa mengurus satu orang Ibu’’. Adab kepada 

orang tua bukan hanya saat anak masih usia muda saja, sampai anak sudah dewasa 

4 Liputan6.com. 2020. Tidak Terima Ditegur 3 Orang Siswa Aniaya Guru. Link: 

https://www.liputan6.com/regional.com. Diakses Pada 20 Maret 2021. Pukul 09.05 WIB. 
5Kompas Cyber Media. 2020. Sederet Kasus Ibu Digugat Anak Kandung.Link: 

https://regional.kompas.com. Diakses pada 15 Desember 2020.Pukul 10:00 WIB. 
6Kompas Cyber Media. 2020.Pukul dan Tendang Kepala Ibunya, Seorang Remaja 

Ditangkap di Kupang.Link: https://kupang.kompas.com.Diakses Pada 15 Desember 2020. Pukul 

10:05 WIB. 

https://www.liputan6.com/regional.com
https://regional.kompas.com/
https://kupang.kompas.com/
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sekalipun seharusnya tetap memperlakukan orang tuanya dengan baik bahkan 

merawat orang tuanya ketika orang tuanya sudah lanjut usia. Namun pada zaman 

ini kita temui bahkan kasus anak yang membunuh ibunya, hanya karena hal-hal 

remeh. Ada cukup banyak kasus mengenai anak yang membunuh ibunya dalam 3 

tahun terakhir ini7, contohnya kasus di Sumatera Utara yang terjadi pada tahun 

2020 yaitu kasus anak membunuh ibunya sehabis pulang dari mencangkul di 

sawah, kasus ini terjadi di Desa Tanjung Rejo, Kecamatan Tanjung Morawa, 

Kabupaten Deli Serdang, kabar berita harian liputan 6 memberitakan bahwa: 

Saat diinterogasi polisi, pelaku mengakui perbuatannya. Motif pelaku tega 

membunuh ibu kandungnya karena merasa tersinggung akibat dimarahi 

saat baru pulang dari sawah. Pelaku tidak terima sehingga akhirnya 

mengambil cangkul dan memukulkannya ke kepala bagian dahi di atas 

mata dan belakang telinga sebelah kanan korban. Atas perbuatannya, 

pelaku diancam pasal 338 KUHP dengan amcaman hukuman 15 tahun 

penjara atau seumur hidup.8 

Keburukan akhlak orang-orang dimasa kini selanjutnya yaitu suka 

memamerkan kekayaannya di sosial media. Membuat konten-konten di youtube 

dengan membeli barang-barang dan makanan mewah, tanpa sadar bahwa kesemua 

itu hanyalah titipan Allah serta bukanlah hal yang boleh dipamerkan. Sebab 

dengan begini tampaklah di lingkungan kita kesenjangan sosial, dimana orang 

kaya hanya perduli kepada dirinya dengan menumpuk kekayaan dan 

memamerkannya sedangkan yang miskin hanya bisa melihat si kaya berfoya-foya, 

ditambah lagi dengan masa pandemi Covid yang telah melanda sehingga sektor 

ekonomi  di  seluruh negara mengalami  kegoncangan dan   menyebabkan  banyak 

7Liputan6.com. 2020. Berita anak bunuh ibu kandung. Link: https://www.liputan6.com/. 

Diakses pada 17 Desember 2020. Pukul: 10:50 WIB. 
8Liputan6.com. 2020. Aksi Keji Anak di Deli Serdang Bunuh Ibu Kandung Karena Tak 

Terima Dimarahi. Link: https://www.liputan6.com/. Diakses pada17 Desember 2020. Pukul: 

10:55. 

https://www.liputan6.com/
https://www.liputan6.com/
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orang pengangguran serta menambah angka kemiskinan. Badan Pusat Statistik 

Indonesia tahun 2020 menyatakan bahwa: 

 

Tingkat pengangguran pada Agustus 2020 sebesar 7,07%, meningkat 

1,84% poin dibandingkan Agustus 2019. Terdapat 29,12 juta orang 

(14,28%) penduduk usia kerja yang terdampak covid-19, terdiri dari 

pengangguran karena covid-19 (2,56 juta orang), bukan angkatan kerja 

karena covid-19 (0,76 juta orang), sementara tidak bekerja karena covid- 

19 (1,77 juta orang) dan penduduk kerja yang mengalami pengurangan 

jam kerja karena covid-19 (24,03 juta orang). Kemudian tingkat persentase 

penduduk miskin Pada 2020 sebesar 9,78%, meningkat 0,56% poin 

terhadap data tahun 2019. Jumlah penduduk miskin pada 2020 sebesar 

26,42 juta orang, meningkat 1,63 juta orang dari tahun 2019.9 

Berdasarkan data di atas, diketahui bahwasanya jumlah pengangguran dan 

kemiskinan di Indonesia masihlah tinggi dan masih terus meningkat. Tentunya 

yang dinginkan agar persentasenya menurun bukannya meningkat, dan melihat  

hal ini seharusnya orang-orang kaya memperbanyak sedekah mereka untuk ikut 

berperan dalam membantu menurunkan angka kemiskinan dan berusaha 

membantu membuka lowongan kerja atau pemberian modal untuk menurunkan 

angka pengangguran. Bukannya berlomba-lomba untuk memperkaya diri 

kemudian saling memamerkannya di sosial media. Padahal dalam nilai-nilai 

kemanusiaan sekalipun berdasarkan sudut pandang manapun tentunya akhlak 

yang buruk tetaplah buruk. 

Begitulah manusia dengan nafsunya, maka seharusnya manusia belajar 

untuk mengekang hawa nafsunya dan memaksimalkan potensi baiknya 

sebagaimana firman Allah bahwa manusia memanglah memiliki potensi baik dan 

 
 

9Badan Pusat Statistik. 2020. Persentase Angka Pengangguran dan Kemiskinan di 

Indonesia Tahun 2020. Link: https://www.bps.go.id. Diakses pada 15 Desember 2020. Pukul: 

15:20 WIB. 

https://www.bps.go.id/
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potensi buruk dalam dirinya dan beruntunglah orang yang mampu 

memaksimalkan potensi baiknya, yaitu pada Surah as-Syams ayat 8-9: 

 ح زكا ﴾٩﴿ اه
 من

 َ  أ 

لفَ  

 د َ  

 ﴾٨﴿  ها

 َ  ق
 قَ   َ  تو

 اوَ  

 اهمه اهروج

 َ  ف

أَ  ف

 لَ   َ  

 

Maka Dia mengilhamkan kepadanya (jalan) kejahatan dan ketakwaannya. 

Sungguh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu).10 

Menurut tafsir Fathul Qadir karangan Imam Asy-Syaukani, makna dari 

ayat di atas yaitu bahwa Allah memang telah memberikan kepada manusia jalan 

kefasikan  dan ketakwaan, maka benar-benar atau sungguh beruntunglah orang 

yang menyucikan jiwanya itu dan sungguh merugilah orang yang mengotorinya.11 

Oleh karena itu, dalam Islam, pendidikan merupakan wadah paling krusial 

dalam memberdayakan manusia di era modernitas. Pemberdayaan ini mengarah 

kepada pemberdayaan kepribadian manusia secara utuh dari semua elemen baik 

kemampuan penguasaan pengetahuan, keterampilan hidup, membina keimanan 

dan kepribadian manusia sehingga menjadi makhluk yang berbudaya. Sehingga 

tercipta manusia yang berbudaya dalam masyarakatnya dengan potensi kebaikan 

yang telah dioptimalkan sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat 

yang memiliki nilai-nilai moral religius dan sosial sebagai pedoman hidupnya.12 

Pembentukan kepribadian secara khusus merupakan keseluruhan kesatuan 

dari pemikiran, keyakinan, dan kesadaran yang membentuk perilaku manusia. 

Sehingga manusia mengerti bagaimana ia harus bersikap dan bertindak terhadap 

 

10Kementerian Agama Republik Indonesia. 2002. Al-Qur’an dan Terjemahnya. Jakarta: 

Kementrian Agama Republik Indonesia, h. 896. 
11 Asy-Syaukani. Tt. Tafsir Fathul Qadir. Terj. Sayyid Ibrahim. Jakarta: Pustaka Azzam, 

h. 363. 

 

14. 

 
12Syafaruddin. 2017. (et al). Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Hijri Pustaka Utama, h. 13- 
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apa yang ia temui di masyarakat. Tindak laku manusialah yang menjadikannya 

makhluk bermoral dengan akhlak yang mulia di setiap aspek hidupnya. Sebab 

segala apa yang diperbuat manusia haruslah ia pertanggung jawabkan nantinya di 

akhirat, sebagaimana firman Allah pada Surah Yasin ayat 65: 

َ  ناك نوبَ   سكي

 او

  َ
 ما
 ب

  
 ه م
لج

  َ 

 َ  دهش

 ر  أ  

تو
  َ 

 يَ   َ  أ

 هَ   يدَ  

 انَ   م مَ  

 ك 
  َ
 ل

تو
  َ 

  هه

 م
 فَ   َ  أ

 ىَ  لع اوَ  

 تَ  

 خ مَ  
 وَ   يَ   لَ   ا

 ن مَ  

﴿٥٦﴾ 
 

Pada hari ini kami tutup mulut mereka, tangan mereka akan berkata 

kepada kami dan kaki mereka akan meberikan kesaksian terhadap apa 

yang dahulu mereka kerjakan13. 

Berdasarkan penafsiran oleh Imam Ibnu Katsir di dalam tafsirnya Tafsir 

Ibnu Katsir berkenaan dengan ayat ke-65 surat Yasin di atas bahwa pada hari 

kiamat nanti manusia akan mengingkari perbuatannya didunia, maka untuk 

mempertanggung jawabkan perbuatannya Allah menutup mulutnya dan 

memerintahkan kepada anggota tubuhnya untuk berbicara tentang apa yang telah 

mereka perbuat,14hingga seperti itulah nantinya semua perbuatan harus 

dipertanggung jawabkan. 

Secara umum begitulah tujuan pendidikan, untuk membentuk kepribadian 

sempurna manusia yang mampu memberdayakan potensi baik dalam dirinya 

secara optimal baik dari segi pengetahuan, keterampilan dan juga sikapnya agar 

mampu ia pertanggung jawabkan baik di dunia maupun di akhirat. Kemudian 

secara khusus bahwa pendidikan yang membentuk kepribadian baik yang akan 

 

 

 
13Kementrian Agama Republik Indonesia. Op. cit, h. 631. 
14 Ibnu Katsir. 2004. Tafsir Ibnu Katsir. Terj. M. Abdul Ghoffar dan Abdurrahim Mu’thi. 

Bogor: Pustaka Imam Syafi’i, h. 659. 
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mengarahkan manusia dalam berperilaku baik kepada Tuhannya, sesama manusia 

maupun makhluk lainnya, ini berada pada lingkup pendidikan akhlak. 

Pendidikan akhlak secara khusus dilakukan agar fokus pencapaian pada 

terbentuknya akhlak mulia pada diri manusia dapat terbentuk dengan sebenar- 

benarnya. Pendidikan akhlak dilakukan dengan memperlajari berbagai macam 

akhlak mulia dan akhlak tercela agar menjadi panduan manusia dalam bertindak, 

sebab hanya dengan landasan pengetahuanlah yang dapat mengarahkan manusia 

untuk tahu mana yang benar dan mana yang salah untuk diperbuat. Sebab manusia 

seharusnya hanya melakukan apa yang ia yakini akan kebenarannya, apa yang ia 

miliki pengetahuan tentangnya karena semua akan dimintai pertanggung jawaban, 

sebagaimana firman Allah pada surah Al-Isra’ ayat 36: 
 

 ـلوَ  أ كان َ  هنَ   ع

 كل كئَ  

داؤ

  َ 

 او

 َ  فلَ  

 رص

 لَ   او

 بَ  
مَ  

 س ع

 ع لا ن

 ٌلَ  

 م

 س هب ك

ل

  َ 

   ام ف

 يَ  

 َ  ت َ  لاو

 قَ  

 ﴾٦٣﴿ مسؤوال  
 

Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. Karena 

pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, semua itu akan diminta 

pertanggung jawabannya.15 

Menurut Ibnu Katsir dalam tafsirnya pada surat Al-Isra’ ayat 36 di atas 

terkandung makna bahwa Allah akan meminta pertanggung jawaban terhadap 

seluruh anggota tubuh, oleh karena itu dilarang manusia untuk melakukan sesuatu 

tanpa didasari oleh pengetahuan atau hanya khayalan belaka.16 

Pada ayat di atas dengan sangat jelas dinyatakan bahwa asal mula dari 

seluruh perbuatan haruslah melalui pengetahuan. Itu mengapa amal ibadah harus 

dilakukan dengan niat yang disengaja, dan segala akhlak baik yang dilakukan juga 

15Ibid. Kementrian Agama Republik Indonesia, h. 389. 
16 Ibnu Katsir. Op cit, h. 164. 
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seharusnya dilakukan dengan pengetahuan sehingga bernilai ibadah dan mampu 

dipertanggung jawabkan nantinya di akhirat. Inilah pentingnya mempelajari 

pendidikan akhlak bagi manusia, agar menjadikan setiap perbuatan bernilai ibadah 

dan mengetahui bahwa semua akhlak mulia yang dilakukan merupakan perintah 

Allah sehingga akan semakin mendekatkan dirinya kepada Allah. 

Pendidikan akhlak dalam Islam tentunya bersumber daripada Al-Qur’an 

dan Hadis Rasulullah SAW SAW sebagai pedoman penentuan tolak ukur 

perbuatan yang baik dan perbuatan yang buruk. Itu mengapa penting sekali untuk 

mengkaji isi Al-Qur’an dan Hadis. Al-Qur’an hadir sebagai pedoman utama 

dengan Hadis sebagai penguat dan penjelas dari Al-Qur’an. 

Oleh karena masalah kemerosotan akhlak manusia di zaman ini seperti 

mana yang telah dijelaskan sebelumnya dan kesadaran bahwa pentingnya 

pengetahuan akan pendidikan akhlak dalam kehidupan, maka tertariklah penulis 

untuk melakukan penelitian terhadap beberapa ayat Al-Qur’an untuk mengetahui 

bagaimana Al-Qur’an memberikan pedoman mengenai pendidikan akhlak kepada 

manusia. Ayat yang akan dikaji tepatnya yaitu ayat ke 22-30 dari Surah Al-Isra’ 

yang akan dikaji dengan sudut pandang penafsiran seorang mufassir secara khusus 

yaitu Syekh Wahbah Az-Zuhaili pada tafsirnya yaitu Tafsir Al-Munir fi al-‘aqidah 

wa al-syari’ah wa al-manhaj. 

Berikut beberapa alasan penulis memilih penelitian ini: 

 

Pertama, kenyataan bahwa banyak sekali sekarang masalah kemerosotan 

akhlak yang semakin memburuk, sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 

dengan meneliti pola parenting style dan pengajaran adab anak-anak Indonesia 
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melalui fakta bukti persentase berbagai kasus dekadensi moral yang telah terjadi 

di Indonesia yang dilakukan oleh BKKBN dan FKM Universitas Indonesia bahwa 

memang benar pada saat ini telah terjadi kemerosotan akhlak.17 Kata ‘’merosot’’ 

lebih buruk daripada kata ‘’menurun’’, karena kata ‘’merosot’’ menurut Kamus 

Bahasa Indonesia adalah tergelincir turun atau sangat menurun18, yang artinya 

standarisasi keinginan pencapaian akhlak manusia sangat jauh sekali dari apa  

yang diharapkan. Semakin berkembang zaman, faktor yang menyebabkannya 

semakin bertambah. Maka kali ini penulis melihat bahwa faktor penyebab 

kemerosotan akhlak adalah kurangnya pemahaman agama oleh masyarakat 

sehingga mudah sekali terbawa arus perkembangan zaman. Perkembangan 

teknologi malah menjadi jalan untuk semakin memperburuk akhlak, maka 

dibutuhkanlah pengkajian ini agar terutama penulis sendiri dan orang-orang yang 

membaca hasil tulisan ini dapat membentengi diri. 

Kedua, kenyataan bahwa untuk masalah dekadensi moral di zaman ini 

bukan hanya kajian dalam pendidikan Islam, namun juga pengkajian bagi dunia 

pendidikan secara global. Para ahli pendidikan dari Barat juga banyak sekali yang 

mengkaji mengenai hal ini dengan kajian pendidikan karakter seperti Thomas 

Lickona, namun mengapa penulis memilih kajian pendidikan akhlak, bukannya 

pendidikan karakter?, sebab arti dari ‘’karakter’’ adalah cara berfikir dan 

berperilaku seseorang yang menjadi ciri khas dari individu untuk hidup dan 

 

 

 

17 Diah Ningrum. Dalam Jurnal UNISIA. 2015. Kemerosotan Moral di Kalangan 

Remaja: Studi Penelitian Parenting Style dan Pengajaran Adab. Vol.XXXVII, No. 82, h. 19. 
18Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Indonesia. 2008. Kamus Bahasa Indonesia. 

Jakarta: Pusat Bahasa. h.1317. 
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bekerjasama baik dalam keluarganya maupun masyarakatnya.19 Sedangkan akhlak 

adalah perilaku atau sifat manusia yang timbul karena keyakinannya, yang tidak 

terbatas hanya pada hubungan antara manusia dengan sesamanya dan juga kepada 

seluruh makhluk yang ada di alam ini, bahkan lebih jauh lagi pada hubungan 

antara hamba dan Tuhannya.20 Maka penulis memilih pendidikan akhlaklah yang 

tepat untuk dikaji sebab pada pendidikan akhlaklah dikaji keseluruhan 

permasalahan tindak laku manusia bahkan sampai kepada hubungan manusia 

dengan Tuhannya. 

Ketiga, bahwa pada masa kini manusia banyak terobsesi dengan kajian 

‘’kebaratan’’, sehingga banyak teori pendidikan yang dipakai berasal dari Barat. 

Bahan-bahan kajian merujuk pada buku-buku mereka, padahal di Al-Qur’an telah 

ada pembahasan mengenai akhlak, dan ada banyak sekali tafsir yang mengupas 

ayat-ayat tersebut untuk mampu dipahami dengan lebih baik, maka sudah 

semestinya kita sebagai orang islam untuk mengangkat kembali kajian-kajian dari 

para ‘ulama kita dengan menggali karya-karya ‘ulama, untuk menyadarkan bahwa 

pedoman sesungguhnya adalah Al-Qur’an dan memahaminnya adalah suatu 

keharusan bagi yang berpedoman padanya. Itulah mengapa kajian metode 

penggalian tafsir Al-Qur’an mengenai konten akhlak inilah yang penulis pilih 

untuk menjadi penelitian. 

Keempat, memang ada banyak sekali ayat Al-Qur’an yang mengkaji 

mengenai akhlak atau pedoman untuk bersikap, lalu mengapa penulis memilih 

Surah Al-Isra’ ayat 22-30 untuk dijadikan bahan pengkajian?, sebab sebagaimana 

19Mansur Muslich. 2011. Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis 

Multidimensional. Jakarta: Bumi Aksara, h. 70. 
20Mohammad Toumy Al-Syaibany. Op.cit, h. 312. 
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pembahasan mengenai kasus kemerosotan akhlak yang telah disebutkan 

sebelumnya, menurut penulis fenomena kemerosotan akhlak saat ini yang paling 

banyak terlihat adalah bagaimana kebanyakan manusia sudah mengganggap 

bahwa beribadah bukanlah suatu keutamaan sehingga akhlak manusia kepada 

Tuhannya mengalami kemerosotan, kemudian bahwa tampak nyata keadaaan 

dimana anak berani berlaku kasar kepada orang tuanya yang artinya kemerosotan 

akhlak kepada orang tua telah terjadi, dan yang terakhir yaitu kikir dan 

sombongnya manusia dengan kekayaannya terhadap orang-orang disekitarnya. 

Maka pedoman di dalam Al-Qur’an mengenai hal ini terdapat pada Surah Al-Isra’ 

ayat 22-30, sehingga ayat inilah yang menjadi kajian utama. 

Kelima, mengenai pemilihan penulis untuk mengkaji surah Al-Isra’ ayat 

22-30 ini berdasarkan penafsiran oleh Syekh Wahbah Az-Zuhaili. Mengapa 

penulis memilih penafsiran oleh Syekh Wahbah Az-Zuhaili pada Tafsir Al-Munir 

fi al-‘aqidah wa al-syari’ah wa al-manhaj?, sebab permasalahan yang akan dikaji 

adalah permasalahan pada awal abad ke-21 dengan masalah yang komplikatif 

mengenai akhlak dalam kehidupan manusia, dan Tafsir Al-Munir fi al-‘aqidah wa 

al-syari’ah wa al-manhaj karangan Syekh Wahbah Az-Zuhaili ini merupakan 

tafsir kontemporer yang hadir pada akhir abad ke-20 yaitu pada tahun 1991 

Masehi, sehingga tentulah Tafsir Al-Munir fi al-‘aqidah wa al-syari’ah wa al- 

manhaj tepat untuk kajian masalah Islam yang diperuntukkan bagi komunitas 

masyarakat maju dan berkembang. Karena Syekh Wahbah Az-Zuhaili yang 

mengarang tafsir ini hidup pada zaman yang sangat dekat dengan zaman 

permasalahan yang hendak dikaji. 
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Keenam, masih mengenai mengapa tafsir Al-Munir fi al-‘aqidah wa al- 

syari’ah wa al-manhaj yang menjadi pilihan penulis untuk dikaji terhadap 

penafsiran Surah Al-Isra’ ayat 22-30, sebab tafsir ini adalah tafsir yang 

pengkajiannya menggunakan metode tahlili yang mengkaji ayat-ayat Al-Qur’an 

secara terperinci kemudian merupakan tafsir dengan corak penafsiran ijtima’i atau 

sosial masyarakat dan sastra bahasa Al-Qur’an, sehingga hasil kajiannya akan 

lebih mendalam beradasarkan sastra bahasa Al-Qur’an dan cocok untuk kajian 

mengenai tata kehidupan bermasyarakat, karena konten utama pembahasan kajian 

ini adalah mengenai akhlak. 

Ketujuh, sebagai alasan terakhir mengenai pemilihan kajian ini pada surah 

Al-Isra’ ayat 22-30 dalam penafsiran Syekh Wahbah Az-zuhaili di dalam Tafsir 

Al-Munir fi al-‘aqidah wa al-syari’ah wa al-manhaj, sebab penulis melihat belum 

adanya kajian sebelumnya yang mengkaji hal ini, banyak yang telah mengkaji 

mengenai konten pendidikan akhlak namun tidak dari Surah Al-Isra’ ayat 22-30 

dan belum ada pula yang mengkaji tafsiran dari Syekh Wahbah Az-Zuhaili pada 

Tafsir Al-Munir fi al-‘aqidah wa al-syari’ah wa al-manhaj ini. Oleh karena itu, 

penulis tertarik untuk meneliti mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak ini pada 

surah Al-Isra’ ayat 22-30 menurut Syekh Wahbah Az-Zuhaili pada Tafsir Al- 

Munir fi al-‘aqidah wa al-syari’ah wa al-manhaj yang beliau karang sebagai  

salah satu tafsir kontemporer yang ada di dunia. 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis jabarkan, maka penulis akan 

melakukan penelitian dan menuliskannya pada suatu karya ilmiah berupa skripsi 

dengan judul Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Menurut Syekh Wahbah Az- 
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Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj 

Pada Surah Al-Isra’ Ayat 22-30. 

B. Fokus Masalah 

 

Pada penelitian ini penulis akan memfokuskan pembahasan pada konten 

mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak, secara lebih khusus lagi bahwa nilai-nilai 

pendidikan akhlak yang akan diteliti tepatnya pada surah Al-Isra’ ayat 22-30. 

Kemudian untuk mempermudah peneliti dalam meneliti kajian ini, peneliti fokus 

pada penafsiran dari Syekh Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir beliau yang berjudul 

‘’Tafsir Al-Munir fi al-‘aqidah wa al-syari’ah wa al-manhaj’’. Maka fokus 

penelitian penulis yaitu mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak menurut Syekh 

Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir fi al-‘aqidah wa al-syari’ah wa al- 

manhaj pada surah Al-Isra’ ayat 22-30. 

C. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, maka dapat 

dirumuskan rumusan masalah yang akan diteliti pada penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana kandungan ayat mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak yang 

terdapat pada Surah Al-Isra’ ayat 22-30 menurut Syekh Wahbah Az- 

Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir fi al-‘aqidah wa al-syari’ah wa al manhaj? 

2. Apa sajakah nilai-nilai pendidikan akhlak menurut Syekh Wahbah Az- 

Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir fi al-‘aqidah wa al-syari’ah wa al manhaj 

pada surah Al-Isra ayat 22-30? 
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3. Bagaimana implementasi nilai-nilai pendidikan akhlak menurut Syekh 

Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir fi al-‘aqidah wa al-syari’ah wa 

al manhaj pada Surah Al-Isra’ ayat 22-30? 

 
 

D. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari kajian penelitian ini adalah: 

 

1. Untuk mengetahui kandungan ayat Surah Al-Isra’ ayat 22-30 yang 

berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan akhlak menurut Syekh Wahbah 

Az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir fi al-‘aqidah wa al-syari’ah wa al 

manhaj. 

2. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan akhlak menurut Syekh Wahbah 

Az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir fi al-‘aqidah wa al-syari’ah wa al 

manhaj pada surah Al-Isra ayat 22-30. 

3. Untuk mengetahui implementasi nilai-nilai pendidikan akhlak menurut 

Syekh Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir pada Surah Al-Isra’ 

ayat 22-30. 

E. Kegunaan Penelitian 

 

1. Kegunaan penelitian ini secara teoritis, yaitu: 

 

a. Sebagai sumbangsih tambahan referensi bagi dunia pendidikan 

terutamanya pada kajian mengenai pendidikan akhlak dalam kemajuan 

dunia pendidikan. 

b. Sebagai sumber wawasan dan pengetahuan bagi saya sendiri yang 

meneliti, orang yang membaca hasil penelitian ini terutamanya para 
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mahasiswa calon guru dan para guru serta masyarakat umum secara 

keseluruhan yang membaca hasil penelitian ini. 

c. Menambah sumbangsih karya ilmiah dalam dunia pendidikan yang 

dapat memperkaya pengetahuan terutamanya mengenai nilai-nilai 

pendidikan akhlak dengan metode penggalian penafsiran ayat. 

d. Menambah sumbangsih karya ilmiah dalam dunia pendidikan yang 

dapat memperkaya koleksi kepustakaan terutamanya mengenai nilai- 

nilai pendidikan akhlak menurut Syekh Wahbah Az-Zuhaili dalam 

Tafsir Al-Munir fi al-‘aqidah wa al-syari’ah wa al-manhaj pada Surah 

Al-isra’ ayat 22-30. 

2. Kegunaan penelitian ini secara praktis, yaitu: 

 

a. Sebagai informasi kepada mahasiswa calon guru dan para guru agar 

mengajarkan nilai-nilai pendidikan akhlak menurut Syekh Wahbah Az- 

Zuhaili dalam Al-Munir fi al-‘aqidah wa al-syari’ah wa al-manhaj 

pada Surah Al-Isra’ ayat 22-30, saat mengajarkan akhlak kepada 

peserta didinya. 

b. Sebagai informasi kepada masyarakat umum secara keseluruhan dalam 

membentengi diri untuk bersikap sebagaimana hasil penelitian ini 

nantinya dalam menghadapi perkembangan zaman yang dapat 

diamalkan secara pribadi maupun membagikannya kepada orang lain. 



 

 

 

BAB II 

PEMBAHASAN 

 

 

A. Akhlak 

 

Pembahasan awal yang harus dikupas secara mendalam pada penelitian ini 

adalah mengenai konsep ‘’akhlak’’ sebagai konsep utama yang hendak peneliti 

kaji pada pemikiran Syekh Wahbah Az-Zuhaili di dalam Tafsir Al-Munir fi al- 

‘aqidah wa al-syari’ah wa al-manhaj karangan beliau tepatnya pada surah Al- 

Isra’ ayat 22-30. Maka pada permulaan ini penulis akan bahas satu persatu poin- 

poin utama yang perlu diketahui dalam memahami konsep akhlak, terutamanya 

agar dapat membedakannya dengan istilah-istilah lain yang berdekatan makna 

dengan konsep ‘’akhlak’’. Beberapa poin yang akan dibahas yaitu: pengertian 

akhlak, dasar dan tujuannya, ruang lingkupnya serta manfaat mempelajarinya, 

berikut penjabarannya: 

1. Pengertian Akhlak 

 
Kata ‘’akhlak’’ dalam bahasa Indonesia sendiri sudah tercantum dalam 

KBBI sebagai salah satu padanan kata yang menjadi kata dalam bahasa Indonesia 

sebagai kata serapan yang asal katanya berasal  dari bahasa arab yaitu  

َ  ق  خل

yang 

 

jamaknya adalah 

َ  ق  خال
 artinya yaitu ‘’perangai, watak, tabiat, sifat yang tertanam أ  
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sehingga mendasari setiap perilaku’’.1 Asal akar kata 

َ  ق  خل

adalah 

َ  ق  خل
yang artinya 

 

‘’menciptakan’’, satu akar kata dengan kata قل  yang artinya ‘’Pencipta’’ dan اخ 
 

 َ  لخم

 قوَ  

yang artinya ‘’yang diciptakan’’.2 Dari asal akar kata yang senada ini 

 

didapati makna bahwasanya manusia sebagai makhluk yang diciptakan 

seharusnya mengikuti aturan dari yang Menciptakannya, bahwa haruslah ada 

keterpaduan antara perbuatan makhluk terhadap apa yang diinginkan oleh 

Khaliqnya.3 Ini mengisyaratkan bahwa seorang manusia hendaknya berperangai 

(berakhlak) sebagaimana yang diinginkan oleh Penciptanya (Allah) dengan 

mengikuti segala perintahNya dan menjauhi segala laranganNya. 

Begitu pula dengan pengertian akhlak dalam bahasa Arab, pada padanan 

kata bahasa Indonesia sendiri di dalam Kamus Bahasa Indonesia, kata ‘’akhlak’’ 

juga berarti ‘’perangai, budi pekerti, watak, atau tabiat’’.4 Kemudian pengertian 

‘’akhlak’’ secara istilah (terminology) bahwa ada banyak sekali ulama yang 

berpendapat mengenai hal ini, berikut Kitab beberapa diantaranya: 

a. Menurut Ibnu Maskawaih, akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang 

mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa melalui pertimbangan 

pemikiran, keadaan ini terbagi dua yaitu ada yang berasal dari tabiat asli 

dan ada yang berasal dari kebiasaan yang berulang dilakukan. Sehingga 

 

 

 
 

1 Achmad Warson Munawwar dan Muhammad Fairuz. 2007. Al Munawwir. Surabaya: 

Pustaka Progressif, h. 21. 
2 Rosihon Anwar. 2010. Akhlak Tasawuf. Bandung: Pustaka Setia, h. 11. 
3 Muhammad Abdurrahman. 2016. Akhlak: Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia. 

Jakarta: Rajawali Pers, h. 6. 
4 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Indonesia. 2008. Kamus Bahasa Indonesia. 

Jakarta: Pusat Bahasa. h. 85. 
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akhirnya tercipta sikap batin yang mendorong spontanitas perbuatan 

baik untuk mencapai kebahagiaan sejati dan kesempurnaan.5 

b. Menurut Imam Ghazali akhlak adalah daya kekuatan yang tertanam 

dalam diri atau jiwa seseorang yang membuatnya melakukan perbuatan 

secara spontan tanpa memerlukan pertimbangan pikiran. 

c. Menurut Muhyidin akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang 

membuatnya melakukan perbuatan tanpa pertimbangan dan pemilihan 

terlebih dahulu, sebab perbuatan tersebut pada seseorang itu boleh jadi 

sudah merupakan kebiasaan atau tabiat bawaannya atau bisa tercipta 

dari kebiasaan yang dilatih dan diperjuangkannya. 

d. Syekh Makarim Asy-Syirazi berpendapat bahwa akhlak adalah 

sekumpulan keutamaan maknawi dan tabiat batin manusia. 

e. Menurut Al-Faid Al-Kasyani akhlak adalah ungkapan yang 

menunjukkan kondisi yang mandiri dalam jiwa seseorang sehingga 

muncul dengan mudah dari dirinya tanpa memerlukan perenungan dan 

pemikiran.6 

Berdasarkan beberapa pengertian akhlak di atas baik secara bahasa maupun 

istilah, penulis dapat simpulkan bahwa akhlak secara umum bukanlah terkhusus 

pada perbuatan baik saja. Sebab akhlak adalah perilaku yang menjadi kebiasaan 

seseorang dalam hidupnya, maka jika seseorang tersebut dibiasakan untuk berbuat 

 

 

 
 

5 Dedi Sahputra Napitulu. Dalam Jurnal Al-Riwayah. 2019. Pemikiran Pendidikan Islam 

Ibnu Maskawaih. Vol. 11. No 1, h. 164. 
6 M. Syatori. 1987. Ilmu Akhlak. Bandung: Lisan, h. 1-2. 
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baik maka jadilah ia baik, dan jika dibiasakan berbuat buruk maka akan lahirlah 

berbagai akhlak mazmumah (akhlak tercela) dari diri seseorang. 

Penulis temui pula perbedaan penyebutan pengertian ‘’akhlak’’ secara 

bahasa dan istilah. Dimana secara bahasa ‘’akhlak’’ lebih diartikan sebagai 

perilaku atau tingkah laku, sedangkan pada pengertian secara istilah disebut 

sebagai sifat jiwa yang artinya para ahli dalam memberikan pengertian akhlak 

secara istilah lebih menitikberatkan dari asal timbulnya perbuatan bukan secara 

langsung pada perbuatan atau tingkah laku yang terlahir. Ini menunjukkan bahwa 

akhlak adalah apa yang terlahir dari sikap jiwa maka tentulah kekuatan iman 

seseorang yang tertanam di dalam jiwanya benar-benar menjadi dasar atas 

terciptanya akhlak manusia. Akhlak merupakan hasil dari penerapan aqidah dan 

syari’ah yang baik maka tanpa keduanya tidaklah mungkin terwujud akhlak itu 

pada diri manusia.7 

Dalam hal ini, sebagai lanjutan penjelasan bahwa asal kata ‘’akhlak’’  

secara bahasa berarti memiliki akar kata yang sama dengan kata Khaliq sehingga 

akhlak seseorang seharusnya mengikuti apa yang diperintahkan oleh Penciptanya 

atau Tuhannya. Maka dalam hal ini berkaitan dengan penjelasan bahwa akhlak 

dapat berupa kebaikan dan keburukan, itu artinya setiap kali manusia melakukan 

akhlak yang buruk maka ia memiliki hubungan yang buruk dengan Tuhannya dan 

setiap perbuatan terpuji yang dilakukannya itu akan membangun hubungan baik 

hamba dengan Tuhannya. 

 
7 Zulkipli Nasution. Dalam Jurnal Al-Fatih. 2019. Konsep Pendidikan Akhlak dalam Al- 

Qur’an untuk Membangun Karakter Peserta Didik. Vol. 2. No. 1, h. 53. 
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Berdasarkan beberapa penjelasan pengertian ‘’akhlak’’ di atas, maka 

penulis dapat menarik kesimpulan bahwa akhlak itu bercirikan sebagai berikut: 

a. Merupakan perilaku yang biasa muncul dari seseorang dengan sebab 

terbiasanya ia melakukannya, jika hanya sekali atau dua kali bisa jadi 

hanya perilaku yang dibuat-buat atau dipaksa ada yang bukan 

merupakan sifat asli dirinya. 

b. Merupakan perbuatan atau kebiasaan yang terlahir karena memang 

pembawaan sifat manusia itu sendiri atau berdasar apa yang selama ini 

dilatih atau dibiasakan pada dirinya. 

c. Merupakan perwujudan dari apa yang diyakini (aqidah  dan 

pengetahuan hukum syariah) dalam batin seseorang, sehingga ia akan 

condong berbuat sesuai dengan apa yang diyakininya benar dan 

menjauhi apa yang diyakininya salah. 

d. Merupakan perilaku yang tercipta dari keyakinan salah atau benarnya 

suatu nilai yang diyakini seseorang yang berasal dari aturan Pencipta 

manusia sebab akar kata akhlak dalam bahasa arab memiliki akar kata 

yang senada dengan kata Khaliq dan Makhluq. 

e. Merupakan perbuatan manusia yang bukan hanya mencakup 

perbuatannya kepada sesama manusia atau kepada makhluk lain tetapi 

juga kepada Tuhan Penciptanya sebab dasar nilai keyakinan akan 

perbuatan itu lahir dari keyakinannya pada Tuhannya. 

Setelah menjabarkan mengenai konsep pengertian akhlak, maka akan 

penulis bahas sedikit mengenai beberapa istilah yang memiliki makna yang 
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berdekatan dengan kata ‘’akhlak’’ agar dapat ditemui perbedaannya. Beberapa 

kata yang memiliki makna yang berdekatan dengan kata ‘’akhlak’’ adalah 

‘’moral, etika, dan karakter’’. 

Pembahasan penulis mulai dari pengertian singkat mengenai moral, moral 

menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah ‘’ajaran mengenai baik dan buruk yang 

diterima umum yang berkaitan dengan perbuatan, sikap dan kewajiban 

berperilaku’’.8 Moral berasal dari bahasa Yunani ‘’Mores’’ yang artinya adalah 

‘’adat atau kebiasaan’’. Menurut Ahmad Mohd Salleh moral adalah kode etik 

perbuatan yang terdiri dari nilai-nilai adat atau norma dan aspirasi yang diterima 

oleh sekelompok masyarakat dalam menentukan suatu tingkah laku itu baik atau 

jahat dalam berkehidupan seorang individu dalam bermasyarakat.9 Jadi moral 

merupakan tindakan manusia yang digolongkan kepada perilaku yang diterima 

oleh umum atau lingkungan sosial tertentu di tengah-tengah masyarakat. 

Istilah berikutnya yaitu ‘’etika’’, pengertian etika menurut Kamus Bahasa 

Indonesia yaitu ‘’ilmu tentang baik dan buruk atau mengenai hak dan 

kewajiban’’.10 Etika berasal dari bahasa Yunani ‘’Ethos’’ yang  berarti  

‘’kebiasaan (perbuatan)’’, yang dimaksud disini adalah perbuatan yang menjadi 

kebiasaan manusia yang merupakan intisari dari tata adab dalam berperilaku 

berdasarkan apa yang memang benar untuk dilakukan menurut logika.11 Menurut 

Hamzah di dalam bukunya bahwa etika adalah penyelidikan terhadap perbuatan 

 

8 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Indonesia. Op.cit, h. 546. 
9 Ahmad Mohd Salleh. 2002. Pendidikan Islam Dinamika Guru. Aceh: Karisma 

Production, h. 226. 
10 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Indonesia. Op.cit, h. 234. 
11 Mudhor Achmad. 2000. Etika dalam Islam. Surabaya: Al-Ikhlas, h. 15. 
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mengenai baik dan buruknya dengan memperhatikan berbagai macam perbuatan 

manusia yang dapat diketahui sejauh akal pikiran dapat menjangkaunya.12 

Sehingga disini dapat dipahami bahwa etika adalah suatu tata adab berperilaku 

dan bersikap yang ditetapkan manusia berdasarkan akal pikiran dan pertimbangan 

bahwa perbuatan itu memang benar untuk dilakukan. 

Istilah terakhir yaitu istilah ‘’karakter’’, karakter memiliki makna yang 

berdekatan dengan kata ‘’akhlak’’ yaitu kumpulan tata nilai yang melandasi sikap, 

perilaku dan tabiat seseorang yang menjadi ciri khas dirinya’’.13 Karakter berasal 

dari bahasa latin ‘’Kharakter, Kharassein, Kharax’’ yang bermakna ‘’untuk 

menandai’’ atau ‘’memfokuskan’’ yang membicarakan mengenai perbuatan 

manusia yang menjadi kebiasaannya sehingga orang-orang ‘’tanda’’ bahwa itu 

adalah ciri khas dari individu tertentu yang berkaitan dengan cara hidupnya 

selama ini.14 Jadi karakter adalah perilaku manusia yang dikategorikan pada 

kebiasaannya dalam bertindak laku berdasarkan bagaimana ia bertindak selama ini 

dalam berkehidupan. 

Berdasarkan penjabaran singkat masing-masing pengertian istilah yang 

berdekatan dengan konsep ‘’akhlak’’ yaitu ‘’moral, ‘’etika’’, dan ‘’karakter’’, 

didapati persamaannya yaitu sama-sama mengkaji perilaku manusia sebagai objek 

kajian utama, kemudian keseluruhan istilah ini bahkan sering digunakan seperti 

sinonim tanpa ada perbedaan untuk mengungkapkan mengenai tingkah laku 

manusia yang menjadi kebiasaannya dalam bersikap, padahal sebenarnya 

12 Hamzah Ya’kub. 1998. Etika Islam. Bandung: Diponegoro, h. 13. 
13 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Indonesia. Op.cit, h. 429. 
14 Abdul Majid dan Dian Andayani. 2012. Pendidikan Karakter Perspektif Islam. 

Bandung: PT Remaja Rosda Karya, h. 11 
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kesemuanya memiliki perbedaan yang paling mendasar yaitu perbedaan dasar 

penentuan penilaian benar dan salahnya suatu perbuatan, dimana moral tolak 

ukurnya adalah norma yang berlaku di masyarakat, etika tolak ukurnya adalah 

pikiran atau logika akal manusia, karakter tolak ukurnya adalah kaidah moral dan 

logika manusia sedangkan akhlak tolak ukurnya adalah perintah Tuhan atau 

berazaskan pada Al-Qur’an dan Hadits.15 

Selain pada dasar penentuan tolak ukur benar salahnya perbuatan dalam 

masing-masing konsep ‘’akhlak’’, ‘’moral’’, ‘’etika’’, dan ‘’karakter’’. Penulis 

temui satu lagi perbedaan mendasar yang membedakan konsep akhlak dari yang 

lainnya, bahwa kajian akhlak merupakan kajian dengan pengamatan terhadap 

perilaku manusia yang lahir oleh sebab keyakinannya kepada Tuhannya, maka 

termasuklah pada konsep akhlak kajian mengenai perilaku manusia kepada 

Tuhannya juga baik secara lahiriyah maupun bathiniah sedangkan konsep lainnya 

yaitu ‘’moral’’, ‘’etika’’ dan ‘’karakter’’ hanya membahas perilaku manusia yang 

tampak secara lahir terhadap sesamanya ataupun terhadap lingkungannya. Ini 

artinya bahwa konsep akhlak lebih luas dan lebih kompleks dalam mengkaji 

perihal tabiat atau tata laku manusia daripada konsep lainnya yang memiliki 

kedekatan makna dengannya. 

2. Landasan Akhlak 

 

Landasan atau alat tolak ukur akhlak/ perbuatan manusia adalah Al-Qur’an 

dan Hadits, maka segala sesuatu yang baik dan buruk dalam Al-Qur’an dan Hadits 

itulah alat ukur benar atau salahnya suatu perbuatan. Dalam hal ini, sebab penulis 

15 Rosihon Anwar. Op. cit. h. 20. 
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akan membahas mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak maka tentulah sumber 

utama kajian berasal dari Al-Qur’an yaitu surah Al-Isra’ ayat 22-30 sebagai ayat 

yang telah ditentukan untuk dikaji sebagaimana tersebut pada latar belakang 

sebelumnya. 

Sebagaimana penulis sebut di awal bahwa sumber utama dasar akhlak 

manusia adalah Al-Qur’an dan Hadits. Mengapa Al-Qur’an? Karena Al-Qur’an 

membincangkan mengenai akhlak dengan sangat jelas dan kompleks. Pendekatan 

pemahaman akhlak di dalam Al-Qur’an sebagai sumber pengetahuan mengenai 

nilai-nilainya dan penerangan contoh pelaksanaannya begitu jelas. Pemahaman 

akhlak yang ada di dalam Al-Qur’an bukan hanya secara teoritis saja namun 

bahkan dijelaskan secara konseptual dan penuh penghayatan, sehingga setiap kata 

yang disebut memiliki arti dan makna yang begitu dalam untuk dikaji dan  

dibahas. Banyak pembahasan mengenai perwatakan baik dan buruk manusia di 

dalam Al-Qur’an yang digambarkan dengan contoh-contoh orang-orang terdahulu 

dalam sejarah dan penerangan beberapa konsepnya dijelaskan dalam bentuk yang 

paling dekat dengan realitas kehidupan manusia. Selain itu juga sudah tentu 

bahwa Al-Qur’an adalah titah Tuhan, oleh sebab konsep akhlak berasal dari 

pemahaman terhadap perbuatan yang lahir dari manusia sebagai makhluk 

bertuhan, tentulah titah Tuhan yang menjadi dasar utamanya. 

Mengapa Hadits adalah tolak ukur selanjutnya yang digandengkan dengan 

Al-Qur’an sebagai dasar pengkajian Akhlak?, sebab sudah terdapat pada Al- 

Qur’an itu sendiri perintah untuk mengikuti segala sesuatu yang berasal dari 

Rasulullah SAW dengan menyatakan bahwa Rasulullah SAW adalah contoh 
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tauladan (uswatun hasanah) dalam kehidupan manusia pada surah Al-Ahzab ayat 
 

21, yaitu:  
 يَ   لَ  

 وَ  

 وا مَ  

 
 

  َ
 َ َ للا

 
 

رجَ  

 ي و

 

 
 كان

 

 من

 ل

 

ةنَ  

 ٌَ 
 حس

 

وَ  

ة
 س ٌَ 

 
 أ  

 َ َ للاَ  

 

 
 رسول

 
 

  مَ  

 ك ي

 

 َ  ل
 كان

 

َ  قَ  ل

 د

َ   ﴾٢١﴿ َ  اريثَ   ك
 َ َ للا

َ  ذو

 رك

لخر  ا  َ 

‘’Sungguh telah ada pada (diri) Rasulullah SAW itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah.’’16 

Berdasarkan tafsir Al-Qurthubi, Imam Al-Qurthubi menjelaskan bahwa 

makna uswatun hasanah pada ayat di atas mengarah pada perbuatan Nabi SAW 

yang merupakan teladan yang baik yang harus diikut oleh seluruh orang muslim  

di setiap perbuatan dan di setiap keadaan.17 Itulah mengapa Rasulullah SAW 

merupakan pedoman umat Islam, sebab segala yang berasal dari Rasulullah SAW 

merupakan contoh yang Allah suruh untuk diteladani.. 

Berdasarkan sejarah dinyatakan pula bahwa Rasulullah SAW adalah guru 

pertama dalam sejarah umat Islam yang menjalankan tugas pendidikan berupa 

penyampaian petunjuk dan kebaikan kepada individu, masyarakat dan seluruh 

manusia.18 Itulah mengapa Rasulullah SAW merupakan manusia dengan akhlak 

terbaik sebagai pujian yang telah diberikan Allah yang terdapat di dalam Al- 

Qur’an pada surah Al-Qalam ayat 4, sebagai berikut:  

 مَ   يظع

﴿٤﴾ 

 
َ  لخ

 ق

 

  َ  ل ك

 ىل

 
 نه إَ   و

 

 

 
 

16 Kementerian Agama Republik Indonesia. 2002. Al-Qur’an dan Terjemahnya. Jakarta: 

Kementrian Agama Republik Indonesia, h. 595. 
17 Imam Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Qurthubi. Tt. Tafsir Al-Qurthubi. 

Jakarta: Pustaka Azzam, h. 388. 
18 Junaidi Arsyad. 2019. Metode Pendidikan Rasulullah SAW SAW. Medan: Perdana 

Publishing, h. 7. 
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‘’Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar berbudi pekerti 

yang luhur’’19 

Buya Hamka pada tafsirnya Al-Azhar memberikan penafsiran ayat di atas 

dengan menyatakan bahwa ayat ini merupakan salah satu pujian yang paling 

tinggi yang Allah berikan kepada Nabi Muhammad SAW secara khusus, yang 

bahkan jarang diberikan kepada Rasul lainnya sebab budi pekerti yang sangat 

agung itu jarang adanya dan tiada taranya.20 

Ini menegaskan bahwa Al-Qur’an sendirilah yang menggandeng Hadits 

sebagai pemerinci dan penguat isinya, dimana setiap hal yang diperintahkan di 

dalam Al-Qur’an sudah barang tentu menjadi apa yang dilakukan oleh Rasulullah 

SAW sebagai suri tauladan. Itulah mengapa Al-Qur’an dan Hadits sebagai dua 

sumber dasar utama kajian akhlak dalam kehidupan manusia. Mengenai 

pendukung pernyataan bahwa Hadits juga sumber dari tolak ukur akhlak yaitu 

pernyataan Rasulullah SAW sendiri yang menyatakan bahwa Allah mengutusnya 

dengan tugas untuk menyempurnakan akhlak, berikut haditsnya: 

 هللا ىلص للاه لوسر عن هنع هللا ضير وسا نب اددش علىي يبأ عن

 ا م   رَ   مالك رواه .القَ   خ

ل      مكا َ 

 َ  ت َ  لَ   
 ت مَ   م َ  

 عَ  

 ثَ  

منه

 ا

 :لاق م لسو هيلع

‘’Dari Abi Ya’la Syadad bin Awwas R.A. dari Rasulullah SAW 

bersabda: Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak. 

(HR. Malik)’’21 

Berdasarkan hadits di atas maka sudah barang tentu sikap Rasulullah 

SAW dan apa-apa yang disandarkan kepada Beliau merupakan sumber 

tolak ukur akhlak. Kemudian pula sebagaimana pernyataan sahabat saat 

19 Ibid. Kementrian Agama Republik Indonesia, h. 826. 
20 Hamka. 1984. Tafsir Al-Azhar. Jakarta: Pustaka Panjimas, h. 45. 
21 Malik Ibn Anas. 1985. Al-Muwatta’. Bairut: Dar Ihya al-Turas al-Arabi. H. 904. 
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meriwayatkan hadits mengenai akhlak bahwa Rasulullah SAW tidak 

pernah berbuat jahat atau perilaku buruk, berikut bunyi haditsnya: 

 اَ  ق :الق ورمع نبا هللا دبع عن قورسم نع رسول ل هللا ىلص هللا

نس هيلع هللا لىص يبنلا نكي لم و اقلاخأ مك

  َ 
 رايخ م لسو هيلع أحا كم

ل و اشحاف م لسو  مذيرتلا.حيحص نسح ثيدح : اشحفتم َ 

‘’Dari Masruq dari Abdullah bin Amr ia berkata: Rasulullah SAW 

bersabda : ‘’Orang yang paling baik diantara kalian adalah orang yang 

paling baik akhlaknya diantara kalian’’. Dan tidaklah Nabi SAW 

termasuk orang yang buruk perangainya, Ini adalah Hadits hasan 

shahih. (HR. Al-Tirmidzi)’’22 

 

Begitulah beberapa pernyataan orang-orang yang bertemu dengan 

Rasulullah SAW mengenai sifat Rasulullah SAW. Sayyidatuna Aisyah RA 

menyatakan bahwa sifat Rasulullah SAW adalah Al-Qur’an yang artinya 

seluruh kebaikan yang diperintahkan dalam Al-Qur’an dan keburukan 

yang dilarang tentulah menjadi pedoman Rasulullah SAW dalam bersikap, 

sehingga Rasulullah SAW adalah contoh nyata praktek pelaksanaan 

seluruh isi Al-Qur’an. Maka tentulah hadits-hadits Rasulullah SAW yang 

merupakan seluruh perkataan, perbuatan, dan sifat Rasulullah SAW yang 

dinyatakan adalah tolak ukur benar atau tidaknya perilaku manusia.23 

 

 
3. Ruang Lingkup Akhlak 

 

 

 

 

22 Abu Muhammad Ibn Isa al-Tirmidzi. 1996. Sunan At-Tirmidzi. Bairut: Dar al-Gharbi 

al-Islami, h. 518. 
23 A. Zainuddin dan Muhammad Jamhari. 1999. Muamalah dan Akhlak. Bandung: 

Pustaka Setia, h. 74. 
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Menurut Muhammad Abdullah Darraz dari bukunya Dustur Al-Akhlaq fi 

Al-Qur’an dalam Rosihon Anwar, ruang lingkup kajian akhlak ada lima yaitu: 

a. Akhlak Pribadi (untuk diri sendiri) 

 

1) Yang diperintahkan; 

 

2) Yang dilarang atau diperintah untuk dijauhi; 

 

3) Yang diperbolehkan; 

 

4) Akhlak dalam keadaan darurat. 

 

b. Akhlak pada Keluarga 

 

1) Dalam hubungan antara orang tua dan anak; 

 

2) Dalam hubungan antara suami dan istri; 

 

3) Dalam hubungan kepada karib kerabat. 

 

c. Akhlak dalam Bermasyarakat 

 

1) Yang diperintahkan; 

 

2) Yang dilarang atau dijauhi; 

 

3) Kaidah-kaidah adab. 

 

d. Akhlak sebagai warga negara 

 

1) Hubungan antara pemimpin dan rakyat; 

 

2) Hubungan dengan negara lainnya. 

 

e. Akhlak dalam Beragama 

 

1) Kewajiban terhadap Allah; 

 

2) Kewajiban terhadap Rasulullah SAW.24 
 

 

 

 
24 Rosihon Anwar. Op cit, h. 29-30. 
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Sedangkan pada pendapat Rosihon Anwar sendiri di dalam bukunya, 

bahwa ruang lingkup akhlak secara lebih khusus bisa berbeda tergantung dari sisi 

mana yang ingin dikaji. Ruang lingkup akhlak berdasarkan sifatnya, yaitu: 

a. Akhlak mahmudah atau akhlak karimah (Mulia), diantaranya yaitu: 

 

1) Ridha atas segala ketetapan Allah; 

 

2) Cinta dan beriman dengan teguh kepada Allah; 

 

3) Beriman kepada malaikat, kitab, Rasulullah SAW, kiamat, Takdir; 

 

4) Taat beribadah; 

 

5) Selalu menepati janji; 

 

6) Melaksanakan amanah; 

 

7) Sopan dalam berperilaku dan berbicara; 

 

8) Qanaah terhadap pemberian Allah; 

 

9) Tawakkal; 

 

10) Sabar; 

 

11) Syukur; 

 

12) Tawadhu’, dan macam-macam perbuatan baik lainnya berdasarkan 

Al-Qur’an dan Hadits. 

b. Akhlak Mazmumah atau akhlak sayyi’ah (buruk), diantaranya yaitu: 

 

1) Kufur; 

 

2) Riya; 

 

3) Fasik; 

 

4) Takabbur; 

 

5) Adu domba (namimah); 
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6) Dengki (hasad); 

 

7) Pelit 

 

8) Khianat; 

 

9) Memutus silaturrahim 

 

10) Berdusta; dan macam-macam perbuatan buruk lainnya berdasarkan 

Al-Qur’an dan Hadits.25 

Adapun pembagian akhlak berdasarkan objeknya yaitu: 

 
a. Akhlak kepada Khaliq 

 

b. Akhlak kepada makhluk: 

 

1) Kepada Rasulullah SAW; 

 

2) Kepada keluarga; 

 

3) Kepada diri sendiri; 

 

4) Kepada sesama manusia; 

 

5) Kepada lingkungan.26 

 
Dalam perspektif lainnya mengenai ruang lingkup pembagian akhlak, ada 

pula yang membaginya menjadi dua yaitu: 

a. Akhlak Jabaliyyah (Bawaan), yaitu akhlak yang telah melekat ada 

pada pembawaan diri manusia sejak lahir atau apa yang telah Allah 

fitrahkan menjadi sifat khas dirinya, seperti pendiam atau suka 

berbicara, rajin atau pemalas, pemikir atau ceroboh. Namun tentu saja 

 

 
 

25 Rosihon Anwar. Op cit, h. 30-31. 
26 Rosihon Anwar. Op cit, h. 31. 
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semuanya dapat dilatih untuk lebih ditingkatkan atau ditahan agar 

tidak terus berlanjut. 

b. Akhlak Ikhtisabiyah (diupayakan), yaitu yang diperoleh melalui 

pembelajaran atau pembiasaan yang dilatihkan untuk selalu diperbuat. 

Berkaitan dengan ini, senada dengan pendapat Ibnul Qayyim bahwa 

akhlak mulia itu harus dibiasakan dan diusahakan untuk dapat 

dilakukan, karena jika telah dibiasakan maka lama kelamaan pasti 

akan menjadi tabiatnya. Maka bisa jadi dalam hal ini, orang yang 

ceroboh sekalipun dapat dilatih untuk terbiasa berpikir sebelum 

bertindak, dan hati-hati dalam melakukan suatu tindakan sehingga 

sifat cerobohnya akan tergerus dan tergantikan dengan sifat baru yang 

dibiasakan padanya. Bahkan orang yang pemalas sekalipun jika 

demikin juga dapat dirubah jika diberi kewajiban pemenuhan tugas 

dengan pendisiplinan waktu pelaksanaan sehingga sifat malasnya akan 

berubah dan tergantikan dengan sifat rajin.27 

Berbeda pula dengan pembagian ruang lingkup kajian akhlak yang 

dikemukakan oleh Miswar et al, di dalam buku berjudul Akhlak Tasawuf, maka 

akhlak adalah suatu bidang ilmu yang lingkup kajiannya secara umum membahas 

mengenai perilaku manusia, namun yang dibahas disini adalah perbuatan yang 

 

 

 
 

 

 

 

 

27 M. Ali Hasan. 1998. Tuntunan Akhlak. Jakarta: Bulan Bintang , h. 25. 
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dapat diberikan penjelasan mengenai baik atau buruknya perbuatan tersebut yang 

perbuatannya dilakukan manusia dengan sadar dan tanpa paksaan.28 

Setelah memaparkan beberapa pendapat di atas mengenai ruang lingkup 

akhlak, maka diketahui bahwa pembagian ruang lingkup kajian akhlak dapat 

dilihat dari berbagai sisi, baik dari sisi objek, sifatnya, maupun segi keilmuan 

secara umum. Namun kesemuanya berakhir pada kesimpulan bahwa lingkup 

kajian akhlak adalah mengenai perbuatan manusia yang dilakukan secara sadar 

untuk dikaji baik dan buruknya dengan berlandaskan Al-Qur’an dan Hadits 

dengan kenyataan bahwa sifat itu lahir dari keyakinannya dalam berTuhan 

sehingga lingkup pembahasannya akan mengena antara dirinya dengan : 

a. Tuhan dan Rasulnya; 

 

b. Dirinya sendiri; 

 

c. Sesama manusia; dan 

 

d. Sesama makhluk termasuk di dalamnya hewan, tumbuhan dan alam 

sekitarnya. 

4. Manfaat Mempelajari Akhlak 

 
Pada permulaan bahasan ini penulis mulai dengan pertanyaan ‘’bagaimana 

mempelajari akhlak dapat bermanfaat dalam memperbaiki akhlak manusia?’’, 

menurut Ahmad Amin dalam hal memberikan manfaat untuk perbaikan akhlak, 

konsep mempelajari akhlak itu sebenarnya seperti dokter dalam menjalankan 

tugasnya. 

 

28 Miswar et al. 2015. Akhlak Tasawuf: Membangun Karakter Islami. Medan: Perdana 

Publishing, h. 11-12. 
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Seorang dokter dalam menghadapi pasiennya pasti menerangkan kepada si 

pasien mengenai hal-hal yang dilarang untuk dilakukan atau dikonsumsi oleh 

pasien agar ia dapat sehat dari penyakitnya atau agar ia dapat menjaga 

kesehatannya. Contohnya seperti dalam hal dokter melarang pasien untuk minum 

minuman keras, karena meminumnya akan menyebabkan sakit baik bagi akal 

maupun bagi tubuh orang yang meminumnya, bahkan jika sudah kronis dapat 

menyebabkan kematian. Disini dokter hanya menjelaskan dan memberi 

pengetahuan kepada pasien, namun dokter tidak bisa mencegah si pasien jika 

ternyata setelah berobat dia tetap mengkonsumsi minuman keras. Pilihan untuk 

melaksanakan apa yang dikatakan oleh dokter bagi pasien terletak pada kemauan 

pasien, pasienlah yang memilih apakah ia ingin sehat atau ingin membahayakan 

dirinya. Begitulah manfaat mempelajari akhlak bekerja dalam pembentukan 

akhlak.29 

Pembahasan selanjutnya mengenai manfaat lain yang didapat dari 

mempelajari akhlak, beberapa diantaranya dikemukakan oleh Rosihon Anwar 

dengan membaginya menjadi dua, yaitu: 

a. Manfaat umum, manfaat umum dalam mempelajari akhlak adalah 

membentuk kepribadian muslim yang sesuai dengan ajaran islam baik 

secara lahiriyah maupun bathiniah. 

b. Manfaat khusus, secara khusus tujuan mempelajari akhlak yaitu: 

 

1) Mengetahui tujuan utama diutusnya Rasulullah SAW. 
 

 

 
 

29 Ahmad Amin. 1983. Ilmu Akhlak. Jakarta: Bulan Bintang, h. 6. 
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2) Menjembatani kerenggangan antara Akhlak dan Ibadah. Hal ini 

dapat dilihat pada hadits Rasulullah SAW: 

ل للاهو ل للاهو ,نمؤي َ  ل هللاو ,يؤمن َ   من ,لهللَ  ورس اي :ليق ,نمؤي َ 

ل ذيلا :ل اق ؟وه  .هقئاوب ارهج من أي َ 

‘’Demi Allah, tidaklah beriman, ’Demi Allah, tidaklah beriman, 

’Demi Allah, tidaklah beriman, (Sahabat) bertanya, Ya Rasulullah 

SAW, sipakah dia (yang tidak beriman itu)? Nabi Bersabda: 

‘’Orang yang tetangganya tidak aman dari gangguannya.’’30 

 
Hadits di atas menyatakan mengenai ancaman yang Rasulullah 

SAW berikan bagi siapa yang mengaku beriman (ibadah) tapi tetap 

saja mengganggu tetangganya (akhlak). Disini terdapat isyarat bahwa 

Rasulullah SAW tidak menginginkan umatnya untuk hanya 

memperhatikan hubungannya dengan Tuhannya tetapi juga kepada 

makhluk. baik sesama maupun makhluk lainnya, itulah mengapa 

dalam kajian akhlak selalu di awali dengan akhlak manusia kepada 

Allah yang diikuti dengan akhlak manusia kepada sesamanya. 

Sebagaimana yang dinyatakan pada surah Al-Mukminun ayat 1-3: 

عشاخ ﴾٢﴿ ن نيذَ   هلاو

 وَ  

 تَ  

 هَ  

 ال  ص مَ  

 م  

 ه ي

 هلا ﴾١﴿

 ن نيذَ  

 ؤَ   

َ  نمَ  

 م و

 ا ح
 لَ  

 َ  أ دَ  ق
 َ  لفَ  

 ر    ﴾٣﴿ نوض
 مع

 وغهللا

 عن

 م  ه

‘’Sungguh beruntung orang-orang yang beriman. (Yaitu) orang- 

orang yang khusyuk dalam shalatnya. Dan orang yang menjauhkan 

diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tidak berguna.’’31 

 

Menurut Imam At-Thabari di dalam tafsirnya menjelaskan bahwa 

makna khusyu’ pada ayat di atas adalah orang yang jika sholat ia 

 

30 Imam Bukhari. 1442. Shahih Bukhari. Juz 8. Dar Thuqi al-Najati, h. 10. 
31 Kementrian Agama Republik Indonesia. Op cit, h. 475. 
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benar-benar tunduk pada Allah dan dalam segala perbuatan ia 

menjalankan segala perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya.32 Itu 

mengapa ayat selanjutnya menguatkan tentang betapa seharusnya 

seorang beriman itu mampu menjauhkan diri dari perbuatan dan 

perkataan yang bukan saja haram bahkan hal-hal yang tidak berguna. 

3) Mengimplementasikan pengetahuan tentang akhlak dalam 

kehidupan.33 

Selain beberapa manfaat di atas, beberapa manfaat mempelajari akhlak 

lainnya juga disebutkan oleh Badruddin yaitu: 

a. Bentuk manifestasi ibadah manusia dalam kehidupan akan tercapai 

dengan mengetahui mengenai kajian akhlak, sebab akhlak adalah 

salah satu bentuk manifestasi ibadah. 

b. Mengembalikan manusia kepada kajian isi Al-Qur’an sehingga Al- 

Qur’an tidak hanya dibaca saja, namun akan dimengerti isinya dan 

dijadikan pedoman dalam berakhlak. 

c. Menyadarkan manusia bahwa panutan sesungguhnya adalah 

Rasulullah SAW.34 

Secara garis besarnya seperti yang telah penulis sebutkan di awal bahwa 

manfaat utama dalam mempelajari akhlak adalah untuk memperbaiki akhlak atau 

membentuk akhlak baik pada diri manusia. sedangkan secara khusus dapat 

dinyatakan bahwa manfaat mempelajari akhlak adalah untuk memelihara manusia 

 

32 Muhammad bin Jarir At-Thabari. Tt. Tafsir At-Thabari. Terj: Syekh Ahmad 

Muhammad Syakir dan Syekh Mahmud Muhammad Syakir. Jakarta: Pustaka Azzam, h. 672. 
33 Rosihon Anwar. Op cit, h. 26-28. 
34 Badruddin. 2015. Akhlak Tasawuf. Serang: IAIB Pres, h. 13. 
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agar berada pada fitrahnya yang suci dan bersih dan untuk menanamkan prinsip, 

kaedah, nilai –nilai mengenai baik dan buruk pada diri seseorang agar ia mampu 

menentukan sikap dan perilakunya.35 Itulah mengapa sangat penting bagi manusia 

terutama umat muslim di zaman ini untuk mempelajari akhlak, agar mampu 

menahan arus perkembangan zaman dengan tetap menguasai apa yang dibutuhkan 

tanpa harus terikut apa yang tidak dibenarkan dalam syari’at untuk dilakukan. 

Pengetahuan yang diperoleh dari apa yang diimani akan lebih menguatkan 

motivasi dalam melaksanakannya sebab pelaksanaannya berdasarkan keyakinan 

iman di dalam hati terhadap perintah dan larangan Allah. Oleh karena itulah disini 

penulis ingin mengkaji ayat Al-Qur’an yang memuat nilai-nilai pendidikan akhlak 

dari tafsiran ulama agar menjadi benteng diri bagi yang membacanya dalam 

menghadapi tantangan zaman ini. 

 
 

B. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak 

 

Penelitian pada tulisan ini mengkaji konsep ‘’akhlak’’sebagai kajian 

utamanya dari ayat-ayat Al-Qur’an dengan menggunakan tafsir. Surah al-Isra’ 

yang akan dikaji pada ayat 22-30 menurut tafsir Al-Munir fi al-‘aqidah wa al- 

syari’ah wa al-manhaj karangan Syekh Wahbah Az-Zuhaili pada penelitian ini 

secara garis besar memang mengkaji mengenai akhlak di dalamnya, namun dalam 

penelitian ini penulis akan memfokuskan kajian kepada nilai-nilai pendidikan 

akhlak yang terkandung di dalamnya. Oleh karena itu sebelum membahas apa saja 

poin nilai-nilai pendidikan akhlak tersebut, penulis akan menyamakan persepsi 

35 Al-Rasyidin. 2012. Falsafah Pendidikan Islam: Membangun Kerangka Ontologi, 

Epsitemologi, dan Aksiologi Praktik Pendidikan Islam. Bandung: Citapustaka Media Perintis, h. 

75. 
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dan mendudukkan paham mengenai apa itu nilai-nilai pendidikan akhlak yang 

dimaksud pada penelitian ini, berikut pembahasannya. 

1. Pengertian Nilai 

 

Sebelum membahas mengenai apa itu nilai-nilai pendidikan akhlak, 

penulis bahas terlebih dahulu mengenai pengertian ‘’nilai’’. Nilai menurut Kamus 

Bahasa Indonesia memiliki banyak pengertian, sesuai sudut pandang mana kata 

‘’nilai’’ tersebut hendak digunakan. Berikut beberapa pengertiannya, nilai dapat 

diartikan sebagai: 

a. Banyak sedikitnya isi, jika dalam hal kadar, mutu, gizi. 

 

b. Sifat-sifat (hal) yang penting/ berguna bagi manusia. 

 

c. Sesuatu yang menyempurnakan manusia dengan hakikatnya, jika dalam 

sudut pandang kajian etika. 

d. Konsep mengenai penghargaan tinggi yg diberikan oleh warga 

masyarakat pada beberapa masalah pokok dalam kehidupan keagamaan 

yg bersifat suci sehingga menjadikan pedoman bagi tingkah laku 

keagamaan warga masyarakat bersangkutan, jika dalam sudut pandang 

keagaaman.36 

Secara terminology (istilah) nilai memiliki banyak pula pengertian, pada 

sebuah laporan yang ditulis oleh Club of Rome (UNESCO Tahun 1993) dalam 

Rohmat Mulyana dinyatakan bahwa nilai dapat diuraikan pada konsep-konsep 

abstrak lain selain dari konsep ekonomi.37 Dalam hal ini tentunya penelitian ini 

 
36 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Indonesia. Op.cit, h. 
37 Rohmat Mulyana. 2011. Pendidikan Nilai. Bandung: Alfabeta, h. 8. 
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akan memfokuskan pada nilai yang berkenaan dengan konsep, namun sepertimana 

yang dinyatakan bahwa konsep ini masih abstrak sebab tergantung pada sudut 

pandang apa kata ‘’nilai’’ akan digunakan. Penulis akan telusuri beberapa 

pengertian nilai yang berkenaan dengan konsep menurut beberapa tokoh: 

a. Menurut Ahmad Tafsir nilai adalah pembahasan mengenai teori 

pengetahuan dan teori hakikat yang termasuk pada sistematika cabang 

filsafat. Kemudian beliau juga menyetujui pendapat Nicolai Hartman 

bahwa nilai adalah esensi dan ide atau konsep gagasan yang dianggap 

penting.38 

b. H.M. Rasjidi menyatakan dalam Rusdiana bahwa nilai adalah segala 

penentuan konsep berdasarkan fakta yang ada, artinya nilai akan 

bergantung pada fakta bukan hanya pada tataran teori.39 

c. Dalam Muhaimin menurut Enclycopedia Britannica bahwa nilai adalah 

suatu penetapan kualitas objek yang menyangkut di dalamnya segala 

jenis apresiasi atau minat.40 

d. Menurut Kartini Kartono dan Dali Guno bahwa nilai adalah hal yang 

dianggap penting dan baik, yaitu suatu keyakinan individu terhadap apa 

yang seharusnya dilakukan dan apa yang seharusnya dijauhi atau 

tataran cita-cita terbaik yang diinginkan dalam konsep keyakinan 

seseorang.41 

 
 

38 Ahmad Tafsir. 2006. Fisafat Umum. Bandung: Rosdakarya, h. 19. 
39 Qiqi Yuliati Zakiyah dan Rusdiana. 2014. Pendidikan Nilai: Kajian Teori dan Praktik 

di Sekolah, h. 14. 
40 Muhaimin dan Abdul Mujib. 1993. Pemikiran Pendidikan Islam, h. 190. 
41 Kartini Kartono dan Dali Guno. 2003. Kamus Psikologi. Bandung: Pionir Jaya, h. 527. 
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Lebih khusus lagi bahwa nilai-nilai pada tataran yang berdekatan dengan 

konsep ini menurut Rohmat Mulyana memilki kategorisasi sehingga akan lebih 

jelas mengenai maksud nilai pada konsep tertentu yang dikaji. Ada 6 kategorisasi 

nilai menurutnya, yaitu: Nilai teoritik, nilai ekonomis, nilai estetik, nilai sosial, 

nilai politik, dan nilai agama yang dasar nilainya berdasarkan nilai absolute yang 

yang bersumber dari Tuhan.42 

Maka jika penulis asosiasikan kesemua sumber sebelumnya, dapat ditemui 

bahwa maksud ‘’nilai’’ pada penelitian ini merupakan nilai pada tataran konsep 

yang lebih khususnya berada pada konsep bidang agama sebab asal sumber 

pengkajiannya akan kita kaji berdasarkan Al-Qur’an yang digali melalui tafsir. 

Oleh karena itu nilai pada penelitian ini berarti jenis konsep tertentu yang 

dianggap penting dan dipedomani atau diyakini sebagai suatu  yang 

mempengaruhi pandangan, sikap dan tingkah laku manusia agar tercipta cita-cita 

terbaik yang diinginkan pada diri manusia, secara khusus berada pada konsep 

agama yaitu agama Islam berdasarkan Kitab Suci Al-Qur’an yang lebih 

dikerucutkan lagi pada bidang pendidikan akhlak. 

2. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak 

 
Pembahasan sebelumnya penulis telah mendudukkan apa makna ‘’nilai’’ 

pada penelitian ini, maka pada bagian ini akan penulis kaji bagaimanakah yang 

disebut sebagai nilai-nilai pendidikan akhlak itu dan apa saja contohnya agar 

menjadi panduan bagi penulis untuk mengeksplorasi tafsiran QS. Al-Isra ayat 22- 

 

 

 
 

42 Rohmat Mulyana. Op cit, h. 33-35. 
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30 oleh Syekh Wahbah Az-Zuhaili pada Tafsir Al-Munir fi al-‘aqidah wa al- 

syari’ah wa al-manhaj. 

Permulaan pembahasan akan penulis mulai membahas secara singkat 

tentang apa itu pendidikan akhlak. Pendidikan akhlak terdiri dari kata 

‘’pendidikan’’ dan akhlak’’, pada bagian sebelumnya penulis telah sebutkan apa 

itu konsep ‘’akhlak’’, maka akan penulis kupas sedikit pada bagian ini mengenai 

arti pendidikan. 

Pendidikan secara bahasa berasal dari kata ‘’didik’’ dengan imbuhan ‘’pe’’ 

dan ‘’an’’, yang menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah usaha sadar yang 

dilakukan untuk mengubah sikap dan tingkah laku manusia untuk 

mendewasakannya melalui pengajaran dan pelatihan.43 Sedangkan pada 

pendidikan Islam berada pada kata tarbiyah, ta’lim dan ta’dib. Berdasarkan First 

World Conference Moslem Education di King Abdul Aziz bahwa makna 

pendidikan terkandung pada ketiga istilah tersebut, istilah ta’lim menekankan 

pada proses pengetahuan, tarbiyah pada pembinaan dan pengarahan kepribadian 

dan sikap mental sedangkan ta’dib pada pembinaan sikap etika dalam kehidupan 

yang mengarah kepada peningkatan martabat manusia.44 

Secara terminology pendidikan menurut UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 

2003 tentang sistem Pendidikan Nasional pasal 1 berbunyi: “Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pemebelajaran  agar  peserta  didik  secara  aktif  mengembangkan  potensi dirinya 

 

43 Edward Purba dan  Yusnadi. 2014.  Filsafat Pendidikan. Medan: Unimed  Press, h. 58- 

59. 
44 Abuddin Nata. 1997. Filsafat Pendidikan Islam. Jakarta: Logos Wacana Ilmu, h. 8. 
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untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan  dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara”.45Beberapa ahli seperti Muhibbin Syah 

menyatakan bahwa pendidikan yaitu proses dengan metode tertentu yang 

dilakukan sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara bertata 

laku yang tepat sesuai kebutuhan46 dan menurut Syekh Wahbah Az-Zuhaili dalam 

menafsirkan kata ‘’rabbayani’’ yang asal katanya adalah tarbiyah, bahwa kata 

tarbiyah atau pendidikan memiliki arti tanmiyah (menumbuhkan)47, yaitu 

menumbuhkan potensi pada diri seseorang yang diberi pengajaran. 

Berdasarkan beberapa pengertian pendidikan di atas maka dapatlah 

disimpulkan bahwa pendidikan adalah usaha yang dilakukan untuk mengubah, 

membimbing, dan mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang 

ada pada diri seseorang agar ia menjadi manusia kamil. Jika penulis kaitkan 

dengan pengertian akhlak sebelumnya yang menyatakan bahwa akhlak adalah 

kebiasaan manusia yang merupakan wujud dari keyakinannya kepada Tuhan, 

maka pendidikan akhlak adalah kegiatan sadar yang diusahakan untuk 

membimbing manusia agar bertingkah laku baik, memilki kejernihan fikiran 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

45Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS, 

(2010), Bandung: Citra Umbara, hal. 2-3. 
46 Muhibbin Syah. 2004. Psikologi Belajar. Jakarta: Raja Grafindo Persada, h. 10. 
47 Wahbah Az-Zuhaili. 2013. Tafsir Al-Munir. Juz 15. Terj. Al-Kattani dkk. Jakarta: 

Gema Insani, h. 73. 
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berdasarkan nilai-nilai Islam sehingga dapat teraktualisasikan dalam 

kehidupannya.48 

Secara ringkas menurut penulis bahwa pendidikan akhlak adalah usaha 

yang dilakukan untuk membimbing manusia agar mampu terbiasa dalam 

melakukan segala hal yang harus ia lakukan berdasarkan keyakinannya kepada 

Tuhannya. Sehingga ia mampu mengendalikan diri untuk menghindari larangan 

dan menjalankan perintah Allah dalam bertindak laku. 

Menurut Miswar dkk dinyatakan bahwa setiap ruang lingkup akhlak yang 

telah penulis sebutkan sebelumnya memiliki masing-masing konsep yang 

membangunnya agar ia tercipta secara utuh49, beberapa konsep yang membimbing 

manusia untuk membangun akhlak yang terbaik secara utuh inilah  yang  

dimaksud sebagai nilai-nilai pendidikan akhlak. Berikut beberapa nilai-nilai 

pendidikan akhlak berdasarkan pembagian ruang lingkup objeknya menurut 

Miswar dkk: 

1. Akhlak kepada Allah 

 

a. Mengakui Keesaan Allah 

 

b. Senantiasa berzikir (Mengingat Allah) 

 

c. Beribadah hanya kepada Allah dan mematuhi hukum-hukumnya 

 

d. Mencintai Allah dan bersyukur kepadaNya 

 

e. Berharap dan berdoa kepada Allah 
 

 
48 Ibrahim Sirait, et.al. Dalam Jurnal Edu Riligia. 2017. Implementasi Pendidikan Akhlak 

dalam Pengembangan Pendidikan Karakter di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Medan. Vol. 1. 
No. 4, h. 550. 

49 Miswar et al. Op cit, h.50. 
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f. Tawakkal 

 

g. Taubat dan istighfar 

 

2. Akhlak kepada Rasulullah SAW 

 

a. Mempelajari dan mengikuti ajaran serta kepribadian Rasulullah 

SAW dalam menjalani kehidupan. 

b. Bersholawat kepada Rasulullah SAW. 

 

3. Akhlak kepada Orang Tua 

 

a. Bersikap patuh kepada kedua orang tua 

 

b. Berkata sopan dan lemah lembut kepada kedua orang tua 

 

c. Menjaga hubungan baik dengan kedua orang tua 

 

d. Mendoakan kedua orang tua 

 

4. Akhlak kepada Diri Sendiri 

 

a. Memelihara kesucian dan kesehatan diri 

 

b. Menuntut ilmu untuk meningkatkan kemampuan diri 

 

c. Rajin, kreatif, kerja keras, dan produktif 

 

d. Berlaku rendah hati dan tidak tergesa-gesa. 

 

5. Akhlak terhadap Sesama Manusia dan Makhluk Lain di Alam Sekitar 

 

a. Berbuat baik kepada keluarga, kerabat, anak yatim, tetangga, orang 

miskin, dan teman seperjalanan. 

b. Tidak berbuat kerusakan di muka bumi ini.50 

 

Sedangkan nilai-nilai pendidikan akhlak menurut Muhammad 

Abdurrahman: 

 
50 Ibid. Miswar et al, h. 67-68. 
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1. Akhlak kepada Allah 

 

a. Taqwa kepada Allah 

 

2. Akhlak kepada Rasulullah SAW 

 

a. Mencintai Rasulullah SAW dengan mengikuti sunnahnya. 

 

b. Menjadikan Rasulullah SAW sebagai tauladan. 

 

c. Mengerjakan apa yang diperintah Rasulullah SAW dan menjauhi apa 

yang dilarangnya. 

3. Akhlak kepada orang tua 

 

a. Patuh kepada orang tua. 

 

b. Memuliakan dan menghormati orang tua. 

 

c. Menyenangkan hati orang tua 

 

d. Menjaga hubungan dengan sanak keluarga dan karib kerabat dari 

orang tua 

4. Akhlak kepada guru, ulama dan pemimpin 

 

a. Taat dan patuh kepada guru, ulama dan pemimpin selama yang 

diperintahkan tidak bertentangan dengan syari’at 

b. Mencintai dan menghormati guru, ulama dan pemimpin. 

 

5. Akhlak kepada tetangga 

 

a. Bersikap murah hati dan ramah kepada tetangga 

 

b. Mengunjungi tetangga dan membantu saat diperlukan. 

 

c. Tidak memgganggu dan bersikap buruk kepada tetangga. 

 

d. Menjaga rahasia atau aib tetangga 

 

6. Akhlak berbangsa dan bernegara 
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a. Moralitas dalam berpolitik 

 

b. Bersikap toleran dalam perbedaan.51 

 

Itulah beberapa nilai-nilai pendidikan akhlak menurut beberapa ahli, maka 

pada penelitian penulisan ini nantinya akan penulis teliti mengenai nilai-nilai 

pendidikan akhlak apa saja yang terdapat pada surah Al-Isra ayat 22-30 menurut 

Syekh Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir fi al-‘aqidah wa al-syari’ah wa 

al-manhaj. 

C. Mengenal Syekh Wahbah Az-Zuhaili dan Tafsir Al-Munir fi al-‘aqidah wa 

al-syari’ah wa al-manhaj Karangannya 

1. Mengenal Syekh Wahbah Az-Zuhaili 

 
Syekh Wahbah Az-Zuhaili yaitu seorang tokoh dunia yang masyhur 

dikalangan dunia ilmu pengetahuan agama. Hampir seluruh waktu beliau 

dihabiskan untuk mengembangkan bidang keilmuan keagamaan, sehingga 

beliau layak digelari sebagai ulama sebagaimana kefahamannya dan 

banyaknya karya beliau. Syekh Wahbah Az-Zuhaili adalah ulama yang hidup 

diabad ke-20 yang sejajar dengan Mahmud Syaltut, Thahir Ibnu Asyur,  

Sayyid Qutb, Abdul Ghani,Muhammad Abu Zahrah, Said Hawwa, Ali 

Muhammad Al-Khafif, Muhammad Salam Madkur dan Abdul Khaliq.52 

Sejak kecil Syekh Wahbah Az-Zuhaili sudah mengenal dasar-dasar 

keislaman lewat ayahnya, pada usia 7 tahun beliau bersekolah di ibtidaiyah di 

 

51 Muhammad Abdurrahman. 2016.   Akhlak: Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia. 

Jakarta: Rajawali Pers, h. 250. 
52 Lisa Rahayu. 2010. Dalam Skripsi ‘’Makna Qaulan dalam al-Qur’an: Tinjauan Tafsir 

Tematik Menurut Syekh Wahbah Az-Zuhaili’’. Pekanbaru: UIN SUSKA Riau, h. 18. 
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kampung halamannya dan selesai pada tahun 1946. Beliau terus melanjutkan 

pendidikan hingga mendapat ijazah untuk melanjutkan pendidikan perguruan 

tingginya pada tahun 1952. Beliau menggali ilmu di Universitas Damaskus 

sampai meraih gelar sarjananya pada tahun 1953. Masih terus melanjutkan 

pendidikan hingga mendapat gelar Doktor di Universitas Al-Azhar Kairo, 

Mesir pada tahun 1963. 

Setelah mendapat gelar doktornya, Syekh Wahbah Az-Zuhaili menjadi 

dosen di Universitas Damaskus dan menjadi Wakil Dekan, Dekan, dan ketua 

Jurusan secara bertutur-turut di Jurusan Fiqh Islami wa Madzhabih. Lebih dari 

tujuh tahun beliau memegang amanah di Universitas terkenal di dunia tersebut 

sehingga dikenal ahli dalam berbagai keilmuan, baik bidang Fiqih, Tafsir, dan 

juga Dirasah Islamiyyah.53 

2. Mengenal Kitab Tafsir Al-Munir fi al-‘aqidah wa al-syari’ah wa al- 

manhaj 

a. Gambaran Umum Kitab Tafsir Al-Munir fi al-‘aqidah wa al-syari’ah 

wa al-manhaj 

Kitab Tafsir Al-Munir fi al-‘aqidah wa al-syari’ah wa al-manhaj 

Karangan Syekh Wahbah Az-Zuhaili ini adalah karya terbesar beliau dari 

karya-karya beliau yang lainnya. Karena tafsir ini lahir setelah Syekh Wahbah 

telah menyelesaikan banyak karya lainnya di berbagai bidang dan bahkan 

beliau menyelesaikan tafsir ini dalam kurun waktu 16 tahun (dimulai dari 

 

53 Saiful Amin Ghofur. 2008. Profil Para Mufassir al-Qur’an. Yogyakarta: Pustaka Insan 

Madani, h. 174. 
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tahun 1975 M hingga tahun 1991 M). kata Al-Munir pada nama tafsir ini 

merupakan isim fa’il dari kata نور yang artinya cahaya. Oleh karena itu Al- 

Munir memiliki arti ‘’yang menyinari’’ atau ‘’yang menerangi’’, sesuai 

dengan nama ini bahwa mungkin Syekh Wahbah Az-Zuhaili berharap kitab 

tafsir ini dapat menjadi penerang, penjelas dan pencerahan bagi siapa saja 

yang hendak memahami kandungan isi dari ayat-ayat Al-Qur’an. 

Tafsir Al-Munir fi al-‘aqidah wa al-syari’ah wa al-manhaj ini merupakan 

tafsir kompherensif karangan Syekh Wahbah Az-Zuhaili yang ditulis dengan 

jumlah sebanyak 16 Jilid, setiap jilid rata-rata membahas 2 juz di dalamnya, 

Tafsir Al-Munir fi al-‘aqidah wa al-syari’ah wa al-manhaj pertama kali di 

terbitkan di Beirut Lebanon oleh penerbit Dar al-Fikr dan kemudian masih 

ditahun yang sama juga diterbitkan di Damaskus oleh penerbit Dar al-Fikr 

yaitu pada tahun 1991 M/ 1411 H.54 

Kitab ini begitu popular hingga telah diterjemahkan diberbagai negara 

seperti Turki, Malaysia, dan Indonesia. Tujuan utama Syekh Wahbah Az- 

Zuhaili menulis tafsir ini dikemukakan beliau pada kata pengantar kitab 

beliau. Tujuan utama penulisannya berdasarkan pernyataan Syekh Wahbah 

Az-Zuhaili yaitu: 

‘’Untuk mempererat hubungan seorang muslim dengan Al-Qur’an dengan 

didasarkan pada ikatan akademik yang kuat sebab Al-Qur’an merupakan 

dasar berkehidupan bagi umat manusia secara umum dan umat Islam 

secara khusus. Oleh karenanya saya tidak hanya menerangkan hukum- 

hukum fiqih dalam berbagai permasalahn di dalamnya atau dalam artian 
 

54 Baihaki, Dalam Jurnal Analisis. 2016. Studi Kitab Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Az- 

Zuhaili dan Contoh Penafsirannya Tentang Pernikahan Beda Agama. Volume XVI. No. 1 

(Januari-Juni) h. 134. 
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yang sempit hanya untuk dikalangan pembahasan bidang seorang fuqaha, 

tetapi saya bermaksud menjelaskan hukum-hukum yang diistinbatkan dari 

ayat-ayat Al-Qur’an secara lebih luas dan lebih dalam dari sekedar 

pemahaman umum yang meliputi akidah, akhlak, manhaj, perilaku, 

konstitusi umum, dan faedah yang diambil dari berbagai makna 

kandungan isi Al-Qur’an baik yang eksplisit maupun yang implisit, serta 

dalam struktur sosial untuk setiap komunitas masyarakat maju dan 

berkembang maupun dalam kehidupan pribadi manusia.’’55 

Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat diketahui bahwa tafsir ini 

adalah tafsir yang ditulis untuk kalangan masyarakat maju dan berkembang 

yang artinya tafsir ini adalah salah satu tafsir kontemporer. Kemudian bahwa 

tafsir ini mengkaji semua sudut keilmuan dalam keagamaan yang artinya 

kajiannya benar-benar komperhensif. Dinyatakan pula bahwa Tafsir ini ditulis 

setelah pengarangnya melakukan banyak pemahaman dan pengkajian riset 

dalam berbagai disiplin ilmu dan telah menghabiskan masa lebih dari 30 tahun 

mengajar di perguruan tinggi. Sehingga tepatlah dikatakan bahwa Tafsir Al- 

Munir fi al-‘aqidah wa al-syari’ah wa al-manhaj karangan Syekh Wahbah Az- 

Zuhaili ini termasuk karya monumental milik beliau. 

b. Metode dan corak Penafsiran pada Tafsir Al-Munir fi al-‘aqidah wa 

al-syari’ah wa al-manhaj 

Dalam penafsiran ada empat metode yang biasanya dilakukan oleh para 

mufassir. Keempat metode tersebut yaitu: ijmali, tahlili, muqarran dan 

maudhu’i. Metode ijmali yaitu penafsiran dengan cara global, biasanya hanya 

berupa uraian singkat dari makna al-Qur’an yang ditulis dengan bahasa yang 

sangat mudah dipahami. Kemudian ada metode tahlili yang berarti terperinci, 

 

55 Wahbah Az-Zuhaili. 2013. Tafsir Al-Munir. Juz 1. Terj. Al-Kattani dkk. Jakarta: Gema 

Insani, h. xi. 
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disini tafsir dituliskan dengan makna kosakata, kalimat, asbabun nuzul, 

munasabat dan dijelaskannya makna ayat-ayat Al-Qur’an dengan analisis di 

dalamnya. Sedangkan metode muqarran berarti melakukan perbandingan 

dengan ayat-ayat lainnya yang memiliki kesamaan makna atau memilki 

kesamaan redaksi tetapi berbeda makna atau mengkaji perbedaannya dengan 

hadits yang sekilas nampak kontradiktif. Kemudian yang terakhir yaitu metode 

maudhu’i yang menafsirkan al-Qur’an dengan tema tertentu dan hanya 

menggali ayat-ayat yang memiliki tema yang hendak ditafsirkan. 

Syekh Wahbah Az-Zuhaili pada Tafsir Al-Munir fi al-‘aqidah wa al- 

syari’ah wa al-manhaj ini menggunakan metode tafsir tahlili, tampak dari 

begitu panjang lebar pembahasan per kelompok ayat dibahas dengan 

memaparkan I’raab, balaghah, mufradat lughawiyah, tafsir dan penjelasan, 

asbabun nuzul dan fiqih kehidupan di dalam setiap penafsirannya. 

Penafsirannya juga disertai dengan analisis yang panjang dengan mengaitkan 

makna antar ayat yang dibuat menjadi kelompok ayat sehingga penafsiran 

beliau pada tafsir ini dapat digolongkan pada metode tahlili.56 

Berdasarkan penafsiran yang ditulis oleh Syekh Wahbah Az-Zuhaili pada 

Tafsir beliau ini diketahui bahwa corak tafsirnya menggunakan corak 

kesastraan (adabi) dan juga corak sosial kemasyrakatan (al-Ijtima’i), sebab di 

dalam penafsirannya yang dibuat per kelompok ayat disertai dengan terjemah 

per mufradat dengan mengembangkannya kembali nantinya pada tafsiran yang 

 

 
 

56 Baihaki. Op cit, h. 135. 
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lebih rinci, serta bahwa pembahasan yang ditulis dekat dengan kehidupan 

bermasyarakat. 

Dalam pengkajian ayat di dalam tafsir ini Syekh Wahbah Az-Zuhaili 

mengkompromikan antara sumber naqli dan aqli sehingga tafsir bil ma’tsur 

dan bil ra’yi dikompromikan di dalamnya menjadi analisis yang lebih 

terperinci dengan menggunakan gaya bahasa dan ungkapan yang jelas yaitu 

gaya bahasa kontemporer sehingga mudah dipahami bagi generasi saat ini.57 

D. Penelitian yang Relevan 

 
1. Penelitian skripsi oleh Meriyanti Nasution, mahasiswi UINSU yang 

berkuliah di Jurusan Pendidikan Agama Islam, dengan judul ‘’Nilai – 

Nilai Pendidikan Akhlak Menurut Umar Ahmad Baraja dalam Kitab al- 

Akhlaqi lil Banin’’ pada tahun 2019. Penelitian ini merupakan penelitian 

Library Research dengan pendekatan studi tokoh. Data primernya adalah 

kitab al-Akhlaqi lil Banin karangan Umar Ahmad Baraja dan sumber 

sekundernya menggunakan buku akhlak serta sumber lainnya yang 

semakna dengan penelitian ini. Hasil dari penelitian ini adalah nilai nilai 

pendidikan akhlak berupa: religius, sopan santun, dermawan, rendah hati, 

toleransi, disiplin, dan tanggung jawab yang harus ditanamkan pada diri 

anak sejak kecil. Relevansi kajian skripsi ini dengan penelitian penulis 

yaitu sama-sama membahas mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak 

namun berbeda pada objek penelitiannya, objek penelitian penulis adalah 

surah al Isra’ ayat 22-30 menurut penafsiran Syekh Wahbah Az-Zuhaili 

57 Baihaki. Op cit, h. 136. 
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pada Tafsir Al-Munir fi al-‘aqidah wa al-syari’ah wa al-manhaj sedang 

pada penelitian ini objeknya adalah kitab al-akhlaqi lil banin oleh Umar 

Ahmad Baraja. 

2. Penelitian skripsi oleh seorang mahasiswa Institut Agama Islam Negeri 

Walisongo Semarang di Jurusan Pendidikan Agama Islam bernama 

Khanif dengan judul ‘’Nilai-Nilai Pendidikan dalam Al-Qur’an Surah Al-

Isra’ ayat 23-25 dan Aktualisasinya dalam Dunia Modern’’ pada tahun 

2016. Penelitian ini merupakan penelitian tafsir dengan objek utamanya 

surah Al-Isra’ ayat 23-25, maka data primernya adalah ayat tersebut 

dengan sumber sekunder berupa pengkompromian penafsiran dari 

beberapa tafsir klasik dan kontemporer. Hasil penelitiannya menemui dua 

konsep nilai pendidikan di dalamnya secara garis besar, yaitu nilai 

pendidikan tauhid/ akidah dan nilai pendidikan birrul walidain. 

Relevansinya dengan penelitian penulis terletak pada objek penelitiannya 

yang sama-sama mengkaji surah al-Isra’, hanya saja peneliti mengkaji 

ayat 22-30 sedangkan beliau mengkaji ayat 23-25. Perbedaannya lagi 

bahwa penelitian ini tidak memfokuskan pada satu pendapat mufassir 

pada kitab tertentu namun mengkompromikan penafsiran dari berbagai 

mufassir di berbagai kitab untuk menggali nilai- nilai pendidikan yang 

ada pada objek penelitian. 

3. Penelitian skripsi mahasiswi Program Pasca Sarjana UINSU pada 

Jurusan Pendidikan Agama Islam bernama Sofa Mudana dengan judul 

‘’Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Surat Al-Isra’’ pada tahun 2017. 



53 
 

 

 

 

Penelitian ini merupakan penelitian Library Research dengan menjadikan 

surat al-Isra’ secara keseluruhan surah menjadi objek penelitian untuk 

mengklasifikasikan ayat-ayat yang mengandung nilai-nilai pendidikan 

akhlak saja kemudian mengkajinya. Hasil penelitiannya mendapat 

kesimpulan mengenai ayat apa saja yang mengandung nilai pendidikan 

akhlak dan nilai pendidikan akhlak apa saja yang terkandung pada surah 

al-Isra’, diantara nilai-nilai tersebut yaitu: birrul walidain, member hak 

kerabat, larangan mubazzir, marangan bakhil, dan larangan bersifat 

sombong. Relevansinya dengan penelitian penulis bahwa objeknya sama- 

sama berada pada surah al-Isra’ hanya saja beliau meneliti keseluruhan 

surah sedangkan penulis hanya pada ayat 22-30 dari surah Al-Isra’, 

perbedaannya lagi yaitu penulis memfokuskan kajian pada pendapat 

Syekh Wahbah Az-Zuhaili pada penafsirannya melalui tafsir Al-Munir fi 

al-‘aqidah wa al-syari’ah wa al-manhaj untuk mengkaji objek penelitian 

sedangkan beliau menggunakan metode perbandingan penafsiran dari 

berbagai tasfir untuk mengkaji dan menemukan hasil penelitiannya. 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 

Dalam melakukan penelitian pada karya tulis ini, peneliti menggunakan jenis 

penelitian kepustakaan (Library Reseacrh). Penelitian kepustakaan  menurut 

Huda merupakan jenis penelitian yang.dilakukan dengan berpijak pada 

pengkajian kritis terhadap bahan-bahan pustaka yang rekevan dengan 

permasalahan yang hendak dianalisis. Bahan-bahan pustaka yang ada diposisikan 

sebagai sumber data yang diambil untuk diteliti gagasan, isi ataupun teorinya 

yang dianggap sebagai pemecahan dari masalah yang diangkat.1 

Zed menyatakan bahwa penelusuran penelitian riset pustaka lebih 

menekankan pada memperoleh data pada kegiatan kepustakaan atau meneliti dari 

bahan-bahan kepustakaan secara mendalam, artinya kajiannya terbatas pada 

lingkup koleksi pustaka saja tanpa harus melakukan riset lapangan.2 Hasil 

penelitian ini akan mengarah kepada pemaparan teori atau gagasan dan 

penelitiannya dilakukan dengan peneliti sebagai instrument pengumpul data, 

maka penelitian ini digolonglan termasuk kepada penelitian kualitatif. 

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan adalah jenis pendekatan kajian 

analisis isi (conten analysis). Analisis konten/ isi adalah jenis pendekatan yang 

 

1 Miftahul Huda. 2011. Perkembangan Keilmuan di STAIN Ponorogo. Jurnal Dialogia. 

Vol 9. No. 2, h. 3. 
2 Mustika Zed. 2008. Metode Penelitian Kepustakaan. Jakarta: Yayasan Obor, h. 5. 
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dilakukan untuk menggali isi konten tertentu yang hendak dikaji terhadap teks 

yang telah dijadikan objek penelitian.3 Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka 

pada penelitian ini yang dijadikan ‘’konten tertentu’’ yang akan dianalisis adalah 

nilai-nilai pendidikan akhlak yang difokuskan penggaliannya pada penafsiran 

surah Al-Isra’ ayat 22-30 oleh Syekh Wahbah Az-Zuhaili di dalam Tafsir Al- 

Munir fi al-‘aqidah wa al-syari’ah wa al-manhaj karangan beliau. 

B. Data dan Sumber Data 

 
Pada penelitian jenis kepustakaan, datanya berkaitan dengan bahan-bahan 

berupa sumber kepustakaan yang relevan, bahan penelitian yang berkaitan 

dengan topik yang dianalisis dipisahkan menjadi sumber data primer dan 

sekunder,4 berikut sumber data peneliti dalam meneliti kajian ini. 

1. Sumber data primer 

 
Sumber data primer menurut Winarno Surrachmad yaitu sumber data asli 

atau sumber utama yang dijadikan kajian dalam penelitian atau disebut juga 

dengan sumber tangan peneliti.5 Sumber data primer yang dimaksud pada 

penelitian ini adalah kitab Tafsir Al-Munir fi al-‘aqidah wa al-syari’ah wa 

al-manhaj karangan Syekh Wahbah Az-Zuhaili, yang dijadikan sumber data 

utama tepatnya berada di jilid ke-8 pada penafsiran surah Al-Isra’ ayat 22-30 

untuk dikaji di dalamnya mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak yang 

terkandung  pada   ayat  tersebut  menurut  penafsiran  Syekh   Wahbah   Az- 

3 Rahmat dan Jalaluddin. 1999. Metode Penelitian Komunikasi, Bandung: Rosdakarya,  h. 

89. 
4 Milya Sari dan Asmendri. 2020. Penelitian Kepustakaan : Dalam penelitian Pendidikan 

IPA. Jurnal Natural Science. Vol 6. No. 1, h. 45. 
5 Winarno Surachmad. 1972. Dasar-Dasar Teknik Research. Bandung: Tarsito, h. 156. 



56 
 

 

 

 

Zuhaili. Tafsir Al-Munir fi al-‘aqidah wa al-syari’ah wa al-manhaj adalah 

kitab tafsir yang diterbitkan pada tahun 1991 M yang pertama kali 

diterbitkan oleh Dar al-Fikr di Beirut Lebanon. Tulisan bahasa arab tafsir ini 

tepat seperti penamaannya yang penulis sebut pada bahasa latin sebelumnya 

yaitu tafsir ( جهنملاو   ةعيشرلاو  ة  ديالعق  يف  رينملا Jumlah   ).يرسفتلا 

 

keseluruhan tafsir ini adalah 16 Jilid yang dibahas di dalamnya keseluruhan 

tafsiran dari ayat-ayat Al-Qur’an secara terperinci (tahlili) dengan corak khas 

adabi wa ijtima’i (sastra bahasa dan sosial kemasyarakatan). 

2. Sumber data sekunder 

 
Sumber sekunder pada penelitian merupakan sumber yang didapat dari 

data yang lain yang memiliki kaitan dengan data yang dijadikan sebagai data 

primer atau sumber utama.6 Dengan kata lain bahwa sumber data sekunder 

pada penelitian kepustakaan adalah bahan kepustakaan relevan dengan bahan 

pustaka primer yang digunakan untuk mengkaji secara lebih mendalam dan 

memperluas wawasan peneliti dalam kajian terhadap sumber data primer. 

Pada penelitian ini sumber sekunder yang peneliti gunakan adalah buku- 

buku yang mengkaji mengenai konsep akhlak yang terkandung padanya 

nilai-nilai pendidikan akhlak terkait yang akan dikaji nantinya seperti buku 

akhlak tasawuf karangan Rosihon Anwar dan Miswar dkk, terjemah dari 

buku Minhajul ‘Abidin karangan Imam Ghazali, buku karangan Muhammad 

Abdurrahman dengan judul akhlak: menjadi seorang muslim berakhlak 

 

6 Saifuddin Azwar. 2001. Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, h. 91. 
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mulia, terjemah al-Fawaid al-Mukhtarah karangan Habib Zain bin Sumaith, 

terjemah Fiqhut Ta’amul ma’a Walidain karangan Syekh Musthafa Al- 

Adawi, terjemah buku Tahdzib al-Akhlaq wa Tathir al-‘Araq karangan Ibnu 

Maskawaih yang dalam buku terjemahan Indonesia berjudul Menuju 

Kesempurnaan Akhlak terjemah oleh Helmi Hidayat, dan buku-buku lainnya 

yang relevan dengan penelitian ini untuk menguatkan argument penulis 

dalam analisis dan penyempurnaan kajian penelitian. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

 
Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan langkah 

sebagai berikut: 

1. Peneliti membaca dan memahami penafsiran Syekh Wahbah Az-Zuhaili 

pada surah Al-Isra’ ayat 22-30 dalam Tafsir Al-Munir fi al-‘aqidah wa al- 

syari’ah wa al-manhaj. 

2. Peneliti menganalisis dan mengumpulkan nilai-nilai pendidikan akhlak 

yang terdapat pada surah Al-Isra’ ayat 22-30 menurut Syekh Wahbah Az- 

Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir fi al-‘aqidah wa al-syari’ah wa al-manhaj. 

3. Peneliti menelusuri dan mengumpulkan referensi pendukung untuk 

memahami dan menjabarkan nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat 

pada surah Al-Isra’ ayat 22-30 menurut Syekh Wahbah Az-Zuhaili dalam 

Tafsir Al-Munir fi al-‘aqidah wa al-syari’ah wa al-manhaj sebagai 

pendukung serta penguat kajian dalam penelitian ini. 
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4. Peneliti menyimpulkan dan menulis penjabaran hasil penelitian terhadap 

konten mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada surah 

Al-Isra’ ayat 22-30 menurut Syekh Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir Al- 

Munir fi al-‘aqidah wa al-syari’ah wa al-manhaj. 

D. Teknik Analisis Data 

 
Adapun langkah penelitian selanjutnya yaitu menganalisa data, peneliti 

melakukan proses analisa data melalui cara mengorganisasikan data dengan 

penjabaran kemudian menemukan pola yang diinginkan untuk kemudian 

dipelajari dan diambil kesimpulannya.7 Berdasarkan penjelasan  sebelumnya 

maka langkah yang peneliti lakukan dalam analisis data pada penelitian ini yaitu: 

1. Melakukan teknik analisa dengan metode deskriptif 

 
Metode deskriptif dalam penelitian adalah metode yang dilakukan 

untuk memberikan gambaran atau deskripsi data yang dikumpulkan oleh 

peneliti dengan pandangan sebagaimana adanya.8 Sehingga peneliti disini 

tidak akan membuat perubahan terhadap apa yang menjadi bahan utama 

kajian, yaitu peneliti hanya membaca, menjelaskan lalu menyimpulkan isi 

teks penafsiran yang terdapat pada surah Al-Isra’ ayat 22-30 menurut 

Syekh Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir fi al-‘aqidah wa al- 

syari’ah wa al-manhaj sebagaimana aslinya. 

2. Interpretasi data yang dilakukan dengan metode content analysis data. 
 
 

7 Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Jakarta: Rineka 

Cipta, h. 244. 
8 Suharsimi Arikunto. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 

Rineka Cipta, h. 267. 
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Pada bagian ini kegiatan peneliti diantaranya yaitu: 

 
a. Menyajikan teks dari sumber-sumber bacaan yang berkaitan 

dengan konten masalah yang diteliti. Pada penelitian ini konten 

tersebut yaitu mengenai konsep akhlak secara umum dan secara 

khusus berupa kajian mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak. 

b. Memberikan interpretasi terhadap sumber data utama dengan cara 

mengkaitkannya pada bermacam-macam sumber data lainnya. 

Pada penelitian ini sumber utama tentunya berdasarkan penafsiran 

pada surah Al-Isra’ ayat 22-30 menurut Syekh Wahbah Az-Zuhaili 

dalam Tafsir Al-Munir fi al-‘aqidah wa al-syari’ah wa al-manhaj 

dan sumber-sumber lainnya adalah seluruh sumber sekunder yang 

telah disebutkan dan sumber lainnya yang relevan serta 

mendukung. 

c. Menganalisa dan mengkritisasi data yang ada, yaitu dengan 

melakukan perbandingan terhadap sumber-sumber lain yang 

didapat dan menemukan pengayaan pendapat dan penjabaran yang 

membantu penyajian hasil nantinya. 

d. Mengemukakan kontribusi dari hasil kajian yang dilakukan,9 

setelah hasil kajian telah mampu ditetapkan dan dijabarkan dengan 

baik, tentunya pemikiran menginginkan untuk menjawab terhadap 

apa akibat atau dampak dari hasil penelitian ini, bahwa 

 

 

9 Zainal Efendi. 2015. Panduan Praktis Menulis Skripsi, Tesis, dan Disertasi (Kualitatif, 

Kuantitatif, dan Kepustakaan). Medan: Mitra, h. 86-87. 
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kontribusinya dalam dunia pendidikan yang menjadi tujuan 

general penelitian haruslah diketahui. 

e. Menyimpulkan hasil penelitian 

 

E. Teknik Keabsahan Data 

 
Teknik keabsahan data pada jenis penelitian kualitatif dimana peneliti 

merupakan instrument kunci yaitu: 

1. Triangulasi 

 

Triangulasi ada banyak jenisnya dalam penelitian kualitatif, 

triangulasi bisa saja pada sumber data, waktu pengumpulan data, metode 

pengumpulan data atau lainnya.10 Pada penelitian ini triangulasi yang 

peneliti gunakan disini adalah dengan menyajikan berbagai pendapat para 

ahli dalam memperkuat kajian mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak 

terkait yang akan dibahas nantinya. 

2. Kecukupan referensial 

 

Menyajikan dan memaparkan kajian pembahasan yang bersifat studi 

pustaka tentunya membutuhkan kecukupan referensi oleh peneliti dalam 

melakukannya, itu mengapa peneliti dalam hal ini akan melakukan kajian 

dengan mengumpulkan banyak referensi dan membaca banyak sumber 

bacaan yang akan memperluas pengetahuan peneliti dalam melakukan 

penelitian.11 

 

10 Sugiyono. Op cit, h. 273. 
11 Tia Hasanah. 2020. Dalam Skripsi ‘’Pendidikan Akhlak Menurut Syekh Abdul Qadir 

Jaelani dalam Kitab Al-Ghunyah Li Thalibi Thariq al-Haqq ‘Azza wa Jalla’’. UINSU Medan, h. 

54. 



 

 

 

BAB IV 

 
TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

 

 

A. Temuan Umum 

 

1. Biografi Syekh Wahbah Az-Zuhaili 

 
Syekh Wahbah Az-Zuhaili lahir pada tahun 1932 M di Damaskus Suriah, 

tepatnya di Dair ‘Atiyah Kecamatan Faiha. Nama lengkap Syekh Wahbah Az- 

Zuhaili yaitu Wahbah bin Musthafa Az-Zuhaili, jadi ayah beliau bernama 

Musthafa Az-Zuhaili yaitu seorang petani yang sederhana dan terkenal shalih. 

Ibu beliau bernama Hajjah Fatimah binti Musthafa Sa’adah yang dikenal 

sebagai perempuan dengan sifat wara’ dan teguh pendirian dalam 

menjalankan syari’at Islam.1 

Syekh Wahbah Az-Zuhaili adalah seorang tokoh ulama dunia yang tidak 

hanya dikenal sangat baik dalam pemahaman fiqih namun juga sangat terkenal 

dengan ilmu tafsirnya sehingga menghasilkan karya besar berupa tafsir yang 

ditulisnya dalam kurun waktu yang sangat lama setelah memahami banyak 

sekali cabang ilmu keislaman. Beliau terkenal memiliki pribadi yang sangat 

terpuji baik dalam hal ibadah-ibadahnya, kerendahan hatinya, serta 

pembawaan dirinya yang selalu sederhana. Kepribadian yang cerdas juga 

dapat ditemui pada beliau sebab walaupun beliau seorang penganut mazhab 

 

1 Saiful Amin Ghofur. 2008. Profil Para Mufassir al-Qur’an. Yogyakarta: Pustaka Insan 

Madani, h. 174. 
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Hanafi, namun beliau tidak tampak mengedepankan mazhabnya saja dan 

mampu bersikap netral serta proporsional dalam menjelaskan berbagai mazhab 

lainnya. 

Setelah begitu banyak memberikan sumbangsih pada dunia keilmuan 

agama, Syekh Wahbah Az-Zuhaili meninggal dunia pada hari sabtu malam di 

tangga 8 Agustus 2015. Dunia Islam berduka atas kepergian seorang ‘ulama 

kontemporer yang merupakan seorang ‘alamah di banyak bidang ilmu 

keagamaan, Syekh Wahbah Az-Zuhaili meninggal di usia 83 tahun.2 

2. Guru-Guru Syekh Wahbah Az-Zuhaili 

 
Dalam proses perjalanan belajarnya, Syekh Wahbah Az-Zuhaili memiliki 

banyak sekali guru diantaranya yaitu: 

a. Muhammad Hasyim Al-Khatib al-Syafi (w. 1958) guru dalam bidang 

Hadits; 

b. Syekh  Muhammad al-Rankusi sebagai guru beliau dalam bidang 

teologi; 

c. Syekh Judat al-Mardini guru bidang Faraidh dan Wakaf; 

 

d. Syekh Hasan al-Shati guru bidang Fiqh Syafi’I; 

 

e. Syekh Muhammad Luthfi al-Fayumi guru Ushul Fiqh dan 

Musthalahul Hadits; 

f. Syekh al-Ahmad al-Samaq guru ilmu tajwid; 

 

g. Syekh Hamdi Juwaiti guru bidang tilawah Al-Qur’an; 

 

2 Lisa Rahayu. 2010. Dalam Skripsi ‘’Makna Qaulan dalam al-Qur’an: Tinjauan Tafsir 

Tematik Menurut Syekh Wahbah Az-Zuhaili’’. Pekanbaru: UIN SUSKA Riau, h. 21. 
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h. Syekh Abu Hasan al-Qasab guru beliau di bidang bahasa arab seperti 

nahwu shorof; 

i. Syekh Hasan Jankah dan Syekh Shadiq Jankah al-Maidani guru 

dibidang penafsiran atau ilmu tafsir; 

j. Syekh Salih Farfur, Syekh Hasan Khatib, Syekh Subhi Khazran, Ali 

Sa’sudin bertutur-turut adalah guru dibidang balaghah dan ilmu sastra 

arab; 

k. Syekh Rasyid Syathi, Hikmat Syathi, Madhim Mahmud Nashimi, 

secara berturut-turut merupakan guru beliau dibidang sejarah dan 

Akhlak; 

Sebenarnya masih banyak lagi guru-guru beliau di Mesir seperti Mahmud 

Syaltut, Abdul Rahman Taj, Muhammad Hafizh Ghanim, Musthafa Mujahid, 

Muhammad Al-Banna dan guru yang lainnya dalam mempelajari keilmuan 

seperti ilmu modern: ilmu Kimia dan Bahasa Inggris serta lainnya yang tidak 

bisa disebutkan satu persatu beserta banyaknya cabang keilmuan yang diambil 

beliau dari para guru-guru tersebut.3 

3. Karya-Karya Syekh Wahbah Az-Zuhaili 

 
Ke’aliman Syekh Wahbah Az-Zuhaili juga dapat diketahui dari  

kesuksesan akademisnya sehingga menjadi pemimpin di lembaga pendidikan 

dan ikut aktif juga memimpin lembaga-lembaga yang berbasis sosial 

kemasyarakatan. Tidak hanya itu namun ke’aliman beliau terhadap 

pemahaman keagamaan juga terbukti dari banyaknya karya-karya yang beliau 

3 Lisa Rahayu. Op cit, h. 20. 
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sudah hasilkan. Jika dijumlahkan dengan karya risalah-risalah dan artikel 

beliau mungkin jumlahnya akan dapat melebihi dari 500 karya tulis, adapun 

beberapa diantaranya yaitu: 

a. Al-Usul al-‘Ammah li Wahdah al-Din al-Haq, Damaskus: Maktabah 

Al-Abasiyah, 1972. 

b. Al-Alaqat al-Dawliah fi al-Islam, Beirut: Muasasah al-Risalah, 1981. 

 

c. Al-Fiqhu Islam wa adillatuhu (8 Jilid), Damaskus: Dar al-Fikr, 1984. 

 

d. Al-Islam Din al-Jihad la al-Udwan, Tripoli Libya: Persatuan Dakwah 

Islam antar Bangsa, 1990. 

e. Tafsir Al-Munir fi al-‘aqidah wa al-syari’ah wa al-manhaj (16 Jilid), 

Damaskus: Dar al-Fikr, 1991. 

f. Al-Qisah al-Qur’aniyah Hidayah wa Bayan, Damaskus: Dar Khair, 

1992. 

g. Al-Qur’an al-Karim al-Bunyatuh al-Tasri’iyyah aw Khasasuh al- 

Hasariyah, Damaskus: Dar al-Fikr, 1993. 

h. Al-Rukhsah al-Syari’ah-Ahkamuhu wa Dawabituhu, Damaskus: Dar 

Khair, 1994. 

i. Khasas al-Kubra li Huquq al-Insan fi al-Islam, Damaskus: Dar al- 

Maktabi, 1995. 

j. Taghyir al-Ijtihad, Damaskus: Dar al-Maktabi, 2000. 

 

k. Al-Qayyim al-Insaniyyah fi al-Qur’an al-Karim. Damaskus: Dar al- 

Maktabi, 2000. 

l. Haq al-Hurriah fi al-‘alam, Damaskus: Dar al-Fikr, 2000. 
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m. Al-Islam wa Usul al-Hadarah al-Insaniah, Damaskus: Dar al-Maktabi, 

2001.4 

Beberapa karya Syekh Wahbah Az-Zuhaili di atas hanya segelintir dari 

karya-karya beliau yang lainnya, tidaklah mungkin untuk kita sebutkan satu 

persatu. Begitulah hebatnya keilmuan Syekh Wahbah Az-Zuhaili dan 

ketekunannya dalam memperdalam ilmu keislaman hingga menghasilkan 

banyak sekali karya tulis dalam hidupnya. 

 
 

B. Temuan Khusus 

 

1. Kandungan Ayat Mengenai Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Pada Surah 

Al-Isra’ Ayat 22-30 Menurut Syekh Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir Al-

Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah wa al- Manhaj. 

 ر ال  أ   ك
  َ  بَ 

 ىض

قو
  َ 

امومذم ﴾٢٢﴿ وال  مخذ  
  َ 

 َ  تَ  ف

دَ  عقَ  

 خر َ  

هـَ  لإَ  

 آ َ  ا

َ لَ  

 لا

 َ  َ  ال ل مع ج

 َ  ت

الك امه

  َ 
 و   أ  

 هما

دح

  َ 

 لَ   ا  أ   ر

 بَ   كَ  

 ك

دنع

  َ 

 ي
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نغ  َ 

  َ  اناسح

 امإَ  
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  َ
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  َ 
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  َ
  َ 

 عَ  ت

 َ  اوَ  دبَ  

  ض هما

 لَ  
 خاو

 فَ  
 َ  اميرَ  

 ك ﴾٢٣﴿

 َ  ق هما

 َ  لاوَ  

قو
  َ

 ل

 َ  ت َ  لاو امه

 رهنَ  

  َ
  َ

 ف

 َ  الَ  ف أ   هما

 لَ  قَ  ت

َ  ل  َ 

َ   م  ك

  َ

 ر ب

 َ  اريغَ  

 ص ﴾٢٤﴿

 ايَ  
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  َ  بَ 

ه كما

 ما

 بَ     ر م  ح

 را

قو

  َ

 ل

  َ  َ  ذلا رلا نم ةمح
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  َ  اوَ 
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4 Saiful Amin Ghofur. Op cit, h. 175. 
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  ﴾٣٠﴿ َ  اريص

اريبَ  

 خ ب َ  

 ابَ  

 دَ  

 ب هَ  

 َ ع

َ   كان هنَ 

  َ 

 

‘’ Janganlah kamu adakan tuhan yang lain di samping Allah, agar kamu tidak 

menjadi tercela dan tidak ditinggalkan (Allah). Dan Tuhanmu telah 

memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah 

kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah 

seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 

pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada 

keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan 

ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu 

terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai 

Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah 

mendidik aku waktu kecil". Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada dalam 

hatimu; jika kamu orang-orang yang baik, maka sesungguhnya Dia Maha 

Pengampun bagi orang-orang yang bertaubat. Dan berikanlah kepada 

keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada orang miskin dan orang 

yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-hamburkan 

(hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah 

saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada  

Tuhannya. Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat 

dari Tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan 

yang pantas. Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu 

dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela 

dan menyesal. Sesungguhnya Tuhanmu melapangkan rezki kepada siapa yang 

Dia kehendaki dan menyempitkannya; sesungguhnya Dia Maha Mengetahui 

lagi Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya. (QS. Al-Isra’: 22-30)5 

Tafsir dan penjelasan ayat ke-22 surah al-Isra’ ini yaitu bahwa Allah 

menjelaskan mengenai hakikat iman adalah tauhid dan menafikan sekutu dari- 

Nya. Pihak yang dituju dari penjelasan ini adalah umat Rasulullah SAW yang 

mukallaf, sebab lanjutan ayat ini mengenai bakti pada orang tua, sedang 

Rasulullah SAW sudah tidak memiliki orang tua saat ayat ini diturunkan. 

Penjelasan pada ayat ini yaitu janganlah bagi manusia mukallaf untuk 

menjadikan sekutu bagi Allah dengan menuhankannya sebab hanya Allahlah yang 

patut diesakan dan berhak untuk disembah. Jadi tidak ada Tuhan selain Allah dan 

 
5 Kementerian Agama Republik Indonesia. 2002. Al-Qur’an dan Terjemahnya. Jakarta: 

Kementrian Agama Republik Indonesia, h. 387-388. 
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tidak ada yang berhak disembah selain Allah. Jika manusia menjadikan Tuhan 

lain selain Allah maka akan menjadi tercelalah kamu karena kemusyrikan, 

diabaikan oleh Allah dan tidak ditolong. Allah akan meninggalkanmu bersama 

Tuhan yang kamu sembah selain Allah. Padahal Tuhan selain Allah itu tidaklah 

mampu memberi kerugian dan tidak pula manfaat. Diriwayatkan oleh Ahmad, 

Abu Dawud dan Tirmidzi dari Abdullah bin Mas’ud dia berkata Rasulullah SAW 

bersabda (yang artinya):‘’Barangsiapa ditimpa kekurangan maka ia minta manusia 

menutupinya, (niscaya) tidak tertutuplah kekurangan (aib) nya itu, dan 

barangsiapa yang meminta Allah untuk menutupinya, maka Allah akan 

memberinya rezeki (akan menutup kekurangannya itu) baik segera ataupun 

ditangguhkan.’’ 6 

Kesimpulannya bahwa sungguh pokok utama bagi sekalian umat adalah 

pengesaan kepada Allah dan tidak menyekutukanNya. Setelah penjelasan di ayat 

22 mengenai rukun termulia pada ‘aqidah dan iman adalah tauhid, maka Allah 

Ta’ala menyebutkan syi’ar-syi’ar dan ekspresi dari keimanan, yaitu: 

 
  َ  َ  هايَ 

Pertama, beribadah kepada Allah dan mengesakanNya:   

  َ َ  وا َ  بد  ع 

 إال  َ  

 

َ  لاَ  أ
 َ  ت َ  

 ك

 ر
  َ  بَ 

 ىض

قو
  َ 

, yaitu perintah Allah untuk tidak menyembah selainNya, dan ini mencakup dua 

hal yaitu: untuk beribadah kepada Allah dan menjaga diri untuk tidak menyembah 

selainNya. Karena ibadah adalah puncak pengangungan dan tidaklah ada yang 

berhak atas itu selain Allah ‘Azza wa Jalla. Karena asal dari segala anugerah dan 

nikmat adalah penciptaan, kehidupan, kekuatan dan akal. 

 

6 Wahbah Az-Zuhaili. 2016. Tafsir Al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj. 

Terjemahan Abdul Hayyie al-Kattani dkk. Jakarta: Gema Insani, h. 71. 
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Kedua, berbakti kepada kedua orang tua:   

  َ  حسانا

menunjukkan 

Allah   .   َابَ   و  
 اوَ   لَ 

 نيَ   َ  دلَ  

pada banyak ayat mengenai perintah beribadah kepadaNya diikuti dengan perintah 

untuk berbuat baik kepada kedua orang tua dengan kebaikan yang sempurna 

dalam interaksi (terhadap keduanya). Karena setelah Allah sebagai sebab secara 

hakikat mengenai keberadaan manusia, maka kedua orang tua adalah sebab zhahir 

untuk keberadaan manusia di dunia. Jadi orang tua adalah sebab zhahir bagi 

keberadaan manusia dan (zhahirnya) yang mendidik anak-anak dalam suasana 

yang penuh dengan belas kasih, kelembutan, sayang dan mendahulukan (ana- 

anak) dari dirinya. Maknanya perintah berbakti kepada kedua orang tua dengan 

baik itu adalah berbuat baiklah kepada keduanya (dengan ikhlas karena Allah) dan 

berbuat baik kepada keduanya (dengan menjadi jalan surga bagi keduanya). 

Seperti firman Allah pada ayat lain: yang artinya ‘’Bersyukurlah kepada-Ku dan 

kepada kedua orang tuamu, hanya kepadaKu lah tempat kembalimu’’ (QS. 

Luqman: 14). 

Hal demikian itu sebab kasih sayang keduanya, pemberian, dan pengorbanan 

yang sungguh besar dalam mendidik dan menjaga anak-anaknya hingga menjadi 

dewasa. Maka sudah sepatutnya bahwa merupakan sebauh loyalitas dan harga diri 

bagi anak untuk berusaha selalu membalas jasa dan kebaikan keduanya dengan 

bersikap baik dan berakhlak terpuji, atau dengan memberi apa yang mereka 

butuhkan jika si anak mampu. 

Oleh karena itu Allah jelaskan beberapa bentuk kebaikan kepada kedua orang 
 

tua.  Allah  berfirman:  بر  َ َ  ك   

َ  ل  ك  ا 

دنع
  َ 

 ي

َ  لبَ  

نغ  َ 

َ  إما  , artinya jika orang tua atau salah 
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satunya telah mencapai usia lanjut dan bersamamu hingga akhir usianya dalam 

kondisi yang lemah sebagaimana lemahnya kondisimu dahulu di awal 

kehidupanmu, maka atasmu diwajibkan melakukan 5 hal berikut ini: 
 

1.     َ فَ  َ   أ   هما   َ َ  ل  ل َ  ق َ   ت َ  ال   yaitu  janganlah  kamu  perdengarkan  kepada ,ف

keduanya 

 

kata-kata yang buruk seperti keluhan paling ringan sekalipun, bahkan kata-

kata ta’affuf yaitu kekesalan dan keluhan yang merupakan kata-kata buruk 

yang paling ringan. Dan larangan ini diperuntukkan diseluruh kondisi, 

terutamanya lagi pada kondisi lemah, tua, dan tidak mampu bekerja. 

Karena kebutuhan akan kebaikan anak saat itu lebih besar dan lebih pasti. 

Itulah mengapa terkhusus disebutkan pada ayat ketika kondisi mereka 

sudah lanjut usia sebab dalam kondisi seperti inilah orang tua sangat 

membutuhkan bakti anaknya karena lemah dan tuanya mereka. Berkenaan 

dengan ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu Hurairah berkata: 

Bersabda Rasulullah SAW: ‘’Celakalah ia,  celakalah  ia, celakalah ia’’, 

Rasulullah SAW ditanya, ‘’siapa dia (yang celaka) itu ya Rasulullah 

SAW?’’, Beliau menjawab: ‘’(yaitu) orang yang mendapati (masih bisa 

bertemu) orang tuanya baik salah satu atau keduanya dalam usia lanjut 

akan tetapi ia tidak masuk surga.’’ 7 

امه   .2 َ  نهر     َ َ   ت َ  وال  , yaitu janganlah sampai keluar darimu perbuatan yang 

jelek 
 

kepada keduanya. Perbedaan antara ta’affuf dan larangan intihar adalah: 

bahwa larangan yang pertama (ta’affuf) yaitu larangan untuk 

menampakkan kekesalan baik sedikit ataupun banyak sedangkan larangan 

 

7 Ibid. Wahbah Az-Zuhaili, h. 72. 
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kedua (intihar) adalah larangan untuk menampakkan pertentangan 

(melawan) dalam perkataan dengan membantah atau tidak membenarkan 

perkataan keduanya. Jadi ta’affuf adalah melawan dengan perkataan secara 

sembunyi (kekesalan) dan an-nahr adalah bentakan dan sikap kasar 

(melawan orang tua secara zahir). 

   َ  اميرَ  

 ك 3.

 َ  ق هما

 َ  لاوَ  

  َ  َ َ  ل ل َ  وق  , yaitu ucapkanlah kepada keduanya perkataan 

yang 

 

lembut, baik, bagus, menyejukkan, dengan penghormatan, pemuliaan, rasa 

malu, dan sopan santun yang tinggi (adab yang sempurna). Dapat dilihat 

disini bahwa Allah mendahulukan larangan dari sesuatu yang menyakiti 

(kedua orang tua) kemudian memerintahkan mengucapkan perkataan yang 

baik dan bagus. Sebab takhalli atau memberisihkan diri dari perbuatan 

buruk terlebih dahulu barulah tahalli yaitu menghiasi diri dengan kebaikan. 

Mencegah diri dari menyakiti lebih utama daripada melakukan kebaikan di 

perkataan dan perbuatan. Berkata Umar bin Khattab R.A, tafsir dari firman 

Allah yang mulia ini : ‘’yaitu hendaklah memanggil orang tua dengan  

kata: ‘’Wahai ayahku, wahai ibuku’’. Maksudnya jangan memanggil 

keduanya dengan namanya, tidak mengeraskan suara dihadapan mereka 

dan tidak memandang dengan lirikan mata (tatapan yang tidak suka). 

Sedangkan Sa’id bin al-Musayyab ketika ditanya tentang tafsir potongan 

ayat ini, beliau berkata: yaitu hendaklah anak berkata kepada orang tuanya 

seumpama perkataan budak yang bersalah kepada tuannya yang galak. 

ذلا هل   .4
  َ

 ح َ  

 ج

  َ
 ان

ه

 ما
 ض

ل
  َ 

َ  وا فَ   خ  , yaitu bersikap tawadhu kepada keduanya dengan 

 

perbuatanmu, maksud dari ayat ini hingga pada bersungguh-sungguh 
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bersikap tawadhu kepada kedua orang tuadan dalam merendahkan diri 
 

dihadapan keduanya. Sebab lafal ج ح 

  َ
 ان

  ض

 امهَ  ل
َ  وا فَ   خ  , makna asalnya 

 

adalah merendahkan sayap (burung yang diperintah untuk merendahkan 

sayapnya), dan pengertian secara bahasa ini merupakan kinayah dari sikap 

tawadhu yang diserupakan dengan burung yang sedang mendekap anaknya 

dengan merendahkan sayapnya. Maka sikap tawadhu ini harusnya muncul 

dari kasih sayang yang tulus kepada kedua orang tua bukan sebab hanya 

menunaikan perintah Allah dan takut dari celaan atau kritikan orang. 

   َ  اريغص

5. 

 ايَ  

 ر ينَ  

  َ  بَ 

ه كما

 ما

  بَ     ر م  ح

 را
َ  ل َ  وق  , mohonkanlah  rahmat  dan  

kasih 

 

sayang dari Allah untuk keduanya baik pada saat memasuki usia lanjut dan 

bahkan hingga keduanya telah meninggal dunia. Berkata  al-Qaffal 

‘’Dalam mengajarkan cara berbakti kepada kedua orang tua, Allah tidak 

sekedar hanya mengajarkan ucapan yang harus disampaikan kepada 

keduanya, namun juga apa yang harus dilakukan terhadap keduanya, yaitu 

(termasuk) di dalamnya mendoakan orang tua agar dilimpahi rahmat 

Allah. Allah berfirman بَ   م  ح هما  

 را

 kata ar-rahmah merupakan asal ,ر

 

kata dari kata ار م  ح هما yang artinya mencakup pada seluruh jenis 
 

kebaikan agama dan dunia. Sedang kata 

  َ َ  غيرا  ص 
 ايَ  

 ر ينَ  

  َ  بَ 

 yang artinya , كما

 

berbuat baiklah kepada keduanya sepertimana keduanya telah berbuat bik 

kepadaku saat mendidikku. Kata tarbiyah merupakan asal kata dari ني  َ َ  يا   
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yang berarti tanmiyah (menumbuhkan). 8 Kata ini disebutkan secara 

khusus disini agar seorang hamba hendaknya mengingat belas kasih dan 

lelahnya orang tua dalam mendidiknya, sehingga diharapkan ia semakin 

mengasihi dan menyayangi keduanya. 

Sungguh telah banyak hadits mengenai berbakti kepada kedua orang tua, 

diantaranya yaitu hadits yang dikeluarkan oleh Imam Tirmidzi dan Hakim dari 

Abu Hurairah R.A dan Anas R.A, bhawasanya Rasulullah SAW naik ke atas 

mimbar kemudian berkata ‘’amin, amin, amin’’, lalu seseorang bertanya: ‘’Wahai 

Rasulullah SAW, apa yang Engkau aminkan?’’, Beliau mnejawab: Jibril 

mendatangiku dan berkata: ‘’merugilah orang yang namamu disebutkan disisinya 

namun ia tidak bersholawat atasmu, katakanlah amin’’, maka kukatakan ‘’amin’’. 

Kemudian Jibril berkata lagi: ‘’celakalah orang yang mendapati bulan ramadhan, 

kemudian keluar dari bulan itu namun tidak diampuni dosa-dosanya, katakanlah 

amin’’, maka kukatakan ‘’amin’’, lalu Jibril berkata lagi: ‘’celakalah orang yang 

mendapati (berjumpa dengan orang tuanya saat hidup) baik keduanya atau salah 

satunya namun ia tidak masuk surga (sebab tidak berbakti), katakanlah amin’’, 

maka kukatakan ‘’amin’’. 

Berbakti kepada kedua orang tua dilakukan baik ketika mereka hidup maupun 

setelah meninggal juga, dengan dalil hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad 

dan Abu Dawud dan Ibnu Majah dari Malik bin Rabi’ah as-Sa’idi berkata: Ketika 

aku duduk disisi Rasulullah SAW datanglah seorang lelaki dari kalangan Anshor 

maka dia berkata: ‘’Wahai Rasulullah, apakah masih ada kesempatan bagiku 

 
8 Ibid. Wahbah Az-Zuhaili, h. 73. 
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untuk berbakti kepada orang tuaku sedang mereka berdua telah meninggal dunia?, 

Belaiu menjawab: Ya (bisa), yaitu dengan melakukan empat hal: mendoakan 

keduanya dan memohinkan ampun bagi keduanya, melaksanakan janji keduanya, 

memuliakan teman keduanya, dan menyambung silaturahim kepada orang yang 

tidaklah kamu sambung silaturahim itu kecuali sebab hubungan dari keduanya. 

Maka hal-hal inilah yang dapat kamu lakukan untuk berbakti kepada orang tua 

setelah kematian keduanya. 

Apabila orang tua dalam kondisi kafir maka anak hendaknya mendoakan bagi 

keduanya di saat hidup mereka agar mereka mendapat hidayah dan memohonkan 

agar keduanya diberi jalan untuk memeluk Islam, dan memohonkan bagi 

keduanya Rahmat setelah keduanya beriman. Adapun setelah kematian keduanya 

(dalam kondisi kafir) maka Al-Qur’an melarang untuk memohonkan ampunan 

bagi orang-orang yang musyrik yang telah meninggal walaupun mereka adalah 

sanak kerabat, seperti pada surat at-Taubah ayat 1139: 
 

 رَ   َ  ق يلَ   وَ   َ  أ

 َ  اوَ  ناك نم ىبَ  

 َ  لو

 وَ  
 رَ  

 نيكَ  
 ش

لَ  

 م

 ل

اور

  َ 
  َ

 غ ف

تسي
  َ 

 َ  اوَ  نمآ

 ن نَ  أ

َ  لاو  َ 

 َ  ي يذَ  

  َ
 نَ  

 بَ  

 لل

 ما كان

 

 ا ب ﴾١١٣﴿ مَ   يحج

 لَ  
 َ  أ ه أ   م   احص

  َ
 م     ه نَ  

 ن

ل

  َ 

 َ  ت 

 بَ  

  َ  يَ 
 ما

 دَ   عب

 

‘’Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan 

ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun orang-orang 

musyrik itu adalah kaum kerabat (nya), sesudah jelas bagi mereka, 

bahwasanya orang-orang musyrik itu, adalah penghuni neraka Jahannam.’’10 

Maka hendaklah diperlakukan orang tua si muslim yang kafir tersebut dengan 

pergaulan yang baik kecuali memintakan rahmat bagi keduanya setelah kematian 

keduanya dalam kekafiran. 
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9 Ibid. Wahbah Az-Zuhaili, h. 74. 
10 Ibid. Kementrian Agama Republik Indonesia, h. 275. 
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Dicukupkanlah berdasarkan ayat ini (masih pada tafsiran ayat ke 24 surah Al- 

Isra’) bahwa seseorang harusnya mendoakan orang tuanya minimalnya satu kali 

dalam hidup. Karena makna zahir dari perintah adalah kewajiban, dan zahirnya 

perintah tidak menuntut pada perbuatan yang berulang. Sufyan pernah ditanya 

mengenai perihal ini: ‘’Berapa kali seseorang harus mendoakan kedua orang 

tuanya?, apakah satu kali dalam satu bulan? Atau satu kali dalam setahun?’’,  

maka Sufyan menjawab: ‘’Diharapkan bahwa cukup sudah baginya jika ia berdoa 

bagi kedua orang tuanya disetiap akhir tasyahud (sholatnya). 

Syari’at telah menetapkan bahwa durhaka kepada orang tua termasuk pada 

dosa yang besar, diriwayatkan dari Imam Tirmidzi dari Abdullah bin Amr sebuah 

hadits: ‘’Ridho Allah ada pada ridho orang tua dan murka Allah ada pada murka 

orang tua.’’ 

Kemudian Allah mengingatkan pula akan bahaya dari berbuat durhaka kepada 

orang tua, Allah berfirman (pada ayat selanjutnya yaitu ayat 25 surah Al-Isra’) 

 ي مَ   كس

َ  فَ  ن

 و

   َ  لع امب

 م

 مَ  

 ك أ  

 ر

  َ

  َ

 ب

, maksudnya yaitu apa yang menjadi standar adalah apa 

 

yang ada di dalam hati, apakah adanya keihlasan dalam taat atau tidak adanya 

keikhlasan di dalamnya. Maka sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada di 

dalam hati kalian, bahkan Allah lebih mengetahui kedaan hati kalian daripada 

kalian sendiri karena seringnya sikap yang muncul dari kamu adalah yang telah 

tercampur dengan kelalaian, kelupaan, dan tidak sengaja, dan kalian tidak 

mengetahui semua keadaan itu sehingga ada orang yang melakukan sesuatu tidak 

sengaja maka Allah tidak menghukumnya selama niatnya baik dan dia tetap 

termasuk pada orang yang shalih. Maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
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bagi orang-orang yang bertaubat dan kembali kepada kebaikan, dan menyesali apa 

yang telah diperbuat tanpa kesengajaan. Dan orang yang bertaubat dari dosa itu 

adalah orang yang kembali dari kemaksiatan kepada ketaatan, meninggalkan apa- 

apa yang dibenci oleh Allah kepada apa-apa yang dicintai dan diridhoi Allah. 

Maka maksud dari ayat ini (ayat 25 surah Al-Isra’) adalah peringatan dari tidak 

ikhlas (dalam berbakti kepada kedua orang tua). 

Ketiga, berbuat baik kepada kaum kerabat, orang-orang miskin dan ibnu sabil: 
 

يبَ  

 س ل

 او لا  ن
 بَ  

يكَ  

 س ن

 لَ   او
 مَ  

قح

  َ
  َ

ه

  َ 

 َ  قلَ   ا  اَ  ذ 
 ت ىبَ   رَ  

َ  وآ  , Ketika Allah menyebutkan bakti 

 

kepada orang tua, Allah ‘athaf-kan kepada berbuat baik terhadap kerabat dan 

menyambung silaturahim, maka adapun makna (ayat ini) adalah ‘’Wahai para 

manusia mukallaf, berilah kepada para kerabat, orang miskin, dan orang yang 

musafir yang tidak berbekal yang hendak menempuh jalan kembali ke negerinya 

hak-hak mereka, berupa: silaturahim, kasih sayang, kunjungan, pergaulan (respon) 

yang baik, nafkah jika ia memerlukannya, menolong orang miskin yang 

membutuhkan, dan membantu ibnu sabil dengan harta yang cukup untuk 

keperluannya pada perjalanan kepada tempat yang dimaksudnya( yaitu 

negerinya). 11 Memanglah khitab pada ayat ini (zahirnya) kepada Rasulullah 

SAW, namun yang dimaksud disini adalah umat Beliau. (karena) Telah datang 

hadits yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dari Bakr bin al-Harits al- 

Anmari, Rasulullah SAW bersabda: ‘’Ibumu dan ayahmu, kemudian orang yang 

dekat denganmu atau yang paling dekat denganmu’’, atau ‘’kemudian kerabatmu 

atau yang paling dekat kekerabatan denganmu’’. Dan hadits yang diriwayatkan 

 

11 Ibid. Wahbah Az-Zuhaili, h. 75. 
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oleh Imam Syaikhani (Imam Bukhari dan Muslim) dari Anas dari Rasulullah 

SAW bersabda: ‘’Barangsiapa yang ingin dilapangkan rezekinya dan 

dipanjangkan usianya, maka sambunglah silaturahim (pada kerabatnya)’’. 

Berdasarkan mazhab Imam Abu Hanifah perintah berbuat baik pada kaum 

kerabat yang mahram seperti saudara perempuan dan laki-laki dari orang tua 

(hukumnya) adalah wajib, sedangkan menurut Imam Syafi’i adalah sunnah. 

Menurut jumhur ulama wajib memberi nafkah hanya pada kedua orang tua dan 

furu’ (jalur kakek ke atas, dan kepada anak cucu ke bawah), sedang kepada 

kerabat yaitu saudara itu tidak. Adapun menurut Hanabalah (para pemegang 

mazhab Imam Hambali) bahwa nafkah wajib diberikan kepada kaum kerabat 

semuanya hingga kepada para saudara. Adapun membantu para orang miskin dan 

ibnu sabil maka itu termasuk pada sedekah yang sunah. 

Keempat,  larangan  boros:  

  َ َ  ذيرا َ  ب     َ  ت
َ  ر َ  ذه  َ  ب     َ َ    ت َ  وال  :  adapun  perintah  

Allah  setelah 
 

untuk berinfak dan bersedekah yaitu larangan untuk berlebih-lebihan dan 

penjelasan cara penggunaan harta yang baik. Yaitu tidak diinfakkan harta kecuali 

secara wajar dan tidak untuk kemaksiatan, melainkan (harta seharusnya 

digunakan) untuk orang-orang yang berhak atasnya dengan jalan pertengahan atau 

tidak berlebihan dan tidak boros. Tabdzir secara bahasa adalah menyia-nyaiakan 

harta dan menggunakannya secara berlebihan. Adapun wasathiyyah atau jalan 

pertengahan adalah tuntunan Islam dalam (penggunaan) harta, sosial dan  

agama.12 Allah berfirman: 

 َ  اماوَ   َ  ق

 ك ﴾٧٦﴿

 َ  ذ

 ن لَ  

  َ

 ي

 ب

قَ   روا وكان

ت
  َ 

 ي

 َ  لو

 مَ  
فرَ  

 س واَ  

 واَ  قَ  فنَ  أ

 اذ   مَ   َ  ل

َ  لاو  َ 

 نيذَ  

 
 

12 Ibid. Wahbah Az-Zuhaili, h. 76. 
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‘’Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 

berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di 

tengah-tengah antara yang demikian.’’(QS. al-Furqan: 67) 

Kemudian Allah mengingatkan mengenai jeleknya sikap boros dengan 
 

menyebutnya sebagai sikap perbuatan setan, itulah firman Allah:   َهذ 
 م نيرَ  

 بَ  

 لَ   ا  ن

 

َ   نيط
 اي
 ش

 خ لا  ن
  َ
 وا

َ  ناك

وا

  َ 

,  bahwa  sesungguhnya  orang-orang  yang  boros yang 

 

menggunakan hartanya dalam maksiat kepada Allah yang menyerupai setan dalam 

perbuatan buruknya ini, mereka adalah teman-teman setan di dunia dan akhirat 

dan mereka itu serupa dengan setan baik dalam sifat dan perbuatan, seperti firman 

Allah: 

 وَ   هَ   َ  ف ﴾٦٣﴿ ن

 َ  ق َ  هَ  ل

 َ  اناط يرَ  

  َ

 ش ي

 ض

َ  ل

 َ  ه

 نَ    

 َ  قَ  ن

 مَ   ح يهَ  

 لا رَ   كَ   ذ

  َ  عن رَ 

عَ  

 ش

 من  و

 

‘’Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran Tuhan Yang Maha Pemurah (Al 

Qur'an), Kami adakan baginya setan (yang menyesatkan) maka setan itulah 

yang menjadi teman yang selalu menyertainya’’. (QS. az-Zukhruf: 36)13 

Serta firman Allah pada surah as-Shaffat14: 
 

دبَ   ﴾٢٢﴿ ن

 يع وَ  

َ  ناك

 وا

وم

 ا

 هج

 مَ  

مو وا  ز  وأ  

 ا

لظ
  َ 

َ  لا اورشحا  َ 

 نيذَ  
 

(kepada malaikat diperintahkan): "Kumpulkanlah orang-orang yang zalim 

beserta teman sejawat mereka dan sembahan-sembahan yang selalu mereka 

sembah’’. (QS. as-Shaffat: 22)15 

Teman-teman mereka yang dimaksud pada ayat-ayat di atas adalah  setan. 

Ibnu Mas’ud R.A berkata: tabdzir adalah menggunakan (membelanjakan harta) 

tidak pada haknya (untuk hal yang tidak benar), dan Mujahid berkata bahwa jika 

seseorang menggunakan seluruh hartanya pada haknya maka dia tidak termasuk 

mubadzir sedang jika ia membelanjakan hartanya satu mud saja tidak pada haknya 
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13 Ibid. Kementrian Agama Republik Indonesia, h. 706. 
14 Ibid. Kementrian Agama Republik Indonesia, h. 511. 
15 Ibid. Kementrian Agama Republik Indonesia, h. 635. 
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maka ia adalah orang yang berbuat tabdzir. Ali Karamahullahu wajhah berkata 

bahwa: apa yang kamu belanjakan untukmu dan keluargamu secara tidak 

berlebihan dan tidak boros, dan apa yang kamu sedekahkan maka itu adalah 

untukmu, sedang apa yang kamu belanjakan untuk riya dan sum’ah maka itu 

adalah untuk setan. (dikisahkan dahulu) Ada seseorang yang membelanjakan 

seluruh hartanya pada kebaikan, maka dikatakan kepadanya: ‘’Tidak ada kebaikan 

pada pemborosan’’, namun orang itu menjawab: ‘’Tidak ada pemborosan dalam 

kebaikan.’’ 
 

    

وَ  فكَ  

 ه َ  ار

 
  َ
 به
 رل

 
 ناط

 
 شلا

 يَ  

 
 كان

 
َ  و  , maknanya setan sangat benar-benar ingkar 

 

terhadap nikmat Tuhannya dan tidak pula taat kepada-Nya, bahkan ia melakukan 

kemaksiatan dan menentang-Nya, ia menggunakan dirinya dalam kemaksiatan, 

kerusakan di muka bumi dan menyesatkan manusia. Berkata al-Karkhi: begitu 

pula orang yang diberi rezeki oleh Allah berupa jabatan atau harta, lalu ia 

menggunakannya secara berlebihan untuk hal-hal yang tidak diridhoi Allah, maka 

dia adalah orang yang kufur terhadap nikmat Allah sebab ia menyerupai setan 

pada sifat dan perbuatannya. 

Pada sifat setan itu disebutkan sesungguhnya terdapat kekufuran pada 

Tuhannya sama dengan sifat tabdzir yang juga terdapat sifat kufur terhadap 

Tuhannya. Berkata sebagian ulama: turunnya ayat ini sebab atas kebiasaan orang- 

orang arab. Yang demikian itu sebab mereka itu dahulu mengumpulkan harta 

dengan merampas dan menyerang, kemudian mereka membelanjakannya untuk 

kesombongan dan berbangga diri. Dan orang musyrik dari kafir Quraisy dan yang 

selainnya menggunakan hartanya untuk menghalangi orang masuk Islam dan 
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membantu musuh mereka, itulah mengapa turun ayat ini untuk menjelaskan 

betapa buruknya perbuatan mereka. 

Kelima, memberi janji baik untuk sedekah atau perkataan menolak sedekah 
 

yang baik تَ   بَ   ا رحمة  

 م  ه ءا

 ع نض

 نَ  
  َ
 ر
 ع

 ام

ت

  َ 

َ  إ َ  و   , yakni jika meminta kepadamu 

orang- 

 

orang dari kelompok kerabatmu, orang miskin, dan ibnu sabil sedang kamu malu 

berterus terang menolaknya karena kondisimu yang (saat itu juga) faqir dan 

kekurangan, maka setelah mereka meminta katakanlah kepada mereka perkataan 

(penolakan) yang baik lagi lemah lembut. Dan berjanjilah kamu akan membantu 

meringankan mereka dan sampaikanlah dengan janji yang baik jika datang rezeki 

dari Allah kepadamu, dan minta maaflah dengan maaf yang dapat diterima.16 

Keenam, seperlunya dalam penggunaan harta, ك   َ
 ق

نع
  َ 

َ  ل

 ى
وَ  لغم

ةَ  ل
  َ 

 ل

َ  دي
 ك

 جَ  ت َ  لاو

 

اروسحم

  َ 
وَ  لم

 َ  ام

 َ  تَ  ف

عقَ  

دَ  

  َ 

 لَ   ا 

 كل طسبَ  

َ  بس اهط    َ َ    ت َ  وال  ,  adapun   pada   ayat   ini   

Allah 

 

perintahkan untuk menggunakan harta dengan adab, (penggunaan yang) wajar 

dalam kehidupan (yaitu) dengan celaan terhadap kekikiran dan melarang dari 

boros, atau dengan kata lain janganlah kikir terhadap dirimu sendiri dan 

keluargamu dengan tidak digunakan harta untuk menyambung silaturahim dan 

jalan kebaikan. (serta) Jangan pula boros dan berlebihan dalam menggunakan 

harta dengan memberikan harta diluar kemampuan dan lebih dari penghasilanmu, 

bahkan lebih banyak dipergunakan (untuk diberikan) daripada pemasukanmu 
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16 Ibid. Wahbah Az-Zuhaili, h. 77. 
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(untuk dirimu) hingga tidak kau temui lagi sesuatu apapun ditanganmu (habisnya 

harta).17 

Kesimpulannya (dari bagian keenam ini), sungguh hal yang menjadi pokok 

dasar dalam penggunaan harta adalah hidup wajar (secukupnya), dan pertengahan 

dalam penggunaan harta dengan tidak kikir tapi tidak pula boros, sebab kikir 

adalah berlebihan dalam menahan harta dan boros adalah berlebihan dalam 

menggunakan harta, sedang keduanya adalah akhlak tercela. Sebaik-baik perkara 

adalah pertengahannya, dan keutamaan itu ada pada pertengahan dari dua hal 

tercela. Diriwayatkan dari Imam Ahmad dari Ibnu Mas’ud berkata bahwa: 

bersabda Rasulullah SAW: ‘’Tidak akan miskin orang yang wajar (dalam 

penggunaan harta)’’. Diriwayatkan pula dari Imam Baihaqi dari Ibnu Abbas 

berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: ‘’Kewajaran dalam  menggunakan 

harta adalah setengah dari rezeki’’. Diriwayatkan pula sebuah hadits marfu’ dari 

Imam ad-Dailami dalam Musnad Firdaus dari Anas: ‘’Pengaturan yang baik 

adalah setengah dari rezeki, dan sikap rendah hati adalah setengah dari akal sehat, 

dan kegelisahan adalah setengah dari ketuaan, dan sedikitnya tanggungan adalah 

salah satu dari dua kemudahan.’’ 

Pada Hadits yang terdapat di dua kitab Shahih (Shahih Bukhari dan Shahih 

Muslim), diriwayatkan bahwa Abu Hurairah R.A berkata: bersabda Rasulullah 

SAW ‘’Tidak ada hari yang dimasuki oleh seorang hamba di dalamnya, kecuali 

dua malaikat pasti turun (setiap pagi itu) dari langit, berkata salah satunya: ‘’Ya 

Allah berilah ganti untuk orang yang bersedekah’’, dan yang lainnya berkata: ‘’Ya 

 
17 Ibid. Wahbah Az-Zuhaili, h. 77. 
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Allah berikanlah kerusakan (pada harta) untuk orang yang tidak mau 

bersedekah’’. Diriwayatkan pula sebuah hadits marfu’ oleh Imam Muslim dari 

Abu Hurairah R.A berkata: bersabda Rasulullah SAW: ‘’Tidaklah berkurang harta 

sebab bersedekah, bahkan Allah akan memuliakan seorang hamba yang 

bersedekah, dan barang siapa bersikap tawadhu maka Allah akan mengangkat 

derajatnya.’’ Terdapat pula hadits lain yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud 

dari Abdullah bin Umar secara marfu’: ‘’Jauhilah oleh kamu sekalian sikap kikir, 

maka sesungguhnya ia (sifat itu) telah membinasakan umat sebelum kamu, (sifat 

itu) memerintahkan (membujuk) kepada kamu untuk berbuat kikir maka kamu 

pun berbuat kikir, dan membujuk kamu untuk memutus silaturahim maka kamu 

putuskan silaturahim, dan membujuk kamu untuk berbuat dosa (kejahatan) maka 

kamupun berbuat dosa (kejahatan).’’ 18 

Kemudian Allah kaitkan antara pemberian rezeki yang Allah berikan dengan 

kehendak dan keinginan-Nya, untuk memberitahu manusia bahwa sempitnya 

rezeki dari sebahagian mereka bukan karena buruknya perihal (derajat) mereka 

disisi Allah, itulah firman Allah : قَ   ر 

 دَ  

 و

 يَ  

 لا نمل ءاشي

 ط زقرهَ  

بَ  
 س

 ي

  َ
بَ  

 ر ك

َ  إن  , yakni 

 

sesungguhnya Tuhanmu wahai Rasul, Dialah Pemberi rezeki, (Dia pulalah) yang 

menahan dan yang memberi rezeki, yang melakukan apapun yang dikehendaki- 

Nya kepada makhluk-Nya, maka Dia mengkayakan yang dikehendaki-Nya, dan 

Dia fakirkan yang dikehendaki-Nya, tidaklah semua itu terjadi melainkan ada 

hikmahnya,  oleh  sebab  itu  kemudian  Allah  berfirman:

 

  َ َ  بيرا  خ 

 ابَ  

 دَ  

 ب هَ  

 َ ع

َ   كان هنَ 

  َ 
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  َ َ  بصيرا  ,  yakni   bahwasanya   Allah   mengetahui   bahwa   Dia   tidaklah   

memberi 
 

18 Ibid. Wahbah Az-Zuhaili, h. 78. 
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seorang hamba kecuali sesuai dengan kadarnya demi kebaikan masing-masing diri 

mereka. Maka Dia Maha Teliti lagi Maha Melihat siapa (hamba-Nya) yang berhak 

mendapat kekayaan dan yang berhak mendapat kefakiran, jadi perbedaan rezeki 

itu bukan sebab kekikiran Allah akan tetapi untuk kebaikan mereka. 

Telah disebutkan pada sebuah hadits yang terdapat di kitab Imam Suyuthi 

yaitu al-Masaaniid (Kitab Jami’ al-Kabir) SabdaRasulullah SAW: 

‘’Sesungguhnya diantara hamba-hambaKu yang beriman ada yang tidak akan 

baik keimanannya melainkan dengan kefakiran jika Aku menjadikannya kaya 

maka sungguh akan rusak agamanya, dan sungguh diantara hamba-hambaKu 

yang beriman ada yang tidak akan baik kemianannya melainkan dengan 

kekayaan, jika Aku fakirkan ia maka sungguh akan rusak agamanya.’’ Namun 

terkadang pulabagi sebagian orang kekayaan (baginya sebenarnya) merupakan 

istidraj dan kefakiran adalah hukuman. Maksud ayat ini (dapat disimpulkan 

yaitu) sesungguhnya Allah memberitahu Rasulullah SAW bahwa Allah itu 

Tuhan. Tuhan itu adalah perawat dari yang dirawat, dan Ia yang mengatur segala 

urusan dan menutupi kebutuhan (hamba-Nya) sesuai kadar kebaikan dan 

kebenaran. Oleh sebab itulah Allah lapangkan rezeki atas sebagian hamba dan 

menyempitkannya atas sebagian yang lain.19 

2. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Menurut Syekh Wahbah Az-Zuhaili 

dalam Tafsir Al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah wa al- Manhaj pada 

Surah Al-Isra’ Ayat 22-30. 

 

 

 

19 Ibid. Wahbah Az-Zuhaili, h. 79. 
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Syekh Wahbah Az-Zuhaili pada Tafsir Al-Munir fi al-‘aqidah wa al-syari’ah 

wa al manhaj menafsirkan secara panjang lebar surah Al-Isra’ ayat 22-30, pada 

penafsiran beliau tersebut dapat diketahui bahwa ada 6 poin nilai-nilai pendidikan 

akhlak yang ditetapkan sendiri oleh Syekh Wahbah Az-Zuhaili yang kemudian 

beliau jelaskan poin-poin tersebut secara panjang lebar, berikut 6 poin mengenai 

nilai-nilai pendidikan akhlak tersebut: 

a. Beribadah kepada Allah. 

 

b. Berbakti kepada kedua orang tua. 

 

c. Berbuat baik kepada para kerabat, orang miskin dan ibnu sabil. 

 

d. Larangan bersikap boros (Tabdzir). 

 

e. Memberi janji baik untuk sedekah atau perkataan menolak sedekah 

yang baik. 

f. Seperlunya dalam penggunaan harta.20 

 

3. Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Menurut Syekh Wahbah 

Az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah wa al- 

Manhaj pada Surah Al-Isra’ ayat 22-30. 

Implementasi secara bahasa artinya yaitu penerapan, maka penerapan nilai- 

nilai pendidikan akhlak yang dikemukakan oleh Syekh Wahbah Az-Zuhaili 

dalam Tafsir Al-Munir fi al-‘aqidah wa al-syari’ah wa al manhaj pada Surah 

Al-Isra’ ayat 22-30 diantaranya yaitu dengan: 

a. Beribadah kepada Allah, poin ini diimplementasikan dengan cara: 
 

 
 

20 Ibid. Wahbah Az-Zuhaili, h. 72-77. 
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1) Meng-Esakan Allah dalam beribadah (beribadah hanya kepada 

Allah). 

2) Menjaga diri agar tidak beribadah kepada selain-Nya. 

 

b. Berbakti kepada kedua orang tua, khusus dibagian ini dirincikan 

menjadi 5 kewajiban akhlak anak dalam berbakti kepada orang tua 

yaitu: 

1) Jangan ucapkan kepada keduanya kata-kata buruk. 

 

2) Menjaga diri agar jangan sampai keluar darimu perbuatan buruk 

terhadap keduanya. 

3) Mengucapkan kepada keduanya perkataan yang baik. 

 

4) Bersikap tawadhu terhadap keduanya. 

 

5) Mohonkan rahmat dan kasih sayang untuk keduanya. 

 

c. Berbuat baik kepada para kerabat, orang miskin dan ibnu sabil, 

implementasi dari poin ini yaitu berilah kepada mereka hak-haknya, 

berupa: 

1) Silaturahim 

 

2) Kasih sayang 

 

3) Kunjungan 

 

4) Pergaulan (respon) yang baik. 

 

5) Nafkah jika ia memerlukannya (khusus pada bagian ini yang 

dimaksud adalah para kerabat) 

6) Menolong orang miskin yang membutuhkan 
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7) Membantu ibnu sabil dengan harta yang cukup untuk keperluannya 

pada perjalanan (kembali pulang) kepada tempat  yang 

dimaksudnya (negerinya). 

d. Larangan bersikap boros (Tabdzir), impelementasi poin nilai ini yaitu: 

 

1) Tidak (dibelanjakan) untuk kemaksiatan. 

 

2) (harta seharusnya digunakan) Untuk orang-orang yang berhak 

atasnya kepada keperluan yang benar dibutuhkan. 

e. Memberi janji baik untuk sedekah atau perkataan menolak sedekah 

yang baik, diimpelmentasikan dengan cara: 

1) Jika kamu malu berterus terang menolaknya (menolak permintaan 

mereka untuk dibantu) karena kondisimu yang (saat itu juga) faqir 

dan kekurangan, maka setelah mereka meminta katakanlah kepada 

mereka perkataan (penolakan) yang baik lagi lemah lembut. 

2) Berjanjilah kamu akan membantu meringankan mereka dan 

sampaikanlah dengan janji yang baik jika datang rezeki dari Allah 

kepadamu (bahwa kamu akan membantu). 

3) Minta maaflah dengan maaf yang dapat diterima. 

 

f. Seperlunya dalam penggunaan harta, dilakukan dengan cara: 

 

1) Jangan kikir terhadap dirimu sendiri dan keluargamu dengan tidak 

digunakan harta untuk menyambung silaturahim dan jalan 

kebaikan. 

2) Jangan pula boros dan berlebihan dalam menggunakan harta 

dengan memberikan harta diluar kemampuan dan lebih dari 
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penghasilanmu, bahkan lebih banyak dipergunakan (untuk 

diberikan) daripada pemasukanmu (untuk dirimu) hingga tidak 

temui lagi sesuatu apapun ditanganmu (habisnya harta).21 

C. Analisis 

 

1. Kandungan Ayat Surah Al-Isra’ ayat 22-30 Menurut Syekh Wahbah Az- 

Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah wa al- Manhaj 

yang Berkaitan dengan Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak. 

Kandungan ayat pada surah Al-Isra’ ayat 22-30 menurut Syekh Wahbah Az- 

Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir fi al-‘aqidah wa al-syari’ah wa al manhaj ternyata 

memiliki kajian mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak di dalamnya. Berdasarkan 

pada temuan yang dipaparkan sebelumnya, dapat diketahui dengan sangat jelas 

bahwa seluruh penjelasan ayat-ayat tersebut mengarah pada pembahasan 

pendidikan akhlak sebab dapat ditemui di dalamnya beberapa nilai-nilai 

pendidikan akhlak. 

Menurut pembahasan pada kajian teori, diketahui bahwa akhlak merupakan 

perilaku manusia yang timbul berdasarkan keyakinannya kepada Tuhannya22, dan 

pendidikan akhlak adalah pengajaran yang dibuat agar manusia mampu 

membiasakan diri melakukan perilaku yang sesuai dengan ajaran Tuhannya 

tersebut sebab akhlak bukan hanya apa yang dibawa sejak lahir namun juga apa 

yang terhasil dari latihan atau pengajaran23, serta bahwa nilai-nilai pendidikan 

 
 

21 Ibid. Wahbah Az-Zuhaili, h. 72-77. 
22 Rosihon Anwar. 2010. Akhlak Tasawuf. Bandung: Pustaka Setia, h. 11. 
23 Ibnu Miskawaih. 1994. Menuju Kesempurnaan Akhlak. Terj. Helmi Hidayat. Bandung: 

Mizan, h. 25. 
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akhlak merupakan beberapa konsep yang berisi pengajaran akhlak.24 Maka telah 

ditemui pada penjelasan Syekh Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir fi al- 

‘aqidah wa al-syari’ah wa al manhaj di surah Al-Isra’ ayat 22-30, terdapat poin- 

poin seperti beribadah kepada Allah semata, berbakti kepada orang tua, berbuat 

baik kepada kerabat, para orang miskin, dan ibnu sabil, larangan bersikap boros 

dan lainnya25 yang merupakan beberapa konsep pengajaran mengenai akhlak yang 

diperintahkan oleh Tuhan kepada hambaNya. 

Berdasarkan penjabaran di atas dapatlah disimpulkan bahwa penafsiran Syekh 

Wahbah tersebut mengandung nilai-nilai pendidikan akhlak di dalamnya, lebih 

jauh lagi bahwa jika diperhatikan pada penafsirannya Syekh Wahbah menafsirkan 

ayat dengan membuka masing-masing pembahasan dengan cara 

mengklasifikasikannya kedalam poin-poin nilai pendidikan akhlak,  sehingga 

dapat dikatakan bahwa secara garis besar keseluruhan isi penafsirannya mengarah 

kepada nilai-nilai pendidikan akhlak dengan sistematika yang jelas sebab sudah 

diklasifikasikan sendiri oleh mufassirnya. 

Penulis akan mengkomparasikan dengan dua tafsir lainnya  dalam 

menjabarkan kandungan surah Al-Isra’ ayat 22-30 untuk menemukan perbedaan 

isi tafsiran oleh Syekh Wahbah Az-Zuhaili dengan mufassir lainnya. 

Tafsir pertama yaitu Tafsir Ibnu Katsir yang ditulis oleh Imam Ibnu Katsir, 

dalam menafsirkan surat Al-Isra’ ayat 22-30 beliau menjabarkan penafsiran 

dengan tanpa membuat kelompok-kelompok ayat, jadi ayat-ayat ditafsirkan per 

24 Miswar et al. 2015. Akhlak Tasawuf: Membangun Karakter Islami. Medan: Perdana 

Publishing, h. 50. 
25 Op Cit. Wahbah Az-Zuhaili, h. 72-77. 
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ayatnya dengan memaparkan ayat Al-Qur’an mana yang berhubungan atau 

merupakan penjelas dan penguat dari ayat yang ditafsirkan serta hadits-hadits dan 

periwayatannya. Pada penafsiran surah al-Isra’ ayat 22-30 jika dikategorikan 

kecendrungannya akan mengarah kepada corak penafsiran bil ma’tsur sebab 

banyaknya periwayatan yang dikemukakan untuk menjelaskan ayat yang 

ditafsirkan, contohnya seperti penafsiran pada ayat 25 tepat pada kata awwabin, 

bahwa yang dimaksud awwabin menurut Qatadah adalah orang-orang taat dari 

golongan yang mengerjakan sholat, ulama lain berpendapat mereka itu adalah 

yang mengerjakan sholat dhuha, sedang Syu’bah menceritakan dari Yahya bin 

Sa’id dari Sa’id bin al-Musayyab bahwa awwabin adalah orang yang berbuat dosa 

lalu bertaubat lalu berbuat dosa lagi dan bertaubat, sama halnya dengan riwayat 

dari ‘Abdurrazzaq dan Ma’mar, menurut Atha’ bin Yasar, Sa’id bin Jubair dan 

Mujahid bahwa awwabin itu adalah orang yang kembali kepada kebaikan senada 

dengan riwayat di akhir penafsiran ini menurut Ibnu Jarir adalah orang yang 

bertaubat dari dosa dan meninggalkan maksiat menuju ketaatan serta menolak apa 

yang dibenci Allah dengan mengejar apa yang dicintai oleh-Nya.26 

Tafsir pembanding selanjutnya yaitu Tafsir Fathul Qadir karangan Imam Asy-

Syaukani, dalam menafsirkan surah Al-Isra’ ayat 22-30 tidak 

mengelompokkannya dari urutan ayat 22-30, akan tetapi urutan ayat 18-24 dan 

urutan kelompok ayat 25-33. Sebab menurut Imam Asy-Syaukani ayat ke-25 

surah Al-Isra’ bersifat umum jadi yang diambil adalah keumuman pada lafazh 

bukan  kekhususan  pada  sebab,  sehingga  arti  dari    potongan  ayat  ‘’jika kamu 

26 Ibnu Katsir. 2004. Tafsir Ibnu Katsir. Terj. M. Abdul Ghoffar dan Abdurrahim Mu’thi. 

Bogor: Pustaka Imam Syafi’i, h. 156. 
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berbuat kebaikan ‘’ pada ayat tersebut bukan hanya kebaikan kepada kedua orang 

tua akan tetapi kebaikan secara keseluruhan itulah mengapa ayat ini dipisahkan 

dari ayat sbeelumnya yang membahas tentang berbakti kepada kedua orang tua. 

Pada penafsirannya Imam Syaukani banyak menjelaskan ayat dengan cara 

menerangkan mufradat lughawiyah kata di dalam ayat dan macam qira’atnya. 

Contohnya   seperti   penafsiran   kata    َ َ  د َ  قع    َ    yang   dimanshubkan   karena  ت

sebagai 

penimpal  kalimat  nahi,  persamaannya  adalah  دوعق كنم  نكي   jangan  sampai) ال 

kamu menjadi). Makna dari د  َ َ  قع    َ  الشفرة  adalah ‘’menjadi’’  sesuai ungkapan ت

ةبرح شهذ هانأك  دتعق  ىتح   (mengasah mata parang  sehingga menjadi kecil  seolah 

tombak kecil), jadi bukan dia termasuk pada  دوعقلا  (duduk) kebalikan dari  مايقلا  

(berdiri).27 

Oleh karena itu jika dibuat perbandingan dengan tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir 

Fathul Qadir, ditemui bahwa tafsir-tafsir tersebut bukan tidak menjelaskan 

mengenai pendidikan akhlak di dalamnya, hanya saja penjelasannya tidak se- 

sistematis dalam penafsiran Syekh Wahbah Az-Zuhaili, serta bahwa dalam 

penafsiran Imam Ibnu Katsir itu sangat khas adalah dengan bil ma’tsurnya sedang 

Imam Syaukani lebih khas aspek kebahasaannya dan pada Syekh Wahbah 

mengkompromikan keduanya, dimana di dalamnya juga dimuat banyak ayat dan 

hadits sebagai penjelas dan penguat ayat yang ditafsirkan dan terdapat pula 

pembahasaan kebahasaannya. Sehingga nilai lebih dari penafsiran Syekh Wahbah 

 

27 Asy-Syaukani. Tt. Tafsir Fathul Qadir. Terj. Sayyid Ibrahim. Jakarta: Pustaka Azzam, 

h. 534. 
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yaitu penafsiran dipaparkan secara sistematis dan dengan kata yang lebih 

sederhana sehingga mudah untuk dipahami, serta kedalaman pembahasan 

perbagian yang disusun runtut sehingga membuatnya tampak lebih kohesif 

(bersatu padu). Maka dalam menjabarkan nilai-nilai pendidikan akhlak di 

dalamnya lebih jelas, terpadu, mendalam dan mudah dipahami ditambah lagi 

sebagai orang yang terkenal dengan kelimuan fiqih yang mendalam, tidak lupa 

lupa Syekh Wahbah menyisipkan beberapa istinbat hukum berdasarkan beberapa 

mazhab dari ayat yang ditafsirkan28 sehingga pembahasannya kaya. 

Kesimpulannya bahwa isi kandungan surah Al-Isra’ ayat 22-30 menurut  

Syekh Wahbah Az-Zuhaili benar-benar menjabarkan nilai-nilai pendidikan akhlak 

di dalamnya, dan tidak hanya dijelaskan dengan penjabaran yang umum sehingga 

harus diklasifikasikan setiap nilai yang ada tapi bahkan sudah diklasifikasikan 

sendiri oleh Syekh Wahbah dan dibahas panjang lebar setiap nilai yang dibuat 

untuk menjelaskan bagaimana nilai-nilai pendidikan akhlak tersebut dapat 

terealisasikan. 

2. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Menurut Syekh Wahbah Az-Zuhaili 

dalam Tafsir Al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj Pada 

Surah Al-Isra’ ayat 22-30. 

Zaman yang terus berkembang mengakibatkan manusia sibuk untuk terus 

memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi. Terkhusus dibidang teknologi, 

kemajuan yang terus berkembang saat ini mengharuskan manusia untuk 

 

28 Pada tafsiran surah Al-Isra’ ayat ke-26. Lihat Syekh Wahbah Az-Zuhaili. . 2016. Tafsir 

Al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj. Op Cit, h. 76. 
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mempelajari seluruh perkembangan yang ada sehingga pembelajaran mengenai 

tata cara berperilaku tidaklah lagi begitu penting sebab tampaknya lebih utama 

untuk menguasai kemampuan penguasaan teknologi agar manusia dapat bersaing 

dalam hidupnya di muka bumi ini daripada harus berakhlak yang baik. Ditambah 

lagi kenyataan bahwa teknologi kini menyebabkan mudahnya pertukaran 

informasi, sehingga orang-orang yang tidak belajar untuk memahami mana yang 

salah dan yang benar dengan sesukanya saja mengadopsi segala informasi bahkan 

yang buruk sekalipun untuk ditiru dan dijadikan pedoman berperilaku. 

Telah dipaparkan pada kenyataan permasalahan yang ada saat ini bahwa dapat 

ditemui banyak orang yang mengaku muslim tapi tidak sholat dan ditemui pula 

banyak sekali masjid yang sudah dibangun namun sedikit sekali orang yang sholat 

di dalamnya. Ketika iman sudah menurun, sholat saja dianggap remeh maka 

apalah lagi mengenai akhlak dalam berkehidupan, telah nyata pada paparan 

sebelumnya beberapa kasus anak durhaka kepada orang tuanya, dari mulai kasus 

penganiayaan, penggugatan hingga pembunuhan orang tua yang dilakukan oleh 

anaknya. Kemudian disaat covid saat ini yang menyebabkan banyak orang 

pengangguran dan meningkatnya jumlah angka kemiskinan, terlihat ada banyak 

sekali orang kaya yang masih saja enggan untuk membantu orang disekitarnya 

sebab angka kemiskinan di Indonesia masih terus saja bertambah dan di saat yang 

sama banyak sosial media orang-orang kaya yang hanya pamer kekayaan melalui 

berbagai konten youtube dan statusnya, sungguh miris melihat betapa akhlak telah 

ditinggalkan saat ini. 
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Pada pembahasan sebelumnya telah dianalisis bahwa isi kandungan surah Al- 

Isra’ ayat 22-30 menurut Syekh Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir fi al- 

‘aqidah wa al-syari’ah wa al manhaj mengandung nilai-nilai pendidikan akhlak  

di dalamnya, dan nilai-nilai pendidikan akhlak tersebut merupakan jawaban dari 

permasalahan yang dihadapi. Maka untuk kembali dapat memperbaiki akhlak 

yang sudah merosot ini hendaknya dibahas kembali apa-apa saja aturan Tuhan 

perihal cara berperilaku tersebut, sebab akhlak adalah apa yang timbul oleh sebab 

iman, tentunya keimanan kepada Allah menjadikan manusia berpedoman pada Al- 

Qur’an sebagai titah Tuhan. Oleh karena Syekh Wahbah Az-Zuhaili adalah 

seorang ulama kontemporer dengan Tafsir Al-Munir fi al-‘aqidah wa al-syari’ah 

wa al manhaj yang ditulis di akhir abad ke-20, penulis berharap bahwa 

permasalahan dekadensi akhlak yang terjadi di abad ke-21 sekarang dapat di atasi 

dengan mengkaji penafsiran oleh ulama kontemporer yang menulis tafsirnya pada 

akhir abad ke-20 ini sebab lebih dekat dengan kehidupan dan lebih mudah 

dipahami oleh orang-orang faqir ilmu seperti penulis di zaman kemerosotan 

akhlak ini. Serta dengan harapan besar bahwa akan dapat bertambah keimanan 

penulis dan yang membacanya dan bertambah pula keilmuan dalam membina 

akhlak diri setelah mengkaji kajian ini. Berikut beberapa nilai-nilai pendidikan 

akhlak menurut Syekh Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir fi al-‘aqidah 

wa al-syari’ah wa al manhaj pada Surat Al-Isra’ ayat 22-30: 

a. Beribadah kepada Allah (tidak meyekutukannya). 
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Beribadah kepada Allah merupakan salah satu ruang lingkup akhlak yaitu 

akhlak manusia kepada Allah.29 Nilai pendidikan akhlak ini menurut Syekh 

Wahbah merupakan isi pengajaran dari ayat ke 22 dan awal ayat ke 23 surah Al- 

Isra’. Berkenaan dengan ini jika penulis tambahkan penjelasan dari Imam Ghazali 

di dalam Minhajul ‘Abidin bahwa ibadah kepada Allah itu haruslah juga dengan 

ilmu, dan haruslah ibadah itu dengan pemeliharaan hati, tidaklah selamat 

seseorang kecuali dengan hati yang tulus30 (dalam menghadap Allah dengan tanpa 

keraguan akan ketauhidan). Ini memperjelas pemaparan Syekh Wahbah bahwa 

dalam beribadah hendaknya manusia hanya menjadikan Allah semata sebagai 

Khaliq dan tidak menyekutukan-Nya31, bahwa semua itu hanya dapat dilakukan 

jika seseorang benar-benar beriman dan iman itu kebenarannya berasal dari ilmu 

pula sehingga kuatlah hatinya akan tauhid kepada Allah. 

b. Berbakti kepada kedua orang tua. 

 
Akhlak kepada orang tua mencakup ruang lingkup akhlak yang secara 

khusus disebutkan sebab orang tua adalah orang yang melahirkan dan mendidik, 

kedudukannya disebutkan setelah akhlak kepada Allah dan Rasul-Nya.32 Nilai 

pendidikan akhlak ini menurut Syekh Wahbah merupakan isi pengajaran dari ayat 

ke 23 sampai 25 surah Al-Isra’. Syekh Musthafa al-Adawi di dalam Fiqhu at- 

Ta’ammul ma’a walidain, menjelaskan bahwa makna berbakti kepada keua orang 

tua itu adalah berbuat baik kepada orang tua baik perbuatan maupun perkataan, 

29 Muhammad Abdurrahman. 2016. Akhlak: Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia. 

Jakarta: Rajawali Pers, h. 67. 
30 Imam Al-Ghazali. 2012. Minhajul ‘Abidin. Terj. Abul Hiyadh. Surabaya: Mutiara Ilmu, 

h. 29.  
31 Syekh Wahbah Az-Zuhaili. Op Cit, h. 72. 
32 Muhammad Abdurrahman. Op Cit, h. 131. 
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karena keduanya sebab adanya manusia, serta sebab kecintaan, kedekatan dan 

kebaikan keduanya yang tidak terhitung banyaknya, tidak tergantikan jasanya, 

semua itulah penyebab wajibnya berbakti kepada keduanya terutama ketika 

keduanya dalam keadaan lanjut usia dimana ia lemah sehingga lebih 

membutuhkan akan perhatian dan kasih sayang anak-anaknya.33 Ini sejalan 

dengan penjelasan Syekh Wahbah bahwa saat usia lanjut orang tua sangat berhajat 

akan bakti anaknya sebab kondisi yang lemah dan renta34, dan Syekh Wahbah 

menyatakan pula bahwa kalimat perintah pada perintah berbakti kepada kedua 

orang tua itu bermakna wajib35, maka wajiblah bagi anak untuk berbakti jika ia 

tidak lakukan maka dosa lah yang akan diperolehnya. 

c. Berbuat baik kepada para kerabat, orang miskin dan ibnu sabil. 

 
Pada ruang lingkup akhlak kepada sesama manusia, termasuklah di 

dalamnya para kerabat sebab masih memiliki hubungan kekeluargaan, lalu para 

orang miskin dan ibnu sabil yang secara khusus sering Allah sebutkan agar 

manusia selalu memberi perhatian kepada mereka. Nilai pendidikan akhlak ini 

menurut Syekh Wahbah merupakan isi pengajaran dari permulaan ayat ke 26 

surah Al-Isra’ 

Pada penjelasan Habib Zain bin Sumaith dalam Fawaid al-Mukhtarah, 

Habib Zain menyebutkan pernyataan Imam al-Qurthubi bahwa jenis kekeluargaan 

yang harus dijaga itu ada yang umum dan ada yang khusus, kekeluargaan secara 

 

33 Syekh Musthafa al-Adawi. 2005. Fiqhu at-Ta’amul ma’a Walidain. Terj. Tafrihan 

Masruhan. Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, h. 41. 
34 Syekh Wahbah Az-Zuhaili. Op Cit, h. 72. 
35 Ibid. Syekh Wahbah Az-Zuhaili, h. 75. 
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umum adalah keluarga seagama dan haruslah ia diberi haknya berupa silaturahim, 

mencintainya, menasehati, bersikap adil, bertoleransi, serta memenuhi hak-haknya 

baik yang wajib maupun sunnah. Sedangkan kekeluargaan yang bersifat khusus 

adalah ia yang memiliki hubungan nasab yang haruslah dipenuhi haknya dengan 

memberinya nafkah (wajib kepada keluarga dekat), kemudian memeriksa 

keadaannya (perhatian padanya) dan melupakan kesalahannya.36 

Berdasarkan penjelasan di atas diketahui bahwa sebenarnya seluruh orang 

yang seagama itu adalah keluarga termasuklah para orang miskin dan ibnu sabil, 

mereka punya hak yang harus diperhatikan. Penjelasan ini sejalan dengan 

penjelasan oleh Syekh Wahbah yang menjabarkan berbagai macam hak-hak yang 

harus ditunaikan dalam berbuat baik kepada kerabat, para orang miskin dan ibnu 

sabil, serta tidak berlebihan pula pendapat Syekh Wahbah yang menyatakan 

bahwa salah satu hak yang harus dipenuhi itu adalah membantu biaya hidup jika 

mereka memerlukannya dan membantu ibnu sabil untuk bekal kembali ke 

negerinya.37Hingga sampai setingkat itu sebenarnya perhatian harus tercurah 

dalam berakhlak kepada para kerabat, orang miskin dan ibnu sabil. 

d. Larangan bersikap boros (Tabdzir). 

 
Nilai pendidikan akhlak untuk tidak bersikap boros dapat dikategorikan 

masuk pada akhlak terhadap diri sendiri, sebab jika dikaji maksud dari larangan 

boros ini manfaatnya akan mengarah kepada kebaikan diri sendiri. Nilai 

pendidikan akhlak ini menurut Syekh Wahbah merupakan isi pengajaran dari ayat 

36 Habib Zain bin Sumaith. 2014. Fawaid al-Mukhtarah (Nasehat-Nasehat Pilihan Habib 

Zain bin Sumaith). Terj. Ali bin Hasan Baharun. Jakarta: Dalwa, h. 270. 
37 Syekh Wahbah Az-Zuhaili. Op Cit, h. 75-76. 
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ke 26 dan 27 surah Al-Isra’. Sesuai dengan penjelasan Syekh Wahbah Az-Zuhaili 

bahwa tabzir artinya adalah menyia-nyiakan harta dengan membelanjakannya 

untuk hal diluar kebutuhan, hal ini dilarang sebab Islam mengajarkan untuk 

membelanjakan harta dengan sikap moderat atau jalan pertengahan.38 Jalan 

pertengahan ini maksudnya yaitu membelanjakan harta dengan bijak memilih 

kebutuhan mana yang harus dipenuhi dan diperlukan serta tidak pula lupa untuk 

menyediakan harta untuk ibadah atau bersedekah. Jika dikaji tentunya sikap boros 

akan merugikan bagi pelakunya, sebab membelanjakan harta pada apa yang tidak 

dibutuhkan lalu kemudian ia harus mempertanggungjawabkannya nanti di akhirat, 

lebih buruknya lagi bila akibat boros ia dapat kehabisan harta sehingga tidak ada 

lagi uang yang tersisa pada dirinya untuk kebutuhannya kedepan, maka celakalah 

ia di dunia dan di akhirat. 

e. Memberi janji baik untuk sedekah atau perkataan menolak sedekah yang 

baik. 

Bersedekah adalah salah satu akhlak manusia kepada sesamanya yang 

merupakan perbuatan mulia dengan derajat yang tinggi, betapa tingginya akhlak 

ini sehingga saat ada yang meminta ketika kondisi tidak mampu sekalipun Allah 

beritahukan kepada manusia tentang bagaimana cara menolaknya pada ayat ke-28 

surah Al-Isra’. Mengenai hal ini dikisahkan oleh Habib Zain bin Sumaith dalam 

Fawaid al-Mukhtarah bahwa para orang shalihin terdahulu jika datang orang yang 

meminta kepada mereka sedang mereka tidak memiliki apapun, maka mereka 

keluarkan jarum dan benang milik mereka untuk menjahitkan baju orang yang 

38 Ibid. Syekh Wahbah Az-Zuhaili, h. 76. 
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meminta tersebut dan meminta maaf seraya berucap kata yang baik untuk 

menghiburnya.39 Begitu pula penjelasan Syekh Wahbah dalam menafsirkan ayat 

ke-28 surah Al-Isra’ ini bahwa sekalipun tidak mampu memberi orang yang 

meminta bantuan hendaknya ucapkan penolakan dengan kata yang lembut lalu 

berjanjilah untuk membantu jika datang rezeki dari Allah, serta ucapkanlah maaf 

dengan maaf yang dapat diterima.40 

f. Seperlunya dalam penggunaan harta. 

 
Pada nilai pendidikan untuk menggunakan harta seperlunya, Syekh 

Wahbah menjelaskannya sebagai tafsiran dari surah al-Isra’ ayat 29 dan 30. Ayat 

ini mengajarkan untuk mampu membelanjakan harta secara wajar, tidak boros dan 

tidak pula kikir, kemudian Allah jelaskan di ayat ke-30 bahwa Allah itu Maha 

mengetahui tentang keadaan terbaik untuk hamba-Nya. Betapa indah pesan yang 

tersirat pada ayat tersebut dijabarkan oleh Syekh Wahbah Az-Zuhaili, begini 

pesan indah itu: 

‘’Allah itu Maha tahu sehingga Ia tentu akan memberi hamba-Nya rezeki 

sesuai kadarnya demi kebaikan mereka. Sebab Allah Maha Mengetahui 

siapa yang butuh pada kekayaan dan yang berada pada kefakiran. Jadi 

perbedaan rezeki diantara para hamba bukanlah sebab kekikiran Allah 

namun untuk menjaga maslahat mereka sendiri. ‘’41 

Maksud pernyatan di atas yaitu ada sebagian hamba yang jika ia kaya 

maka akan bertambah keimanannya dan sebaliknya ada hamba yang jika ia 

miskinlah baru akan bertambah keimananya, maka tidaklah hina kemiskinan itu 

jika mengetahui apa hikmahnya. Makna dari pesan Syekh Wahbah bisa 

 

39 Habib Zain bin Sumaith. Op Cit, h. 154. 
40 Syekh Wahbah Az-Zuhaili. Op Cit, h. 77. 
41 Ibid. Syekh Wahbah Az-Zuhaili, h. 79. 



104 
 

 

 

 

diperdalam dari pernyataan Habib Zain bin Sumaith bahwa termasuk perbuatan 

tercela itu adalah menghina dan bersikap sombong terhadap kefakiran, sebab 

kefakiran adalah syi’arnya para Nabi dan hiasannya orang yang menyucikan hati, 

kelebihan orang fakir dari orang kaya yaitu pahala yang berlipat sebab menahan 

sabar atas susahnya kefakiran dan susahnya hati mereka karena sedikitnya ramah 

tamah kebanyakan manusia terhadap mereka.42 Begitu pula salah satu peringatan 

oleh Habib Umar bin Hafidz dalam bukunya Khuluquna yang menyatakan bahwa 

manusia tidak boleh meremehkan siapapun dari hamba Allah, ‘’cukuplah 

keburukan bagi seseorang ketika dia merendahkan/ menghina saudaranya sesama 

muslim’’. 

Berkaitan dengan penafsiran ayat ke-30 Syekh Wahbah menutupnya 

dengan menyatakan bahwa Rabb itu adalah perawat, maka tentulah perawat 

merawat orang yang dirawat, mengatur segala urusan dan menutupi segala 

kebutuhannya sesuai kadar kebaikan dan kebenaran untuknya.43 Oleh karena itu, 

arti kata membelanjakan harta secara wajar bergantung pada keadaan masing- 

masing, dan tentulah Allah mengetahui apa-apa yang manusia butuhkan maka 

pasti Ia akan penuhi dan berikan, rasa kekurangan yang ada pada manusia sebab 

menginginkan lebih dari apa yang dibutuhkan dan tidak bersyukur atas apa yang 

Allah tetapkan sebab kebodohan akan hikmah dibalik semuanya. 

 

 

 

 

 

 

 
 

42 Habib Umar bin Hafidz. 2020. Khuluquna. Terj. Halimah Alaydrus. Medan: Tpn, h. 33. 
43 Syekh Wahbah Az-Zuhaili. Op Cit, h. 79. 
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3. Implementasi nilai-nilai pendidikan akhlak menurut Syekh Wahbah 

Az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir fi al-‘aqidah wa al-syari’ah wa al 

manhaj pada Surah Al-Isra’ ayat 22-30. 

Pada pembahasan temuan penelitian sebelumnya, telah diketahui tentang 

kandungan surah al-Isra’ ayat 22-30 menurut Syekh Wahbah Az-Zuhaili dalam 

Tafsir Al-Munir fi al-‘aqidah wa al-syari’ah wa al manhaj, berdasarkan 

penafsiran itu dapat dilihat bahwa Syekh Wahbah dalam menjelaskan setiap poin 

nilai pendidikan akhlak yang telah disebutkan sebelumnya ternyata banyak sekali 

memberikan penjabaran tentang apa-apa saja yang harus dilakukan agar tercapai 

atau terpenuhinya setiap nilai pendidikan akhlak tersebut dengan baik. Syekh 

Wahbah memberikan bermacam-macam tata cara perilaku disetiap poin yang 

dibahas untuk memberikan pengetahuan tentang bagaimana menerapkan setiap 

poin tersebut dalam kehidupan. Menurut Kamus Bahasa Indonesia, implementasi 

berarti penerapan atau pelaksanaan.44 Maka dapatlah dikategorikan bahwa 

berbagai macam tata cara penerapan poin nilai pendidikan akhlak  yang 

dipaparkan Syekh Wahbah merupakan impelementasi dari nilai nilai pendidikan 

akhlak tersebut, berikut penjabaran impelementasi tersebut: 

a. Beribadah kepada Allah, poin ini mencakup dua perintah yang harus 

dilaksankan yaitu: 

1) Beribadah hanya kepada Allah. 

 

2) Menjaga diri agar tidak beribadah kepada selain-Nya. 
 

 
 

44 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Indonesia. 2008. Kamus Bahasa Indonesia. 

Jakarta: Pusat Bahasa. h. 221. 
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b. Berbakti kepada kedua orang tua, khusus dibagian ini dirincikan menjadi 5 

kewajiban akhlak anak dalam berbakti kepada orang tua yaitu: 

1) Jangan ucapkan kepada keduanya kata-kata buruk. 

 

2) Menjaga diri agar jangan sampai keluar darimu perbuatan buruk 

terhadap keduanya. 

3) Mengucapkan kepada keduanya perkataan yang baik. 

 

4) Bersikap tawadhu terhadap keduanya. 

 

5) Mohonkan rahmat dan kasih sayang untuk keduanya. 

 

c. Berbuat baik kepada para kerabat, orang miskin dan ibnu sabil, 

implementasi dari poin ini yaitu berilah kepada para kerabat, orang miskin, 

dan orang yang musafir (ibnu sabil) yang tidak berbekal yang hendak 

menempuh jalan kembali ke negerinya hak-hak mereka, berupa: 

1) Silaturahim 

 

2) Kasih sayang 

 

3) Kunjungan 

 

4) Pergaulan (respon) yang baik. 

 

5) Nafkah jika ia memerlukannya (khusus pada bagian ini yang dimaksud 

adalah para kerabat) 

6) Menolong orang miskin yang membutuhkan 

 

7) Membantu ibnu sabil dengan harta yang cukup untuk keperluannya 

pada perjalanan (kembali pulang) kepada tempat yang dimaksudnya 

(negerinya). 

d. Larangan bersikap boros (Tabdzir), impelementasi poin nilai ini yaitu: 
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1) Tidak dibelanjakan harta kecuali secara wajar. 

 

2) Tidak (dibelanjakan) untuk kemaksiatan. 

 

3) (harta seharusnya digunakan) Untuk orang-orang yang berhak atasnya. 

 

4) (dibelanjakan) dengan jalan pertengahan atau tidak berlebihan dan tidak 

boros. 

e. Memberi janji baik untuk sedekah atau perkataan menolak sedekah yang 

baik, diimpelmentasikan dengan cara: 

1) Jika kamu malu berterus terang menolaknya (menolak permintaan 

mereka untuk dibantu) karena kondisimu yang (saat itu juga) faqir dan 

kekurangan, maka setelah mereka meminta katakanlah kepada mereka 

perkataan (penolakan) yang baik lagi lemah lembut. 

2) Berjanjilah kamu akan membantu meringankan mereka dan 

sampaikanlah dengan janji yang baik jika datang rezeki dari Allah 

kepadamu (bahwa kamu akan membantu). 

3) Minta maaflah dengan maaf yang dapat diterima. 

 

f. Seperlunya dalam penggunaan harta, dilakukan dengan cara: 

 

1) Jangan kikir terhadap dirimu sendiri dan keluargamu dengan tidak 

digunakan harta untuk menyambung silaturahim dan jalan kebaikan. 

2) Jangan pula boros dan berlebihan dalam menggunakan harta dengan 

memberikan harta diluar kemampuan dan lebih dari penghasilanmu, 

bahkan lebih banyak dipergunakan (untuk diberikan) daripada 
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pemasukanmu (untuk dirimu) hingga tidak kau temui lagi sesuatu 

apapun ditanganmu (habisnya harta).45 

Berdasarkan pemaparan di atas hasil analisis penulis terhadap 

impelementasi nilai-nilai pendidikan akhlak dari surah al-Isra’ ayat 22-30 menurut 

Syekh Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir beliau yaitu Tafsir -Munir fi al-‘aqidah 

wa al-syari’ah wa al manhaj bahwa: 

a. Ibadah merupakan akhlak manusia kepada Allah yang hendaknya dilakukan 

dengan setulus-tulus dan semurni-murni pelaksanaan, bukan hanya dengan 

meng-Esakan Allah namun hingga benar-benar untuk selalu menjaga diri 

agar tidak menyembah selain Allah. 

b. Berbakti kepada orang tua dilakukan dengan perkataan dan perbuatan, 

hendaknya anak lebih memperhatikan perkataan dan perbuatannya agar 

tidak menyakiti hati orang tua serta memberikan sepenuh-penuhnya 

perhatian dan kasih sayang kepada keduanya terutamanya ketika keduanya 

telah lanjut usia. Jika hal sekecil cara bicara saja diperintahkan untuk dijaga 

apalah lagi dengan tindak laku kekerasan dan bahkan pembunuhan orang tua 

oleh anak, kedurhakaan akan menghantarkan pelakunya kepada siksa dunia 

dan siksa akhirat, di dunia di benci, dikucilkan dan dihukum oleh 

masyarakat dan hukum negara serta di akhirat mendapat balasan yang pedih 

sebab durhaka kepada orang tua adalah salah satu dari dosa-dosa besar. 

c. Berbuat baik kepada kerabat, orang miskin dan ibnu sabil dengan cara 

memenuhi hak-hak mereka, penuhi dengan segenap kemampuan dan 

45 Syekh Wahbah Az-Zuhaili. Op Cit, h. 72-77. 
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berusaha tidak melalaikannya hingga tidak menjadi orang yang tercela 

didunia dan di akhirat, dicela di dunia akibat keangkuhan untuk tidak 

memenuhi hak mereka dan tercela di akhirat sebab Allah murka pada yang 

tidak melaksanakan perintah-Nya. 

d. Tidak membelanjakan harta dengan boros, dilakukan dengan memenuhi apa 

yang memang menjadi kebutuhan dan tidak tergiur dengan apa yang tidak 

menjadi kebutuhan, terutamanya bahwa menghindar dari penggunaan harta 

kepada sesuatu yang tidak berguna seperti konten youtube atau pamer 

kekayaan di media sosial sehingga persoalan seperti itu tidak akan ada lagi. 

Kemudian memperhatikan bahwa dalam kepemilikan harta terdapat hak 

orang lain di dalamnya sehingga jangan lupa pula untuk bersedekah, ini 

semua termasuk pada cara dalam menghindari boros dalam penggunaan 

harta. 

e. Berjanji untuk bersedekah atau menolak sedekah dengan baik, dengan cara 

mengucapkan kata-kata yang menghibur hati si peminta, kemudian menolak 

dengan lembut dan diakhiri dengan permintaan maaf adalah adab 

bersedekah yang diajarkan Islam agar meskipun tidak dapat membantu 

meringankannya, janganlah mempersusah hatinya dengan ucapan dan 

perlakuan buruk terhadapnya. 

f. Seperlunya dalam penggunaan harta, dengan cara tidak terlampau pelit pada 

diri sendiri dan keluarga serta tidak terlampau boros bahkan dalam memberi 

atau bersedekah kepada orang lain. Penggunaan harta pada kadar wajar 

dilakukan sesuai dengan kebutuhan manusia itu masing-masing, Allah 
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sudah mengetahui akan kebutuhan itu dan pasti memberikan rezeki untuk 

memenuhinya, manusia saja yang tidak mengerti pada penggunaan apa saja 

harta itu seharusnya sehingga terasa kuranglah apa yang didapat, maka 

hendaknya pelajari kebutuhan masing-masing dan gunakan sesuai keperluan 

tersebut sehingga pelaksanaan akhlak ini akan menghantarkan kepada 

ketenangan dan kebahagiaan hati bagi diri. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 
Isi kandungan dari surah al-Isra’ ayat 22-30 menurut Syekh Wahbah Az- 

Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir fi al-‘aqidah wa al-syari’ah wa al manhaj secara 

garis besar membahas mengenai beberapa nilai-nilai pendidikan akhlak di 

dalamnya. Penulis temukan bahwa Syekh Wahbah Az-Zuhaili dalam menafsirkan 

surah al-Isra’ ayat 22-30 mengklasifikasikannya kedalam beberapa nilai 

pendidikan akhlak untuk kemudian dijelaskan oleh beliau masing-masing nilai 

pendidikan akhlak tersebut. Syekh Wahbah membuka penjelasan dengan poin nilai 

pendidikan akhlak yang beliau klasifikasikan sendiri kemudian menggolongkan 

nilai itu termasuk amanah dari ayat ke berapa dalam kelompok ayat yang 

ditafsirkan, lalu memberikan penjelasan mengenai maksud ayat, menjabarkan cara 

melakukannya dan menyebutkan ayat-ayat serta hadits yang menjelaskan dan 

memperkuat ayat tersebut. 

Nilai-nilai pendidikan akhlak menurut Syekh Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir 

Al-Munir fi al-‘aqidah wa al-syari’ah wa al manhaj pada surah al-Isra’ ayat 22-30 

ada sebanyak 6 nilai-nilai pendidikan akhlak. Keenam nilai-nilai tersebut yaitu: 

beribadah kepada Allah (tidak meyekutukannya), berbakti kepada kedua orang tua, 

berbuat baik kepada para kerabat, orang miskin dan ibnu sabil, larangan bersikap 
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boros (tabdzir), memberi janji baik untuk sedekah atau perkataan menolak sedekah 

yang baik, dan seperlunya dalam penggunaan harta. 

Pada setiap nilai pendidikan akhlak yang tersebut di atas, Syekh Wahbah 

menjabarkan tentang cara mengimpelementasikannya seperti cara 

mengimpelementasikan poin nilai ‘’larangan boros (tabdzir) adalah dengan cara: 

tidak membelanjakan harta untuk maksiat, dibelanjakan harta secara wajar dan 

untuk orang yang wajib menerimanya (berhak atasnya), dan dibelanjakan dengan 

jalan pertengahan (tidak pelit dan tidak pula boros). Diharapkan bahwa setiap 

manusia mengerti akan cara mengimplementasikan pendidikan akhlak yang 

diajarkan oleh Allah, maka dengan mengkaji dan memperdalam ayat ke 22-30 

surah al-Isra’ ini melalui penafsiran Syekh Wahbah Az-Zuhaili, orang yang 

mengkajinya akan menjadi hamba-hamba Allah yang mulia yang mendapat 

kemenangan hakiki di dunia dan di akhirat. 

B. Saran 

 
Berdasarkan hasil kajian penulis dari analisis yang dilakukan dan pembelajaran 

berharga yang penulis dapatkan pada tafsiran surah al-Isra’ ayat 22-30 menurut 

Syekh Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir fi al-‘aqidah wa al-syari’ah wa 

al manhaj, maka penulis menyarankan agar: 

1. Seluruh orang yang membaca kajian penelitian ini akan bertambah ilmunya 

mengenai pendidikan akhlak dan bertambahlah keimanannya sehingga 

dapat tergerak hatinya untuk berakhlak sebagaimana yang dijelaskan pada 
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penelitian ini baik dari segi akhlak kepada Allah, kepada orang tua, kepada 

sesama, dan kepada diri sendiri. 

2. Hasil kajian penelitian ini agar dapat menjadi materi pengayaan terhadap isi 

materi pendidikan akhlak yang telah ada, sehingga akan lebih detail 

keilmuan yang diperoleh peserta didik dalam menerapkan berbagai cara 

pengimplementasian dari nilai-nilai pendidikan akhlak seperti bagaimana 

caranya berbakti, apa saja cara agar bisa menjauhkan diri dari sikap boros, 

bagaimana caranya menggunakan harta secara wajar atau seperlunya dalam 

Islam, sebab pemahaman dan pengimplementasian setiap nilai yang dikaji 

akan menghantarkan pelakunya kepada kebaikan dunia dan akhirat, serta 

kesejahteraan pada orang sekitarnya dan dirinya sendiri. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang hendak mengkaji surah Al-Isra’ ayat 22-30 

ataupun yang akan mengkaji tafsiran Syekh Wahbah Az-Zuhaili dalam 

tafsirnya Tafsir Al-Munir fi al-‘aqidah wa al-syari’ah wa al manhaj, 

diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan komparansi 

dalam kaitannya dengan kajian melalui tafsir lain, dan dalam hal mengenai 

kajian penafsiran Syekh Wahbah agar peneliti selanjutnya dapat lebih 

tajam, lebih luas dan lebih baik dari analisis yang penulis lakukan sehingga 

hasil penelitiannya akan lebih kaya dari apa yang telah penulis lakukan. 

Harapan besar penulis bahwa kedepannya akan semakin banyak peneliti 

yang hendak mengkaji Tafsir Al-Munir fi al-‘aqidah wa al-syari’ah wa al 

manhaj karangan Syekh Wahbah Az-Zuhaili tersebut. 
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